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Penelitian ini bertujuan: (1) Mengetahui bagaimanakah penerapan 
model pembelajaran STAD dikombinasi Time Token pada siswa kelas XI mata 
pelajaran PKKR jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMKN 2 Yogyakarta. (2) 
Mengetahui peningkatan keaktifan siswa melalui penerapan model pembelajaran 
STAD dikombinasi Time Token pada siswa kelas XI mata pelajaran PKKR jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan di SMKN 2 Yogyakarta. (3) Mengetahui peningkatan 
hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran STAD dikombinasi 
Time Token pada siswa kelas XI mata pelajaran PKKR jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan di SMKN 2 Yogyakarta. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
dilakukan selama dua siklus dengan satu pertemuan pada setiap siklusnya. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2017 – Maret 2017 di SMKN 2 
Yogyakarta.  Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI TKR 3 sebanyak 31 
siswa. Obyek penelitian ini adalah proses pembelajaran PKKR. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes hasil belajar, dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif. 
Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas isi (content 
validity) dengan menggunakan pendapat dari ahli (judgement expert). 
 Hasil penelitian ini adalah: (1) Bentuk model pembelajaran STAD 
dikombinasi Time Token pada mata pelajaran PKKR adalah: (a) Pengelompokan 
siswa secara heterogen (b) Penentuan skor awal siswa (c) Diskusi kelompok (d) 
Presentasi (e) Kuis atau tes (f) Perhitungan peningkatan skor individu, 
perhitungan skor kelompok, dan perhitungan sisa kupon (g) Penghargaan dan 
hukuman. (2) Rata-rata keaktifan siswa siklus I adalah 75.00 kemudian pada 
siklus II meningkat sebesar 5.21% menjadi 78.91. (3) Rata-rata hasil belajar pra 
siklus adalah 70.97 kemudian pada siklus I meningkat sebesar 6.95% menjadi 
82.80. Rata-rata tersebut kemudian meningkat lagi pada siklus II sebesar 9.87% 
menjadi 90.97. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran STAD dikombinasi Time Token dapat meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa. 
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A. Latar Belakang 
Salah satu tujuan nasional Bangsa Indonesia di dalam Pembukaan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 adalah untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu kita sebagai warga Negara 
Indonesia yang baik wajib membantu dalam upaya mewujudkan cita-cita 
luhur bangsa kita tersebut. Terlebih lagi pada era Masyarakat Ekonomi 
Association of Southeast Asian Nations (MEA) ini kita dituntut untuk dapat 
bersaing dengan bangsa lain dalam hal kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). 
MEA membentuk sistem perdagangan bebas atau free trade antara Negara-
negara anggota Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) dan juga 
pertukaran sumber daya manusia secara bebas. Atau dengan kata lain sumber 
daya manusia dari luar negeri dapat dengan bebas bekerja di Indonesia, 
begitu pula sebaliknya. Hal ini akan menyebabkan persaingan kompetensi 
yang harus dimiliki antara SDM dari dalam negeri dengan SDM dari luar 
negeri. Dengan adanya hal tersebut maka diperlukan SDM yang berkualitas 
tinggi. Salah satu cara untuk mewujudkan SDM yang berkualitas adalah 
dengan pendidikan. 
Pendidikan melibatkan kegiatan belajar dan proses pembelajaran. 
Proses belajar-mengajar merupakan hal yang harus sangat diperhatikan di 
dalam penyelenggaraan pendidikan di suatu instansi pendidikan pada jenjang 
pendidikan dasar, pendidikan menengah pertama, pendidikan menengah atas, 
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hingga di perguruan tinggi. Pendidikan merupakan suatu hubungan yang 
terjadi antara pendidik (guru) dan peserta didik (siswa). Melalui pendidikan 
siswa dipersiapkan menjadi manusia yang cerdas dan berguna bagi nusa dan 
bangsa, serta diharapkan dapat mengembangkan potensinya untuk menjadi 
lebih baik. Dalam upaya menumbuhkan, memajukan, serta mencerdaskan 
kehidupan bangsa penyelenggaraan dan pelaksanaan proses pendidikan harus 
terus ditingkatkan. 
Melalui penyelanggaran pendidikan yang memiliki mutu tinggi seperti 
yang termaktub dalam TAP MPR No. II/MPR/1998 tentang GBHN yang 
menyatakan : 
Pendidikan Nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia, 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 diarahkan untuk 
meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa dan kualitas sumber daya 
manusia, mengembangkan manusia serta masyarakat Indonesia yang beriman 
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi 
luhur, memiliki pengetahuan, keahlian dan keterampilan. 
 
Salah satu upaya yang dilakukan untuk dapat membangun SDM adalah 
dengan menyelenggarakan pendidikan kejuruan atau Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK). Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menyatakan : 
Penyelenggaraan pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan siap bekerja sesuai dengan bidangnya 
serta menguasai kompetensi program keahlian dan kewirausahaan baik untuk 
memenuhi tuntutan dunia kerja maupun untuk mengikuti pendidikan tinggi 
sesuai dengan kejuruannya. 
 
Dari ketentuan di atas terlihat bahwa kompetensi sumber daya manusia 
merupakan salah satu tujuan penting dari diselenggarakannya pendidikan 
menengah kejuruan. Kompetensi dalam hal ini yaitu sebagaimana dijelaskan 
dalam ketentuan Direktorat Pembinaan SMK (2005:11) yaitu suatu spesifikasi 
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pengetahuan dan keterampilan serta penerapan dari pengetahuan dan 
keterampilan tersebut setingkat dengan industri pada standar kinerja yang 
dipersyaratkan dalam pekerjaan.  
Berdasarkan dari uraian yang telah dipaparkan di atas maka, Sekolah 
Menengah Kejuruan merupakan lembaga yang berkepentingan dalam 
mengembangkan keterampilan siswa. Lulusan dari SMK diharapkan memiliki 
suatu kompetensi tertentu yang dapat mengisi kebutuhan dunia kerja secara 
profesional. Tujuan yang paling mendasar dari diselenggerakannya pendidikan 
SMK adalah mengembangkan keterampilan siswa dalam bidangnya masing-
masing. 
Sekolah Menengah Kejuruan menurut penjelasan Undang-Undang 
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 15, merupakan pendidikan menengah 
yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 
keahlian tertentu. Secara khusus, tujuan SMK adalah mempersiapkan peserta 
didik agar mampu: (1) bekerja, baik secara mandiri atau mengisi lowongan 
pekerjaan yang ada, sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan 
keahlian dan keterampilannya; (2) memilih karir, ulet dan gigih dalam 
berkompetisi, dan mengembangkan sikap professional dalam bidang keahlian 
yang diminatinya; serta (3) mengembangkan diri di kemudian hari melalui 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Yogyakarta beralamat di Jalan 
AM. Sangaji No. 47 Yogyakarta dan merupakan sekolah menegah kejuruan 
yang berbasis teknologi yang mempersiapkan lulusannya untuk dapat mengisi 
sebagai tenaga kerja pada suatu industri sesuai dengan kompetensinya 
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masing-masing. SMK Negeri 2 Yogyakarta juga telah banyak menjalin 
kerjasama dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI). Dalam 
pembelajarannya, SMK Negeri 2 Yogyakarta menerapkan kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 diterapkan pada kelas X, XI, dan, XII. Hal ini menyatakan 
bahwa SMK Negeri 2 Yogyakarta menekankan pada kompetensi dan 
keterampilan.  
Kualitas proses pembelajaran terus diupayakan dengan perubahan-
perubahan dan perbaikan-perbaikan sesuai kebutuhan melalui berbagai 
inovasi pendidikan yang selalu disesuaikan dengan perkembangan jaman. 
Perubahan dan perbaikan tersebut terus dilaksanakan karena masih ada 
keluhan tentang rendahnya kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan yang baik 
antara lain tergantung pada kualitas pendidik, kurikulum dan proses 
pembelajaran yang diselenggarakannya. 
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan faktor utama yang 
menentukan keberhasilan pembangunan bangsa. Kualitas pendidikan memiliki 
arti bahwa lulusan pendidikan memiliki kemampuan yang sesuai, sehingga 
dapat memberikan kontribusi yang tinggi bagi pembangunan. Kualitas 
pendidikan, terutama ditentukan oleh proses belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
diidentifikasi bahwa di SMK Negeri 2 Yogyakarta masih terjadi permasalahan-
permasalahan mengenai proses pembelajaran di kelas. Permasalahan-
permasalahan tersebut tentunya harus diatasi agar proses pembelajarannya 
menjadi lebih baik lagi. 
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Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Yogyakarta menetapkan jam 
masuk pembelajaran jam pertama adalah pada pukul 06.45 WIB. Hal ini 
bagus untuk melatih kedisiplinan siswa, akan tetapi hal ini juga menimbulkan 
masalah yaitu masih terdapat siswa yang terlambat. Setelah dikonfirmasi 
mereka mengungkapakan bahwa rumah mereka jauh dan ada juga yang 
mengatakan bahwa mereka bangun kesiangan. Masih adanya siswa yang 
terlambat ini tentunya menganggu dalam proses pembelajaran, yaitu 
membuat mereka yang terlambat menjadi ketinggalan materi yang diajarkan 
guru pada jam pertama. 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Yogyakarta telah menerapkan 
kurikulum 2013, akan tetapi penerapan kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 
Yogyakarta belum terlaksana secara menyeluruh. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan kenyataan dilapangan saat pembelajaran Pemeliharaan Kelistrikan 
Kendaraan Ringan (PKKR) siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan, masih ada 
guru yang dominan menggunakan metode ceramah. Metode ceramah 
bukannya tidak baik, akan tetapi metode ceramah menyebabkan siswa 
cenderung lebih cepat bosan (Dwi Ermavianti dkk, 2016:2). Metode ceramah 
juga menyebabkan proses pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru, 
sehingga menyebabkan keaktifan siswa dalam pembelajaran relatif rendah. 
Indikator keaktifan siswa belum terlaksana dengan baik antara lain keaktifan 
visual, keaktifan berbicara, keaktifan mendengarkan, keaktifan menulis, 




Siswa di dalam kelas hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Hal ini 
menyebabkan konsentrasi siswa dalam menerima materi menjadi rendah 
karena proses pembelajaran kurang memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk aktif dalam pembelajaran. Selain itu, lamanya jam pembelajaran yaitu 6 
x 45 menit juga membuat siswa cenderung merasa jenuh. Pada saat 
pembelajaran di kelas, ditemukan bahwa terdapat siswa yang mengantuk, 
mengobrol dengan teman lain, dan juga siswa tidak bisa menjawab dengan 
optimal saat guru memberikan pertanyaan. 
Dalam standar kompetensi mata pelajaran teori Pemeliharaan Kelistrikan 
Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta, siswa harus memenuhi 
standar yang diterapkan oleh sekolah yakni 76.00. Namun pada kenyataannya 
masih ada beberapa siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 1. Grafik Hasil UTS dan UAS Mata Pelajaran PKKR Kelas XI Tahun 
Ajaran 2015/2016 






















Hasil UTS dan UAS Mata Pelajaran PKKR 





Grafik di atas menunjukkan perolehan nilai rata-rata hasil Ujian Tengah 
Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) siswa kelas XI Teknik 
Kendaraan Ringan pada mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan 
Ringan. Perolehan nilai tersebut dapat dikatakan masih rendah, hal ini 
dikarenakan capaian nilai rata-rata kelas belum mencapai KKM yaitu 76.00. 
Hal ini berarti bahwa masih terdapat beberapa siswa yang juga belum 
mencapai nilai KKM. Dari jumlah siswa dalam satu kelas yaitu 32 siswa, 
sebanyak 15 siswa masih belum mencapai KKM. Proses pembelajaran 
dikatakan berhasil adalah apabila jumlah siswa yang telah mencapai KKM 
adalah sebesar 85% dari jumlah total siswa dalam satu kelas. Data tersebut di 
atas menyatakan bahwa terdapat masalah dalam pembelajaran PKKR di 
jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
Masalah tersebut di atas memang dapat diatasi guru dengan remedial. 
Remedial pada dasarnya adalah program pembelajaran yang diberikan kepada 
peserta didik yang belum mencapai ketuntasan minimalnya dalam suatu 
kompetensi dasar tertentu.  Akan tetapi, pelaksanaan remedial juga dirasa 
kurang baik, seperti yang dikemukakan oleh Aryo Putro Hadiningtyas 
(2011:4), yang menyatakan : 
..………………………………………………………………………………………………………
Pelaksanaan remedial dalam dunia pendidikan memang diperbolehkan untuk 
memenuhi nilai KKM. Akan tetapi, kemudahan-kemudahan dalam remedial 
akan membangun mental siswa yang hanya berorientasi pada nilai. Padahal 
tujuan pembelajaran bukan semata-mata nilai yang baik, namun usaha 
membelajarakan siswa melalui proses pembelajaran yang kemudian diuji 
penguasaannya melalui evaluasi dan kemudian baru keluar nilai. 
 
Program remedial yang telah dilakukan juga hanya dengan memberikan 
tes lagi kepada siswa tanpa dilakukan kegiatan pembelajaran perbaikan 
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terlebih dahulu. Hal ini tentu menyebabkan tujuan dari remedial tersebut tidak 
tercapai dengan baik. Kegiatan remedial juga membebani guru dan siswa 
karena harus mempersiapkan waktu lagi untuk kegiatan remedial. Padahal jika 
tidak digunakan untuk remedial, waktu tersebut dapat digunakan untuk 
mempelajari kompetensi dasar yang selanjutnya. Jadi, tanpa menggunakan 
remedial seharusnya siswa telah mencapai nilai KKM. 
Siswa jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta 
kurang siap saat menerima materi pelajaran, atau bisa dikatakan bahwa 
mereka tidak belajar sebelumnya di rumah. Hal ini dibuktikan dengan saat 
guru memberikan pertanyaan kepada siswa apakah tadi malam sudah belajar 
sendiri di rumah, beberapa dari mereka masih menjawab bahwa belum 
belajar. Padahal siswa jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 
Yogyakarta diwajibkan untuk memiliki buku pegangan yaitu New Step 1 
keluaran dari Toyota, akan tetapi buku tersebut tidak dimanfaatkan dengan 
sebagaimana mestinya. Buku tersebut tidak dibaca saat siswa berada di 
rumah, sehingga saat guru memberikan pertanyaan siswa tidak bisa 
menjawab dengan baik.  
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Yogyakarta telah menjalin 
kerjasama dengan beberapa industri, akan tetapi selain menyebabkan dampak 
positif yaitu terbukanya lapangan pekerjaan bagi siswa setelah lulus nanti, 
kerjasama antara jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Yogyakarta 
dengan dunia industri juga menimbulkan dampak negatif. Dampak negatif 
tersebut adalah beban belajar siswa yang menjadi berlebihan. Hal tersebut 
dikarenakan mereka harus mempelajari materi Pre Delivery Inspection (PDI) 
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dan Periodical Maintenance (PM). Materi tersebut merupakan syarat yang 
diberikan oleh Mitsubishi dalam rangka kerjasama jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Negeri 2 Yogyakarta dengan Mitsubishi. 
Masalah lain yang tidak kalah pentingnya adalah belum tersedianya 
koneksi internet (wifi) yang memadai untuk siswa di lokasi jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan, sehingga dirasa sumber belajar siswa saat di sekolah 
menjadi terbatas. Hal tersebut menyebabkan siswa tidak dapat melakukan 
browsing dalam mencari sumber belajar lain. 
Perubahan dalam dunia pendidikan dibutuhkan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. Mutu pendidikan dapat terwujud jika proses pembelajaran 
diselenggarakan secara efektif, artinya proses belajar mengajar dapat 
berlangsung secara lancar, terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
(Prihastuti Ekawatiningsih, 2016:68). Perubahan tersebut adalah mencakup 
kurikulum, pedagogi, dan hasil belajar. Kurikulum adalah seperangkat mata 
pelajaran dan program pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang 
disampaikan kepada siswa. Pedagogi adalah proses atau cara pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. 
Komponen pedagogi mencakup proses pembelajaran secara keseluruhan 
sehingga perhatian yang utama pun diperlukan.  
Masalah mengenai kegiatan pembelajaran yang terjadi di jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta adalah model pembelajaran 
kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif, sehingga diduga 
menyebabkan hasil belajar siswa kurang optimal. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, maka diperlukan model pembelajaran yang dapat menyebabkan 
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siswa lebih aktif untuk. Model pembelajaran Student Teams-Achievements 
Division dan Time Token adalah model pembelajaran yang menuntut siswa 
untuk aktif. Maka dari itu peneliti mencoba mengimplementasikan model 
pembelajaran Student Teams-Achievements Division dikombinasi dengan 
model pembelajaran Time Token. Diharapkan dengan penerapan model 
pembelajaran ini siswa dapat menjadi lebih aktif dan hasil belajar siswa dapat 
meningkat. 
Model pembelajaran Student Teams-Achievements Division 
dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas John 
Hopkins. Siswa dalam suatu kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan 
anggota 4-5 orang. Setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri atas laki-laki 
dan perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. Anggota tim menggunakan lembar kegiatan atau 
perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi pelajarannya 
dan kemudian saling membantu satu sama lain untuk memahami bahan 
pelajaran melalui diskusi. Setelah diskusi maka akan dilaksanakan tes atau 
kuis. Setiap anggota kelompok diharapkan mencapai skor yang tinggi di dalam 
tes karena skor ini akan disumbangkan sebagai skor kelompok. Kelompok 
dengan akumulasi skor tertinggi maka akan dinyatakan sebagai pemenang 
dan memperoleh penghargaan. Dengan adanya sistem seperti ini maka akan 
merangsang siswa untuk lebih aktif. Akan tetapi model pembelajaran Student 
Teams-Achievements Division juga masih memiliki kekurangan yaitu menuntut 
sifat tertentu dari peserta didik, misalnya sifat suka bekerja sama (Sumantri, 
2015:42). Kekurangan tersebut menyebabkan masih didapati siswa yang tidak 
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aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan pada model 
pembelajaran Student Teams-Achievements Division siswa aktif dikarenakan 
adanya penghargaan bagi kelompok yang paling baik. Siswa yang tidak 
memiliki sifat suka bekerja sama dan siswa yang tidak menginginkan untuk 
mendapat penghargaan masih cenderung tidak aktif dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena hal tersebut di atas, maka model pembelajaran 
Student Teams-Achievements Division dikombinasi dengan model 
pembelajaran Time Token.  
Pada model pembelajaran Time Token masing-masing siswa diberi 
kupon berbicara. Lamanya waktu untuk berbicara pada setiap kupon dan 
jumlah kupon yang diterima oleh masing-masing siswa disesuaikan dengan 
kondisi di lapangan. Setiap siswa berbicara maka harus menyerahkan kupon 
yang dimilikinya. Kupon yang diberikan kepada siswa harus habis jika tidak 
ingin mendapat hukuman. Jadi, dalam model pembelajaran Time Token siswa 
dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran. Jika siswa kurang aktif maka 
akan mendapat hukuman yang sebelumnya telah disepakati bersama. 
Model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token jika dilihat 
dari pemakainya dalam hal ini adalah guru, termasuk model yang mudah 
digunakan karena proses pembelajaran tidak berpusat pada guru dan guru 
hanya bertindak sebagai fasilitator saja. Mata pelajaran PKKR juga merupakan 
mata pelajaran yang dapat diajarkan menggunakan model pembelajaran ini. 
Hal ini dapat dilihat dari materi-materi yang terkandung di dalamnya yaitu 
merupakan materi yang tidak mengandung ilmu sejarah dan juga 
mengandung materi yang akan lebih baik jika dipelajari dengan cara diskusi. 
12 
 
.Jika dilihat dari siswanya, maka model pembelajaran STAD dikombinasi 
dengan Time Token juga merupakan model pembelajaran yang menarik, hal 
ini dikarenakan siswa saling membantu memahami materi pelajaran agar 
mendapatkan penghargaan sehingga menyebabkan siswa lebih semangat lagi 
dalam belajar. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 
mengenai upaya peningkatan nilai hasil belajar siswa kelas XI Teknik 
Kendaraan Ringan dengan menerapkan model Student Teams-Achievements 
Division dikombinasi dengan Time Token pada mata pelajaran Pemeliharaan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi  permasalahan yang ada antara lain sebagai berikut:  
1. Masih terdapat siswa yang terlambat masuk jam pelajaran pertama 
sehingga siswa menjadi ketinggalan materi yang disampaikan oleh guru. 
Proses belajar mengajar akan berlangsung dengan baik apabila siswa 
sudah berada di dalam kelas dan siap menerima materi pelajaran dari 
guru minimal 10 menit sebelum pelajaran dimulai. Keterlambatan siswa ini 
ini diduga menyebabkan kurang optimalnya hasil belajar siswa. 
2. Guru mata pelajaran PKKR dominan menggunakan metode ceramah dalam 
kegiatan belajar mengajar, sehingga menyebabkan siswa kurang antusias 
dalam menerima materi pelajaran. Metode ceramah bukannya tidak baik, 
akan tetapi metode ceramah kurang memberikan kesempatan bagi siswa 
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untuk aktif dalam proses pembelajaran dan menyebabkan siswa 
cenderung lebih cepat bosan. Seorang guru hendaknya lebih bervariasi 
dalam menggunakan model pembelajaran dan memilih model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif. 
Hal ini diduga menyebabkan keaktifan siswa dalam pembelajaran relatif 
rendah.  
3. Berdasarkan data dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kurang 
optimal. Hal tersebut diduga karena kegiatan pembelajaran kurang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif. Dari jumlah siswa 
dalam satu kelas yaitu 32 siswa, sebanyak 15 siswa masih belum 
mencapai KKM. Proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil apabila 
jumlah siswa yang telah mencapai KKM adalah minimal sebesar 85% dari 
jumlah total siswa dalam satu kelas.  
4. Buku pegangan siswa, dalam hal ini adalah Toyota New Step 1 kurang 
digunakan siswa secara maksimal. Terbukti siswa tidak membaca buku 
saat di rumah. Buku pegangan siswa seharusnya tidak hanya dipelajari 
saat di sekolahan saja, tetapi juga saat siswa berada di rumah. Hal ini 
diduga menyebabkan hasil belajar siswa menjadi kurang optimal. 
5. Beban belajar siswa berlebihan. Hal tersebut dikarenakan siswa dibebani 
dengan materi Pre Delivery Inspection dan Periodical Maintenance yang 
mana materi tersebut merupakan materi hasil kerjasama jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Yogyakarta dengan Mitsubishi. Hal ini 
diduga menyebabkan hasil belajar siswa menjadi kurang optimal. 
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6. Belum tersedianya koneksi internet yang memadai di lokasi jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan dalam hal ini adalah wifi untuk siswa, sehingga 
menyebabkan siswa menjadi terbatas dalam mencari sumber belajar. Jika 
telah tersedia koneksi internet yang memadai bagi siswa, maka siswa 
dapat melakukan browsing dengan menggunakan laptop pribadi mereka 
dalam mencari sumber belajar lain. Hal ini diduga menyebabkan hasil 
belajar siswa menjadi kurang optimal. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan urgensinya, maka permasalahan yang hendak diselesaikan 
adalah masalah nomor 3 yaitu hasil belajar siswa yang kurang optimal yang 
diduga karena siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Masalah 
tersebut harus segera diselesaikan karena keberhasilan proses belajar 
mengajar dinilai dari hasil belajar. Oleh karenanya, perlu dibatasi 
permasalahan penelitian yang hendak diteliti pada: bagaimana upaya 
meningkatkan keaktifan dan nilai hasil belajar siswa kelas XI jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta pada mata pelajaran 
Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan. Oleh karena itu, fokus dari 
penelitian ini adalah ingin meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 
kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta pada 
mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan dengan model 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 
di atas maka dapat ditarik rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Student Teams-
Achievements Division dikombinasi dengan Time Token untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta? 
2. Apakah penerapan model pembelajaran Student Teams-Achievements 
Division dikombinasi dengan Time Token dapat meningkatkan keaktifan 
siswa pada mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan di 
SMK Negeri 2 Yogyakarta? 
3. Apakah penerapan model pembelajaran Student Teams-Achievements 
Division dikombinasi dengan Time Token dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan di 
SMK Negeri 2 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui bagaimanakah penerapan model pembelajaran Student Teams-
Achievements Division dikombinasi dengan Time Token untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta? 
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2. Mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Student Teams-
Achievements Division dikombinasi dengan Time Token dapat 
meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Pemeliharaan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta? 
3. Mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Student Teams-
Achievements Division dikombinasi dengan Time Token dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pemeliharaan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta? 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Perkembangan ilmu secara umum 
Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan 
memperkuat teori yang sudah ada serta membantu pengembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi dalam bidang pendidikan otomotif. 
2. Penggunaan secara praktis 
a. Bagi siswa 
1) Meningkatkan penguasan kompetensi mata pelajaran Pemeliharaan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
2) Menumbuh kembangkan keaktifan, semangat belajar dan antusiasme 
siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan pada mata pelajaran 




3) Meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan 
pada mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan di 
SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
b. Bagi guru 
1) Meningkatkan profesionalisme guru dalam aktivitas pembelajaran. 
2) Mengurangi kecenderungan menggunakan model pengajaran yang 
hanya mengandalkan ceramah. 
3) Menambah wawasan pengalaman tentang model pembelajaran 
Student Teams-Achievements Division danTime Token. 
c. Bagi sekolah 
Penelitian ini menjadi masukan agar kegiatan belajar mengajar di 
SMK Negeri 2 Yogyakarta menjadi lebih baik dengan meningkatkan 
minat belajar siswa dan menimbulkan pemahaman siswa yang lebih 














 BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Proses Belajar Mengajar 
a. Pengertian Belajar 
Pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kata “belajar”.  Banyak ahli 
yang telah mendefinisikan arti makna dari belajar tersebut. Burton 
dalam Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011:4) menyatakan bahwa 
belajar adalah perubahan tingkah laku pada individu karena adanya 
interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan 
lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dalam 
lingkungannya. Jika kita simak penjelasan Burton mengenai belajar 
tersebut secara lebih dalam, maka dapat kita pahami bahwa belajar 
tidak dapat dilaksanakan secara individu akan tetapi harus ada individu 
dengan individu lain, dan individu dengan lingkungannya. Jika kita 
kaitkan dalam dalam dunia pendidikan formal di Indonesia, maka 
individu disini dapat kita sebut dengan siswa atau peserta didik. 
Individu lain adalah orang lain yang pada saat itu melakukan interaksi 
dengan siswa. Misalnya jika di dalam kelas, individu lain adalah teman 
siswa atau guru dari siswa tersebut. Sedangkan lingkungan dalam hal 
ini dapat kita artikan sebagai sumber belajar. Sumber belajar tidak 
harus selalu dikaitkan dengan buku, namun sumber belajar dapat juga 
berupa peristiwa, kejadian, dll. Ketiga komponen tersebut saling 
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berinterkasi dan berhubungan antara satu dengan yang lain sehingga 
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku. 
Reber dalam Sugihartono dkk (2013:74) mendefinisikan belajar 
dalam 2 pengertian. Pertama, belajar sebagai proses memperoleh 
pengetahuan dan kedua, belajar sebagai perubahan kemampuan 
bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. 
Belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan 
bereaksi yang bersifat relatif permanen atau menetap yang disebabkan 
karenanya adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya 
(Sugihartono dkk, 2013:74). 
Gagne dalam Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011:4), 
mengatakan : “learning is relatively permanent change in behavior that 
result from past experience or purposeful instruction.” Belajar adalah 
suatu perubahan perilaku yang relatif menetap yang dihasilkan dari 
pengalaman masa lalu maupun dari pembelajaran yang bertujuan atau 
direncanakan. Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011:5) menyatakan 
bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam 
interaksi dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan yang 
relatif konstan. 
Dari berbagai pengertian para ahli megenai belajar maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan yaitu belajar adalah suatu proses atau 
aktivitas mental yang terjadi di dalam interaksi antara individu dengan 
lingkungannya atau dihasilkan dari pengalaman dan pembelajaran 
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terarah yang kemudian menghasilkan suatu perubahan tingkah laku 
atau kemampuan berinteraksi yang sifatnya konstan dan menetap. 
Namun, tidak semua perubahan tingkah laku kemudian dapat 
dikatakan sebagai belajar. Perubahan tingkah laku yang tidak secara 
sadar dan diakibatkan oleh pengaruh alkohol, obat-obatan, ataupun 
karena penyakit tidak dapat dikatakan sebagi belajar. Perubahan 
tingkah laku yang dapat dikatakan sebagai belajar memliki ciri-ciri 
sebagai berikut : 
1) Perubahan tingkah laku mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap. 
2) Perubahan tingkah laku tidak terjadi secara begitu saja, akan tetapi 
melalui usaha atau interaksi dengan lingkungan. 
3) Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar, bukan dikarenakan 
pengaruh alkohol, obat-obatan, ataupun karena penyakit. 
4) Perubahan tingkah laku bersifat permanen atau menetap. Tidak 
hanya ada kemudian langsung hilang. 
5) Perubahan tingkah laku yang berkesinambungan, dapat dilatih dan 
dikembangkan. Perubahan tersebut dapat digunakan dalam proses 
belajar yang berikutnya. 
b. Pembelajaran 
1) Pengertian Pembelajaran 
Wingkel dalam Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011:12) 
mendefinisikan pengertian pembelajaran yaitu seperangkat tindakan 
yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan 
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memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperan 
terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung 
dialami siswa. 
Gagne dalam Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011:12) 
menyatakan definisi dari pembelajaran yaitu : “Instruction as a set 
of external events design to support the several process of learning, 
which are internal.” Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa-
peristiwa yang dirancang untuk mendukung beberapa proses 
belajar yang sifatnya eksternal.  
Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011:13) mengemukakan 
bahwa pembelajaran adalah usaha yang dilaksankan secara 
sengaja, terarah dan terencana, dengan tujuan yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu serta pelaksanaannya terkendali, dengan 
maksud agar terjadi belajar pada diri seseorang. 
Gulo dalam Sugihartono dkk (2013:80) mendefinisikan 
pembelajaran sebagai usaha untuk menciptakan sistem lingkungan 
yang mengoptimalkan kegiatan belajar. Sugihartono dkk (2013:81) 
kemudian menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu upaya 
yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan 
ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem 
lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 




Segala usaha yang dirancang dan disusun sedemikian rupa 
untuk memperbaiki kegiatan belajar dapat dikatakan sebagai suatu 
pembelajaran. Dalam hal ini pembelajaran harus didesain 
sedemikian rupa agar proses belajar dapat berlangsung dengan 
seoptimal mungkin. Proses pembelajaran harus berlangsung secara 
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, 
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa (Prihastuti 
Ekawatiningsih, 2016:68). Peran guru dalam aktivitas pembelajaran 
sangat kompleks. Guru tidak hanya dituntut untuk menyampaikan 
ilmu pengetahuan kepada siswa, akan tetapi guru juga harus 
berusaha untuk menciptakan suatu cara dan kondisi yang baik yang 
membuat siswa merasa mudah dan nyaman dalam belajar. Guru 
harus dapat mengendalikan seluruh pelaksanaan pembelajaran 
yaitu isi, waktu, proses dan juga hasilnya sehingga tujuan dari 
proses pembelajaran tersebut dapat tercapai. 
2) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang ingin dicapai dengan 
adanya kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus 
ditentukan terlebih dahulu sebelum kegiatan pembelajaran tersebut 
dilaksanakan. Dengan adanya tujuan pembelajaran maka peserta 
didik menjadi tahu tentang apa yang harus dipelajari dan apa yang 
diharapkan dari kegiatan belajar mereka. Bagi guru, perumusan 
tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai pegangan dan juga 
sebagai penentu apakah kegiatan pembelajaran terlaksana dengan 
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baik atau tidak. Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka 
dibutuhkan kondisi belajar yang baik. Kondisi belajar adalah suatu 
keadaan yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa 
(Eveline Siregar dan Hartini Nara, 2011:171).  
3) Kualitas Pembelajaran 
Sebelum kita dapat mendefinisikan kualitas pembelajaran 
secara menyeluruh maka kita harus memahami arti dari masing-
masing kata tersebut. Jika kita memisahkan dua kata tersebut, 
maka kualitas berarti baik atau buruknya suatu barang atau suatu 
proses. Sedangkan pembelajaran berarti segala upaya yang 
dilakukan agar dapat menciptakan kagiatan belajar yang efektif dan 
efisien, serta hasil belajar yang optimal.  
Di dalam suatu proses pembelajaran terdapat komponen-
komponen penting, yaitu: guru, peserta didik, kurikulum, metode, 
bahan ajar, dan lain sebagainya. Komponen-komponen tersebut 
harus terkait sedemikian rupa agar tercipta proses pembelajaran 
yang baik. Maka dari hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
kualitas pembelajaran adalah keterkaitan antara komponen-
komponen dalam belajar yaitu guru, peserta didik, kurikulum, 
metode, bahan ajar, dan lain sebagainya dalam menghasilkan suatu 
proses yaitu di dalam belajar dan sesuai dengan tujuan 
pembelajarannya. 
Nana Sudjana (2014:62) menyatakan bahwa salah satu 
keberhasilan proses belajar mengajar adalah dilihat dari hasil 
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belajar yang dicapai oleh siswa. Dalam hal ini aspek yang dilihat 
antara lain adalah : 
a) Perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa setelah 
menyelesaikan pengalaman belajarnya. 
b) Kualitas dan kuantitas penguasaan tujuan instruksional oleh para 
siswa. 
c) Jumlah siswa yang mencapai tujuan instruksional minimal 75% 
dari jumlah instruksional yang harus dicapai. 
d) Hasil belajar tahan lama diingat dan dapat digunakan sebagai 
dasar dalam mempelajari bahan berikutnya. 
Sedangkan untuk dapat mengetahui apakah suatu 
pembelajaran tersebut berkualitas atau tidak maka dapat ditinjau 
dari beberapa indikator. Pembelajaran yang berkualitas maka akan 
memunculkan beberapa indikator antara lain: (1) Adanya 
pembelajaran yang menyenangkan; (2) Memberdayakan potensi 
siswa; (3) Prestasi belajar siswa meningkat; dan (4) Tercapainya 
target kurikulum. 
2. Keaktifan Siswa 
a. Pengertian Keaktifan Siswa 
Secara harfiah keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti 
sibuk, giat (Kamus Besar Bahasa Indonesia: 17). Aktif mendapat 
awalan ke-dan-an, sehingga menjadi keaktifan yang mempunyai arti 
kegiatan atau kesibukan. Jika dikaitkan dengan proses pembelajaran, 
maka tentunya keaktifan disini berarti kegiatan atau kesibukan yang 
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dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran. Oemar Hamalik 
(2009:109) menyatakan bahwa pengajaran dianggap efektif jika anak 
bersifat aktif, sedangkan guru bertindak selaku pembimbing. 
Jadi, keaktifan siswa adalah kegiatan atau kesibukan peserta 
didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar 
sekolah yang menunjang keberhasilan belajar siswa. Keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi 
antara guru dengan siswa maupun dengan siswa itu sendiri. 
Proses pembelajaran yang baik adalah adalah proses 
pembelajaran yang menyenangkan. Jika kita kaitkan dengan proses 
pembelajaran di dalam kelas, menyenangkan dalam hal ini dapat 
diartikan bahwa siswa tetap fokus dalam menerima pelajaran dan tidak 
terdapat siswa yang mengantuk, bermain sendiri, atau mengobrol 
dengan teman. 
b. Macam-Macam Keaktifan Siswa 
Macam-macam keaktifan siswa dalam belajar adalah sebagai 
berikut (Oemar Hamalik, 2013:90-91): 
1) Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar, 
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati 
orang lain bekerja atau bermain. 
2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral), yaitu mengemukakan suatu fakta 
atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan 
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, 
berwawancara, diskusi, dan interupsi. 
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3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian 
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 
mendengarkan suatu, atau mendengarkan radio. 
4) Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan, 
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau 
rangkuman, dan mengerjakan tes , serta mengisis angket. 
5) Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar, membuat 
grafik, chart, diagram, peta, dan pola. 
6) Kegiatan-kegiatan metrik, yaitu melakukan percobaan, memilih alat-
alat, melaksankan pameran, membuat model, menyelenggarakan 
permainan, serta menari dan berkebun. 
7) Kegiatan-kegiatan mental, yaitu merenungkan, mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat 
hubungan-hubungan dan membuat keputusan. 
8) Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, 
tenang, dan lain-lain. 
Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh 
mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Nana 
Sudjana (2014:61) menyatakan keaktifan siswa dapat dilihat dalam 
hal: (1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya; (2) Terlibat 
dalam pemecahan masalah; (3) Bertanya kepada siswa lain atau guru 
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya; (4) Berusaha 
mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah; (5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk 
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guru; (6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 
diperolehnya; (7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah 
yang sejenis; (8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya. 
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Dalam membahas hasil belajar tentu kita tidak dapat 
memisahkannya dari definisi belajar. Belajar dan hasil belajar 
merupakan suatu kesatuan. Jika kita melakukan proses belajar, maka 
tentu kita akan mendapatkan hasil belajar. Begitu pula sebaliknya, 
tidak akan ada hasil belajar tanpa kita melakukan proses belajar. Nana 
Sudjana (2014:3) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku pada siswa yang meliputi aspek pengetahuan (kognitif), 
keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif) sebagai hasil dari 
proses belajar. Hasil belajar juga dapat didefinisikan sebagai 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia 
menerima pengalaman atau melakukan kegiatan belajar. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Dalam membahas tentang hasil belajar, maka kita tidak akan 
dapat lepas dari yang disebut dengan penilaian hasil belajar. Namun 
sebelum kita membahas lebih jauh mengenai penilain hasil belajar, kita 
akan membedakan dulu mengenai perbedaan pengukuran dan 
penilaian. Penilaian dan pengukuran sering disebut sebagai suatu hal 
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yang sama. Padahal sebenarnya pengukuran dan penilaian adalah dua 
hal yang berbeda. Remmers dkk dalam Sugihartono dkk (2013:129) 
menyatakan bahawa pengukuran adalah suatu kegiatan atau proses 
untuk menetapkan dengan pasti luas, dimensi dan kuantitas dari 
sesuatu dengan cara membandingkan terhadap ukuran tertentu. Hasil 
dari pengukuran dapat berupa angka atau berupa uraian tentang 
kenyataan. Akan tetapi, hasil pengukuran tersebut belum dapat 
mengambarkan apa-apa jika hasil pengukuran tersebut tidak 
dibandingkan lagi dengan suatu acuan, patokan, atau norma tertentu. 
Oleh karena hal tersebut, maka diperlukanlah suatu penilaian. 
Penilaian adalah semua usaha membandingkan hasil pengukuran 
terhadap suatu bahan pembanding atau patokan atau norma 
(Sugihartono dkk, 2013:130). Penilaian dimaksudkan untuk 
mengetahui tinggi-rendah atau baik-buruknya suatu hasil pengukuran 
terhadap suatu aspek tertentu. Aspek tertentu disini tentunya harus 
kita miliki jika kita melakuakn suatu penilaian.  
Setelah mengetahui mengenai pengukuran dan penilain maka 
selanjutnya kita akan membahas mengenai penilain hasil belajar. 
Penilaian hasil belajar adalah segala macam prosedur yang digunakan 
untuk mendapatkan informasi mengenai unjuk kerja (performance) 
siswa atau seberapa jauh siswa dapat mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan (Eveline Siregar dan Hartini Nara, 
2011:143). Sedangkan Nana Sudjana (2014:3) medefinisikan bahwa 
penilaian hasil belajar adalah suatu proses pemberian nilai terhadap 
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hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. 
Penilaian hasil belajar juga dapat digunakan sebagai umpan balik atau 
acuan untuk memperbaiki proses belajar mengajar.  
Penilaian berdasarkan fungsinya, di klasifikasikan menjadi 5 (lima) 
jenis, yaitu  (Nana Sudjana, 2014:5) : 
1) Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir 
proses belajar mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses 
belajar mengajar itu sendiri. 
2) Penilaian sumatif adalah adalah penilain yang dilakukan pada akhir 
program, yaitu akhir catur wulan, akhir semester, dan akhir tahun. 
3) Penilaian diganostik adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat 
kelemahan-kelemahan siswa serta faktor penyebabnya. 
4) Penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk keperluan 
seleksi, misalnya ujian masuk ke lembaga pendidikan tertentu. 
5) Penilaian penempatan adalah penilaian yang dilakukan untuk 
mengetahui keterampilan prasyarat yang diperlukan dalam suatu 
program belajar dan penguasaan belajar seperti yang diprogramkan 
sebelum memulai kegiatan belajar untuk program itu.  
4. Mata Pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan 
Mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR) 
merupakan pelajaran yang terdapat di jurusan Teknik Kendaraan Ringan. 
Mata pelajaran ini membahas mengenai kelistrikan di dalam suatu 
kendaraan ringan. Mata pelajaraan ini merupakan penerapan dasar-dasar 
dan rumus-rumus kelistrikan di dalam komponen-komponen kendaraan 
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ringan, sehingga mata pelajaran ini sering dianggap sulit oleh siswa. PKKR 
dapat ditemukan pada kelas XI dan XII. Akan tetapi pada penilitian ini akan 
dibatasi pada PKKR di kelas XI.  
Mata pelajaran PKKR di kelas XI di SMK Negeri 2 Yogyakarta berisi 
kompetensi dasar teori sebagai berikut: 
1) Semester ganjil: 
KD 3.1 Memahami kerusakan ringan pada rangkaian/sistem kelistrikan, 
pengaman, dan kelengkapan tambahan  
KD 3.2  Memahami sistem pengapian konvensional 
KD 3.3  Memahami sistem starter 
KD 3.4  Memahami sistem pengisian 
2) Semester genap: 
KD 3.1 Memahami kerusakan ringan pada rangkaian/sistem kelistrikan, 
pengaman, dan kelengkapan tambahan 
KD 3.3  Memahami sistem starter (planetary dan reduksi) 
KD 3.4  Memahami sistem pengisian (elektronik) 
KD 3.5  Memahami sistem Air Conditioner (AC) 
KD 3.6  Memahami sistem pengapian elektronik 
KD 3.7  Memahami sistem bahan bakar injeksi bensin 
Pada penelitian ini, kompetensi dasar yang akan digunakan dalam 
penelitian adalah memahami sistem Air Conditioner dan memahami sistem 
bahan bakar injeksi bensin. Pemilihan KD ini dikarenakan KD yang lain 
telah diajarkan sebelumnya sehingga jika diajarkan lagi maka data yang 
didapatkan tidak akurat karena siswa telah mempelajari materi yang sama 
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sebelumnya dengan metode belajar yang lain. Penjabaran materi pokok 
dalam Kompetensi Dasar tersebut adalah sebagai berikut: 
1) KD 3.5 Memahami Sistem Air Conditioner  
a) Fungsi sistem AC 
b) Komponen utama sistem AC 
c) Komponen pendukung sistem AC 
d) Cara kerja sistem AC 
2) KD 3.7 Memahami Sistem Bahan Bakar Injeksi Bensin 
a) Macam-macam sistem bahan bakar injeksi bensin 
b) Sistem bahan bakar 
c) Sistem induksi udara 
d) Sistem kontrol elektronik 
5. Pembelajaran Kooperatif 
Pendekatan, strategi, dan metode merupakan hal yang berbeda. 
Pemahaman mengenai tiga hal tersebut adalah sangat penting untuk 
diketahui sebelum melaksanakan suatu proses pembelajaran. W. Gulo 
dalam Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011:75) mendefinisikan 
pendekatan adalah suatu pandangan dalam mengupayakan cara siswa 
berinteraksi dengan lingkungannya. Sedangkan strategi pembelajaran 
adalah cara sistematis yang digunakan oleh seorang pembelajar untuk 
menyampaikan materi pembelajaran, sehingga memudahkan pembelajar 
dalam mencapai tujuan tertentu (Evaline Siregar dan Hartini Nara, 
2011:76). Sedangkan metode pembelajaran adalah cara yang dilakukan 
dalam proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal 
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(Sugihartono dkk, 2013:81). Jika kita simak lebih dalam tentang 
pernyataan para ahli diatas maka dapat kita simpulkan bahwa 
pendekatan, strategi, dan metode merupakan hal yang mengerucut, yaitu 
dari yang paling luas adalah pendekatan, kemudian strategi, dan yang 
terakhir adalah metode. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu 
metode pembelajaran yang mengedepankan kerjasama antar siswa. 
Dalam pembelajaran koperatif, siswa bekerja dalam kelompok kecil yang 
terdiri dari 4-5 orang dan saling bekerjasama untuk mencapai tujuan 
secara efektif dan efisien (Umi Rochayati dkk, 2014:110).  Menurut Slavin 
dalam Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011:114) menyatakan bahwa 
belajar kooperatif dapat membantu siswa dalam mendefinisikan struktur 
motivasi dan organisasi untuk menumbuhkan kemitraan yang bersifat 
kolaboratif (collaborative partnership). 
Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam 
mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun 
generatif (Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, 2012:41). Terdapat 
banyak model-model dalam pembelajaran kooperatif antara lain model 
JIGSAW, model TGT (Teams Games Tournament), model Student Teams 
Achievement Division dan model Time Token. Model-model pembelajaran 
kooperatif tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 
6. Pembelajaran Kooperatif Model Student Teams Achievement 
Division 




Model pembelajaran Student Teams-Achievements Division 
merupakan model pembelajaran yang mengedepankan kerjasama 
dalam kelompok. Setiap anggota kelompok harus saling membantu 
mengajarkan materi kepada temanya yang kurang paham. Siswa 
dalam suatu kelaskan dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap 
kelompok beranggotakan 4-5 orang sisiwa. Setiap kelompok haruslah 
heterogen, terdiri atas laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai 
suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Dalam model 
pembelajaran ini menggunakan lembar kegiatan atau perangkat 
pembelajaran lain untuk menuntaskan materi pelajarannya. Pada 
yahap awal pembelajaran, masing-masing siswa akan ditentukan skor 
awal mereka. Kemudian setelah diskusi akan diadakan tes. Tes ini 
bersifat individu sehingga masing-masing siswa harus bekerja sendiri. 
Hasil skor awal yang dimiliki oleh siswa akan dibandingkan dengan 
hasil test ini, kemudian dihitung skor perkembangnya. Perkembangan 
skor siswa akan disumbangkan sebagai skor kelompok. Kelompok 
dengan akumulasi skor tertinggi maka akan dinyatakan sebagai 
pemenang dan diberi penghargaan. Dengan adanya sistem kompetisi 
sehat seperti ini maka akan merangsang siswa untuk lebih aktif. 
b. Pelaksanaan Model Pembelajaran STAD 
Student Teams-Achievement Division merupakan model 
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok kecil 
(Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, 2012:44). Adapun langkah-
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langkah yang dapat ditempuh dalam model pembelajaran ini adalah 
sebagai berikut  : 
1) Persiapan 
a) Materi 
Pada tahapan ini guru merancang materi pembelajaran 
sedemikian rupa agar dapat dipelajari secara diskusi kelompok. 
Kagiatan ini dapat dilakukan dengan membagi materi-materi 
yang akan dipelajari siswa menjadi point-point tertentu. Sebelum 
menyajikan materi pembelajaran, guru membuat lembar 
kegiatan (lembar diskusi) yang akan dipelajari kelompok dan 
juga lembar kunci dari lembar kegiatan tersebut. Lembar 
kegiatan dapat berisi point-point dari materi yang harus dijawab 
oleh siswa. 
b) Pengelompokan siswa 
Ikhwanuddin (2009:187-188) menyatakan bahwa proses 
pembentukan kelompok, terutama komposisi anggota kelompok 
harus dipertimbangkan dengan baik karena akan berpengaruh 
terhadap keseluruhan proses pembelajaran.  Peserta didik dibagi 
ke dalam kelompok kecil 4-5 orang secara heterogen menurut 
prestasi, jenis kelamin, ras, atau suku. Pembagian kelompok 
haruslah seheterogen mungkin. Pembagian kelompok menurut 
prestasi menyebabkan dalam masing-masing kelompok terdiri 
dari seorang peserta didik dengan prestasi akademik tinggi, 
seorang persrta didik dengan prestasi akademik rendah, dan dua 
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orang peserta didik dengan prestasi akademik sedang. 
Keseimbangan jenis kelamin, ras, dan suku juga menjadi 
pertimbangan. Dengan pembagian kelompok semacam ini 
diharapakan masing-masing kelompok kurang lebih sama dalam 
berbagai aspek. Pembagian kelompok secara heterogen dapat 
dilaksanakan dengan mengikuti prosedur sebagai berikut:  
(1) Merangking siswa 
Merangking siswa berdasarkan hasil belajar akademiknya. 
Sebagai acuan untuk merangking siswa ini dapat digunakan 
informasi apapun. Salah satu informasi yang baik untuk 
digunakan dalam merangking adalah hasil tes. 
(2) Menentukan jumlah kelompok 
Setiap kelompok sebaiknya beranggotakan 4-5 orang. Dalam 
menentukan berapa jumlah kelompok yang akan dibentuk 
dapat dilakukan dengan cara membagi jumlah siswa dalam 
satu kelas dengan empat. Jika hasilnya tidak bulat, misalnya 
30 siswa maka akan terbentuk 7 kelompok dengan rincian 5 
kelompok beranggotakan 4 orang dan 2 kelompok 
beranggotakan 5 orang. 
(3) Membagi siswa dalam kelompok 
Setelah merangking siswa akan didapatkan data yang 
menyatakan siswa dengan prestasi akademik tinggi, sedang, 
dan rendah dari data tersebut kemudian dijadikan patokan 
dalam pembagian kelompok. Pembentukan suatu kelompok 
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diambilkan dari seorang peserta didik dengan prestasi 
akademik tinggi, seorang persrta didik dengan prestasi 
akademik rendah, dan dua orang peserta didik dengan 
prestasi akademik sedang. Jenis kelamin, ras, dan suku juga 
harus menjadi pertimbangan dalam pembangian kelompok 
ini. 
c) Menentukan skor awal siswa 
Penentuan skor awal siswa dapat dilakukan dengan 
melaksanakan test awal atau pre test. Tes awal ini dilakukan 
guru sebelum model pembelajaran STAD dimulai. Selain 
menggunakan tes awal juga dapat digunakan skor paling akhir 
yang dimiliki oleh siswa atau dengan nilai raport siswa pada 
semester sebelumnya. 
2) Mengajar 
Setiap pembelajaran dalam STAD dimulai dengan presentasi 
oleh guru yang meliputi kegiatan pendahuluan, pengembangan, 
petunjuk praktis, dan penyajian. Penjelasan masing-masing 
kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:  
a) Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan ini, guru menyampaikan tujuan 







Pada tahapan ini guru memberikan apersepsi dan motivasi. 
Apersepsi dan motivasi dapat dilakukan dengan menyampaikan 
pengalaman pribadi yang dialami oleh guru yang berhubungan 
dengan materi yang akan dipelajari. Dengan adanya apersepsi 
dan motivasi ini diharapkan siswa menjadi memiliki rasa ingin 
tahu yang lebih tinggi sehingga lebih semangat dalam belajar. 
c) Penyajian materi 
Penyajian materi dapat dilakukan dengan metode ceramah 
atau tanya jawab. Sajian guru tidak meliputi keseluruhan dari 
materi pelajaran akan tetapi hanya meliputi pokok 
permasalahan, konsep, kaidah dan prinsip-prinsip bidang ilmu. 
d) Petunjuk praktis 
Dalam tahap ini, guru menyampaikan kepada siswa bahwa 
kegiatan pembelajaran akan dilaksanakan dengan model 
pembelajaran STAD. Guru menjelaskan sistematika model 
pembelajaran STAD dan juga peraturan-peraturan yang harus 
ditaati oleh siswa. Peraturan-peraturan tersebut antara lain: 
- Dalam pembelajaran yang diinginkan bukanlah hafalan, 
melainkan pemahaman konsep dan makna. 
- Siswa mempunyai tanggungjawab untuk memastikan 
bahwa teman dalam kelompoknya telah mempelajari 
materi dalam lembar kegiatan yang diberikan oleh guru. 
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- Tidak seorang pun siswa selesai belajar sebelum semua 
anggota kelompok menguasai materi pelajaran. 
- Mintalah bantuan kepada teman sekelompok jika 
mengalami kesulitan dalam memahami materi sebelum 
menanyakannya kepada guru. 
- Dalam kelompok siswa harus berkata dengan sopan dan 
menjaga ketenangan dalam kegiatan. 
Petunjuk praktis yang lain dapat ditambahkan oleh guru 
sesuai dengan situasi dan kondisi. Dalam kegiatan petunjuk 
praktis ini juga disampaikan mengenai pembagian kelompok 
dan juga pembagian lembar kegiatan kepada masing-masing 
siswa. 
3) Kegiatan diskusi kelompok 
Kegiatan kelompok berupa diskusi membahas mengenai materi 
yang harus dipelajari oleh siswa. Dalam hal ini dapat digunakan 
buku pedoman, modul, atau LKS sebagai sumber belajar siswa.  
Jika dalam kelompok terdapat teman yang belum memahami 
materi, maka teman yang lain bertanggungjawab menjelaskan 
materi tersebut kepda temannya sampai dia paham. Pengaturan 
tempat duduk juga diatur sedemikian rupa agar siswa nyaman 
dalam melaksankan diskusi kelompok. Selama berjalannya diskusi, 
guru bertugas untuk membimbing, mengarahkan, dan juga 




4) Kuis atau tes 
Setelah selesai dilaksankan kegiatan diskusi kelompok maka 
dilanjutkan dengan pemberian kuis atau tes. Tes dikerjakan oleh 
siswa secara individu. Setiap anggota kelompok harus mengerjakan 
tes secara mandiri dan tidak boleh meminta bantuan teman 
kelompoknya maupun kelompok lain. 
5) Penghargaan 
Penghargaan dalam model pembelajaran STAD adalah sangat 
penting. Anna Novita (2015:253) menjelaskan bahwa penghargaan 
atau hadiah merupakan alat pendidikan yang menyenangkan 
diberikan kepada anak yang telah menjalankan kegiatan positif yang 
selalu diharapkan, agar ia lebih giat lagi belajarnya dan mencapai 
prestasi yang lebih baik dari apa yang telah dicapai saat ini. 
a) Peningkatan skor individu 
Setelah tes selesai dilaksanakan, maka sesegera mungkin 
guru harus menghitung peningkatan skor individu dan skor 
kelompok. Dalam menghitung peningkatan skor individu yang 
digunakan sebagai perbandingan adalah skor awal siswa. 
Perhitungan skor individu dapat menggunakan aturan yang 
ditetapkan oleh Slavin. Berikut adalah petunjuk pemberian 











1 Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 
2 
10 poin di bawah sampai 1 poin 
dibawah skor awal 10 
3 
Skor dasar sampai 10 poin di atas 
skor awal 20 
4 Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 
5 
Pekerjaan sempurna (tanpa 
memperhatikan skor awal) 30 
 
b) Perhitungan skor kelompok 
Perhitungan skor kelompok dilakukan dengan mencari rata-
rata skor individu dalam kelompok. Semua skor yang diperoleh 
individu dijumlahkan kemudian dibagi dengan jumlah anggota 
kelompok. Berdasarkan skor kelompok ini kemudian kelompok 
dipilih dan dikategorikan menjadi 3, yaitu kelompok baik, 
kelompok hebat, dan kelompok super. Kriteria pengkategorian 
kelompok siswa tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2. Penghargaan kelompok 
No Rata-rata kelompok Predikat 
1 5 ≤ x < 15 Kelompok baik 
2 15 ≤ x < 25 Kelompok hebat 
3 25 ≤ x ≤ 30 Kelompok super 
c) Penghargaan kelompok 
Setelah masing-masing kelompok memperoleh predikat 
kelompok, kemudian guru memberikan penghargaan kepada 
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kelompok siswa berdasarkan predikat kelompok yang diperoleh. 
Penghargaan dapat berupa pujian atau hadiah tegantung 
kreativitas guru. 
c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Model Student 
Teams Achievement Division 
1) Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu: 
- Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menggunakan keterampilan bertanya dan membahas suatu 
masalah. 
- Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 
intensif mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah. 
- Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 
keterampilan berdiskusi. 
- Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan 
mereka lebih aktif dalam diskusi. 
- Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan rasa menghargai, menghormati pribadi 
temannya, dan menghargai pendapat orang lain. 
2) Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu: 
Menurut Sumantri (2015:42), pembelajaran STAD juga mempunyai 
kekurangan-kekurangan sebagai berikut: 
- Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit 
mencapai target kurikulum. 
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- Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada 
umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran 
kooperatif. 
- Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja 
sama. 
7. Pembelajaran Kooperatif Model Time Token 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Model Time Token 
Model pembelajaran Time Token adalah model pembelajaran 
yang digunakan untuk menghindari siswa mendominasi pembicaraan 
atau diam sama sekali (Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, 2012:55). 
Pada model pembelajaran ini, masing-masing siswa akan diberi kupon 
berbicara. Dalam satu kupon, dapat digunakan untuk berbicara dalam 
waktu kurang lebih 30 detik. Jumlah kupon yang diterima oleh masing-
masing siswa dapat disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Selama 
kegiatan presentasi, siswa yang menjelaskan, menanggapi, atau 
bertanya harus menyerahkan kupon yang dimilikinya. Siswa harus 
berlomba-lomba dengan siswa lain untuk dapat menghabiskan kupon 
yang dimilikinya. Hal ini dikarenakan kupon yang dimiliki siswa harus 
habis jika tidak ingin mendapat hukuman. Kegiatan semacam ini 
secara langsung akan membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses 
pembelajaran.   
b. Pelaksanaan Model Pembelajaran Time Token 
Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam melaksankan 




a) Penyediaan kupon bicara 
Pada langkah persiapan penyediaan kupon ini, guru membuat 
kupon berbicara yang nantinya akan dibagikan kepada siswa. 
Desain kupon bebas, sesuai dengan kreatifitas guru. Kupon 
berbicara berisi waktu yang akan digunakan oleh siswa untuk 
berbicara. Kupon berisi waktu yang dapat digunakan untuk 
berbicara kurang lebih 30 detik. Jumlah kupon yang diterima 
oleh setiap siswa disesuaikan dengan kondisi di lapangan dan 
juga jumlah siswa dalam satu kelas. Misalnya guru 
menghendaki setiap siswa untuk mendapat 2 kupon dan 
jumlah siswa dalam satu kelas adalah 32 siswa, maka guru 
harus menyiapkan kupon bicara minimal 64 kupon. 
b) Persiapan materi 
Persiapan materi disini digunakan untuk guru untuk 
menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada siswa dan 
mengaturnya sedemikian mungkin agar dapat dilaksankan 
dengan cara diskusi dan presentasi. Misalnya materi dibuat 
point-point yang harus dijelaskan oleh siswa atau dapat juga 
berupa pertanyaan-pertanyaan. 
c) Pengelompokan siswa 
Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran Time Token 
sebenarnya leluasa dan tidak terpaku harus dilaksankan 
dengan diskusi kelompok. Akan tetapi untuk materi-materi 
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tertentu maka digunakanlah bentuk diskusi kelompok. Guru 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok disesuaikan 
dengan materi yang telah didesain oleh guru. Pembagian 
kelompok juga haruslah heterogen agar tidak ada perbedaan 




Dalam tahap pendahuluan guru menyampaikan mengenai 
judul materi yang akan dipelajari kemudian menjelaskan 
tujuan yang hendak dicapai dari kegiatan pembelajaran 
tersebut. 
b) Pengembangan 
Pada langkah ini guru menyampaikan apersepsi dan 
memberikan motivasi kepada siswa.  Dalam menyampaikan 
apersepsi dan motivasi kepada siswa, guru harus dapat 
membuat siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga 
siswa menjadi lebih semangat untuk mempelajari materi.  
c) Penyajian materi 
Guru menyampaikan materi kepada siswa dengan metode 
ceramah. Materi yang disampaikan tidak meliputi keseluruhan 
dari materi yang akan dipelajar akan tetapi hanya berupa 




d) Petunjuk praktis 
Dalam tahap ini, guru menyampaikan kepada siswa bahwa 
kegiatan pembelajaran akan dilaksanakan dengan model 
pembelajaran Time Token. Guru menjelaskan sistematika 
model pembelajaran Time Token dan juga peraturan-
peraturan yang harus ditaati oleh siswa. Peraturan-peraturan 
tersebut antara lain: 
- Siswa yang ingin menjelaskan, menanggapi, atau bertanya 
harus menyerahkan kupon bicara yang dimilikinya. 
- Satu kupon bicara hanya dapat digunakan satu kali. 
- Kupon bicara yang dimiliki oleh siswa harus habis 
digunakan. 
- Peserta didik yang telah habis kuponnya tidak boleh bicara 
lagi, dan setiap peserta didik yang masih memegang kupon 
harus berbicara sampai kuponnya habis. 
- Jika kupon yang dimiliki siswa tidak habis dampai kegiatan 
pembelajaran dinyatakan selesai, maka siswa harus siap 
menerima konsekuensi yang telah disepakati bersama. 
Dalam langkah ini guru mengelompokkan siswa, membagikan 
kupon bicara, dan membimbing siswa untuk mendiskusikan 
mengenai materi yang telah disiapkan oleh guru. 
3) Presentasi 
Setelah waktu untuk mendiskusikan materi secara kelompok 
selesai, maka guru mempersilahkan kelompok siswa untuk maju 
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mempresentasikan hasil diskusi mereka. Siswa yang menjelaskan 
materi, menanggapi, atau mengajukan pertanyaan sebelumnya 
harus menyerahkan kupon yang dimiliki mereka. Kupon bicara 
dapat digunakan untuk berbicara selama kurang lebih 30 detik. 
Dalam kegiatan ini guru bertugas untuk membenarkan pernyataan 
siswa yang salah dan juga memberikan penguatan terhadap 
pernyataan yang disampaikan oleh siswa. 
4) Perhitungan sisa kupon 
Setelah kegiatan presentasi selesai maka dilakukan 
perhitungan sisa kupon bicara yang dimiliki oleh siswa. Siswa-siswa 
yang masih memiliki kupon harus mau menerima konsekuensi yang 
telah disepakati bersama. Konsekuensi ini dapat berupa pemberian 
tugas atau yang lainnya. 
c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Model Time Token 
1) Kelebihan model pembelajaran Time Token adalah: 
- Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasinya. 
- Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. 
- Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
- Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi (aspek 
berbicara). 
- Melatih siswa untuk mengungkapkan pendapatnya. 
- Menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling 




- Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain. 
- Guru dapat berperan untuk mengajak siswa mencari solusi 
bersama terhadap permasalahan yang ditemui. 
- Tidak memerlukan banyak media pembelajaran. 
2) Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran Time 
Token adalah: 
- Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja. 
- Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah siswanya banyak. 
- Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dan dalam proses 
pembelajaran, karena semua siswa harus berbicara satu persatu 
sesuai jumlah kupon yang dimilikinya. 
- Siswa yang memiliki banyak pendapat akan sulit mengutarakan 
pendapatnya karena waktu yang diberikan terbatas. 
8. Pelaksanaan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time 
Token 
Model pembelajaran STAD yang telah dikombinasikan dengan Time 
Token langkah-langkah pembelajarannya merupakan gabungan dari 
langkah model pembelajaran STAD dan Time Token. Penjabarannya 
adalah sebagai berikut: 
a. Persiapan 
1) Penyediaan kupon bicara 
Pada langkah persiapan penyediaan kupon ini, guru membuat 
kupon berbicara yang nantinya akan dibagikan kepada siswa. 
Desain kupon bebas, sesuai dengan kreatifitas guru. Kupon 
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berbicara berisi waktu yang akan digunakan oleh siswa untuk 
berbicara. Kupon berisi waktu yang dapat digunakan untuk 
berbicara kurang lebih 30 detik. Jumlah kupon yang diterima oleh 
setiap siswa disesuaikan dengan kondisi di lapangan dan juga 
jumlah siswa dalam satu kelas. Misalnya guru menghendaki setiap 
siswa untuk mendapat 2 kupon dan jumlah siswa dalam satu kelas 
adalah 32 siswa, maka guru harus menyiapkan kupon bicara 
minimal 64 kupon. 
2) Materi 
Pada tahapan ini guru merancang materi pembelajaran 
sedemikian rupa agar dapat dipelajari secara diskusi kelompok dan 
presentasi. Sebelum menyajikan materi pembelajaran, guru 
membuat lembar kegiatan (lembar diskusi) yang akan dipelajari 
kelompok dan juga lembar kunci dari lembar kegiatan tersebut. 
Lembar kegiatan dapat berisi point-point dari materi yang harus 
dijawab oleh siswa. 
3) Pengelompokan siswa 
Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil 4-5 orang secara 
heterogen menurut prestasi, jenis kelamin, ras, atau suku. 
Pembagian kelompok haruslah seheterogen mungkin. Pembagian 
kelompok menurut prestasi menyebabkan dalam masing-masing 
kelompok terdiri dari seorang peserta didik dengan prestasi 
akademik tinggi, seorang persrta didik dengan prestasi akademik 
rendah, dan dua orang peserta didik dengan prestasi akademik 
49 
 
sedang. Keseimbangan jenis kelamin, ras, dan suku juga menjadi 
pertimbangan. Dengan pembagian kelompok semacam ini 
diharapakan masing-masing kelompok kurang lebih sama dalam 
berbagai aspek. Pembagian kelompok secara heterogen dapat 
dilaksanakan dengan mengikuti prosedur sebagai berikut: 
a) Merangking siswa 
Merangking siswa berdasarkan hasil belajar akademiknya. 
Sebagai acuan untuk merangking siswa ini dapat digunakan 
informasi apapun. Salah satu informasi yang baik untuk 
digunakan dalam merangking adalah hasil tes. 
b) Menentukan jumlah kelompok 
Setiap kelompok sebaiknya beranggotakan 4-5 orang. 
Dalam menentukan berapa jumlah kelompok yang akan 
dibentuk dapat dilakukan dengan cara membagi jumlah siswa 
dalam satu kelas dengan empat. Jika hasilnya tidak bulat, 
misalnya 30 siswa maka akan terbentuk 7 kelompok dengan 
rincian 5 kelompok beranggotakan 4 orang dan 2 kelompok 
beranggotakan 5 orang. 
c) Membagi siswa dalam kelompok 
Setelah merangking siswa akan didapatkan data yang 
menyatakan siswa dengan prestasi akademik tinggi, sedang, 
dan rendah dari data tersebut kemudian dijadikan patokan 
dalam pembagian kelompok. Pembentukan suatu kelompok 
diambilkan dari seorang peserta didik dengan prestasi akademik 
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tinggi, seorang persrta didik dengan prestasi akademik rendah, 
dan dua orang peserta didik dengan prestasi akademik sedang. 
Jenis kelamin, ras, dan suku juga harus menjadi pertimbangan 
dalam pembangian kelompok ini. 
4) Menentukan skor awal siswa 
Penentuan skor awal siswa dapat dilakukan dengan 
melaksanakan test awal atau pre test. Tes awal ini dilakukan guru 
sebelum model pembelajaran STAD dimulai. Selain menggunakan 
tes awal juga dapat digunakan skor paling akhir yang dimiliki oleh 
siswa atau dengan nilai raport siswa pada semester sebelumnya. 
b. Mengajar 
1) Pendahuluan 
Dalam pendahuluan guru menyampaikan mengenai judul 
materi yang akan dipelajari kemudian menjelaskan tujuan yang 
hendak dicapai dari kegiatan pembelajaran tersebut. 
2) Pengembangan 
Pada tahapan ini guru memberikan apersepsi dan motivasi 
agar siswa menjadi semangat untuk mempelajari materi yang akan 
disampaikan. Apersepsi dan motivasi dapat dilakukan dengan 
menyampaikan pengalaman pribadi yang dialami oleh guru yang 
berhubungan dengan matei yang akan dipelajari. Dengan adanya 
apersepsi dan motivasi ini diharapkan siswa menjadi memiliki rasa 




3) Penyajian materi 
Penyajian materi dapat dilakukan dengan metode ceramah 
atau tanya jawab. Sajian guru tidak meliputi keseluruhan dari 
materi pelajaran akan tetapi hanya meliputi pokok permasalahan, 
konsep, kaidah dan prinsip-prinsip bidang ilmu. 
4) Petunjuk praktis 
Dalam tahapan petunjuk ini guru menjelaskan bahwa 
selanjutnya kegiatan akan dilaksanakan dengan metode STAD yang 
dikombinaiskan dengan Time Token. Guru menjelaskan sistematika 
model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token dan 
juga menjelaskan mengenai peraturan-peraturan yang harus ditaati 
oleh siswa. Peraturan tersebut antara lain : 
- Dalam pembelajaran yang diinginkan bukanlah hafalan, 
melainkan pemahaman konsep dan makna. 
- Siswa mempunyai tanggungjawab untuk memastikan bahwa 
teman dalam kelompoknya telah mempelajari materi dalam 
lembar kegiatan yang diberikan oleh guru. 
- Tidak seorang pun siswa selesai belajar sebelum semua 
anggota kelompok menguasai materi pelajaran. 
- Mintalah bantuan kepada teman sekelompok jika mengalami 
kesulitan dalam memahami materi sebelum menanyakannya 
kepada guru. 
- Dalam kelompok siswa harus berkata dengan sopan dan 
menjaga ketenangan dalam kegiatan. 
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- Saat presentasi, siswa yang ingin menjelaskan, menanggapi, 
atau bertanya harus menyerahkan kupon bicara yang 
dimilikinya. 
- Satu kupon bicara hanya dapat digunakan satu kali. 
- Kupon bicara yang dimiliki oleh siswa harus habis digunakan. 
- Peserta didik yang telah habis kuponnya tidak boleh bicara lagi, 
dan setiap peserta didik yang masih memegang kupon harus 
berbicara sampai kuponnya habis. 
- Jika kupon yang dimiliki siswa tidak habis sampai kegiatan 
pembelajaran dinyatakan selesai, maka siswa harus siap 
menerima konsekuensi yang telah disepakati bersama. 
c. Diskusi kelompok 
Kegiatan kelompok berupa diskusi membahas mengenai materi 
yang harus dipelajari oleh siswa. Dalam hal ini dapat digunakan buku 
pedoman, modul, atau LKS sebagai sumber belajar siswa.  Jika dalam 
kelompok terdapat teman yang belum memahami materi, maka teman 
yang lain bertanggungjawab menjelaskan materi tersebut kepda 
temannya sampai dia paham. Pengaturan tempat duduk juga diatur 
sedemikian rupa agar siswa nyaman dalam melaksankan diskusi 
kelompok. Selama berjalannya diskusi, guru bertugas untuk 







Setelah waktu untuk mendiskusikan materi secara kelompok 
selesai, maka guru mempersilahkan kelompok siswa untuk maju 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. Siswa yang menjelaskan 
materi, menanggapi, atau mengajukan pertanyaan sebelumnya harus 
menyerahkan kupon yang dimiliki mereka. Kupon bicara dapat 
digunakan untuk berbicara selama kurang lebih 30 detik. Dalam 
kegiatan ini guru bertugas untuk membenarkan pernyataan siswa yang 
salah dan juga memberikan penguatan terhadap pernyataan yang 
disampaikan oleh siswa. 
e. Kuis atau tes 
Setelah selesai dilaksankan kegiatan diskusi kelompok maka 
dilanjutkan dengan pemberian kuis atau tes. Tes dikerjakan oleh siswa 
secara individu. Setiap anggota kelompok harus mengerjakan tes 
secara mandiri dan tidak boleh meminta bantuan teman kelompoknya 
maupun kelompok lain. 
f. Penghargaan dan hukuman 
1) Peningkatan skor individu 
Setelah tes selesai dilaksanakan, maka sesegera mungkin 
guru harus menghitung peningkatan skor individu dan skor 
kelompok. Dalam menghitung peningkatan skor individu yang 
digunakan sebagai perbandingan adalah skor awal siswa. 
Perhitungan skor individu dapat menggunakan aturan yang 
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ditetapkan oleh Slavin. Berikut adalah petunjuk pemberian 
peningkatan skor individu menurut Slavin : 





1 Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 
2 
10 poin di bawah sampai 1 poin 
dibawah skor awal 10 
3 
Skor dasar sampai 10 poin di atas 
skor awal 20 
4 Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 
5 
Pekerjaan sempurna (tanpa 
memperhatikan skor awal) 30 
 
2) Perhitungan skor kelompok 
Perhitungan skor kelompok dilakukan dengan mencari rata-
rata skor individu dalam kelompok. Semua skor yang diperoleh 
individu dijumlahkan kemudian dibagi dengan jumlah anggota 
kelompok. Berdasarkan skor kelompok ini kemudian kelompok 
dipilih dan dikategorikan menjadi 3, yaitu kelompok baik, kelompok 
hebat, dan kelompok super. Kriteria pengkategorian kelompok 
siswa tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 2. Penghargaan kelompok 
Rata-rata kelompok Predikat 
5 ≤ x < 15 Kelompok baik 
15 ≤ x < 25 Kelompok hebat 






3) Penghargaan kelompok 
Setelah masing-masing kelompok memperoleh predikat 
kelompok, kemudian guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok siswa berdasarkan predikat kelompok yang diperoleh. 
Penghargaan dapat berupa pujian atau hadiah tegantung 
kreatifitas guru. 
4) Perhitungan sisa kupon dan pemberian hukuman 
Setelah kegiatan presentasi selesai maka dilakukan 
perhitungan sisa kupon bicara yang dimiliki oleh siswa. Siswa-siswa 
yang masih memiliki kupon harus mau menerima konsekuensi yang 
telah disepakati bersama. Konsekuensi ini dapat berupa pemberian 
tugas atau yang lainnya. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Teguh Widodo (2011) dengan penelitian yang berjdudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Division 
(STAD) dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Pengetahuan Dasar Teknik Mesin SMK N 1 Purworejo”. 
Hasil peneitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD mampu meningkatkan motivasi berdasarkan 
kenaikan rata-rata tetapi berdasarkan uji t peningkatanya tidak signifikan. 
Peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pengetahuan dasar 
teknik mesin dapat dilihat pada nilai rata-rata siswa yang semula pada 
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siklus I sebesar 5,98 meningkat menjadi 7,40 pada siklus II tetapi 
berdasarkan uji t peningkatanya tidak signifikan.  
Berdasarkan penelitian Teguh Widodo tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Penelitian yang akan dijalankan oleh peneliti juga 
menerapkan model pembelajaran STAD, sehingga diharapkan hasil belajar 
siswa dapat meningkat. 
2. Supriyani (2015) dengan penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa Mata Pelajaran Tata Hidang dengan Model Pembelajaran 
Student Teams-Achievement Division (STAD) Kelas XI Jasa Boga Di SMKN 
1 Bagor Nganjuk”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran STAD 
dapat meningkatkan keaktifan siswa. Persentase hasil keaktifan pada 
siklus I 62.67%. Pada siklus II keaktifan belajar mengalami peningkatan 
sebesar 25,69% menjadi 88,36%. Berdasarkan hasil tes yang 
dilaksanakan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil tes pada 
Siklus I dan Siklus II. Pada Siklus I diperoleh nilai rata-rata 67,9032 
dengan ketuntasan belajar 48,39% dan pada siklus II diperoleh rata-rata 
85,9677 dengan ketuntasan belajar 87,09%.  
Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa penerapan model 
pembelajaran STAD dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
Penelitian yang akan dijalankan oleh peneliti juga menerapkan model 




3. Christiana Kusumaningtyas (2013) dengan penelitian yang berjudul 
“Peningkatan Kompetensi Keselamatan, Kesehatan, Kerja, dan Lingkungan 
Hidup (K3LH) dengan Penerapan Metode Pembelajaran Time Token pada 
Siswa Kelas X Busana SMK Karya Rini Yogyakarta”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa (1) metode 
pembelajaran Time Token dapat meningkatkan pencapaian kompetensi 
menerapkan ketentuan pertolongan pertama pada kecelakaan, pencapaian 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebelum dikenai tindakan pada pra 
siklus hanya 1 siswa yang memenuhi KKM, setelah dikenai tindakan pada 
siklus I pencapaian kompetensi siwa meningkat menjadi 8 siswa yang 
memenuhi KKM, dan setelah tindakan pada siklus II pencapaian 
kompetensi siswa 100% atau keseluruhan dari 21 siswa sudah memenuhi 
KKM. (2) dalam pembelajaran menerapkan ketentuan pertolongan 
pertama pada kecelakaan, penggunaan metode pembelajaran Time Token 
dapat membantu siswa menjadi lebih aktif dan mudah dalam memahami 
materi. Uraian tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode 
pembelajaran Time Token dapat meningkatkan pencapaian kompetensi 
siswa dalam pembelajaran menerapkan ketentuan pertolongan pertama 
pada kecelakaan.  
Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa penerapan 
model pembelajaran Time Token dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penelitian yang akan dijalankan oleh peneliti juga menerapkan model 




4. Dhella Findarawati (2014) dengan penelitian yang berjudul “Upaya 
Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X 
SMA N 1 Pengasih Kulon Progo Melalui Teknik Time Token”. 
 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model Time Token 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas X1 SMA 
Negeri 1 Pengasih Kulon Progo sebesar 12,87%, serta terdapat 
keberhasilan proses berupa peningkatan keaktifan peserta didik pada 
pembelajaran keterampilan berbicara peserta didik sebesar 12,60%. 
Peserta didik aktif dalam mengajukan pertanyaan, bekerjasama dala 
kelompok (diskusi) dan menyampaikan informasi/pendapat atau jawaban. 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa penerapan 
model pembelajaran Time Token dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar siswa. Penelitian yang akan dijalankan oleh peneliti juga 
menerapkan model pembelajaran Time Token, sehingga diharapkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 
  
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu 
mengaktifkan siswa dan memotivasi siswa untuk semangat belajar. Jika di 
dalam proses pembelajaran siswa kurang aktif, maka siswa akan cenderung 
menjadi bosan. Contoh kebosanan siswa dalam pembelajaran di kelas adalah 
siswa mengantuk, bermain sendiri, atau asyik mengobrol dengan teman yang 
lain. Apabila hal ini terjadi maka fokus siswa terhadap materi pembelajaran 
yang diberikan oleh guru menjadi tidak optimal. Hal ini tentu akan 
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menyebabkan siswa menjadi tidak dapat mencerna materi dari guru, 
akibatnya tujuan pembelajaran tentu tidak akan tercapai. Dampaknya lagi 
adalah hasil belajar siswa menjadi menurun atau bahkan menjadi tidak baik. 
Pada pembelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan untuk 
kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta, proses 
pembelajaran cenderung kurang dapat mengaktifkan siswa sehingga 
menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah. Hal ini diduga akibat guru 
cenderung dominan menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan 
materi pembelajaran. Metode ceramah bukanya tidak baik, akan tetapi 
metode ceramah menyebabkan siswa cenderung lebih cepat bosan. Metode 
ceramah juga menyebabkan proses pembelajaran di kelas masih berpusat 
pada guru, sehingga menyebabkan keaktifan siswa dalam pembelajaran relatif 
rendah. Jika hal ini terus dibiarkan, tentu akan menyebabkan hasil belajar 
siswa secara terus-menerus kan menjadi rendah.  
Peneliti bermaksud untuk menanggulangi masalah tersebut dengan 
mengupayakan peningkatan dalam kualitas proses pembelajaran. Dalam hal 
ini peneliti menerapkan model pembelajaran Student Teams-Achievements 
Division. STAD adalah model pembelajaran berbasis kelompok. Model 
pembelajaran ini menggunakan sistem penskoran untuk kelompok dan skor 
yang tertinggi akan memperoleh hadiah. Dalam model pembelajaran STAD 
siswa akan berlomba-lomba agar dapat menghasilkan skor, caranya adalah 
dengan mempelajari materi dengan serius sehingga nantinya dapat 
mengerjakan tes dan mendapat skor yang tinggi. Dengan menggunakan 
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model pembelajaran STAD diharapkan keaktifan siswa menjadi naik. Indikator 
keaktifan siswa diharapkan dapat muncul.  
Akan tetapi, model pembelajaran STAD masih memiliki kelemahan yaitu 
seperti yang telah dijelaskan Sumantri (2015:42) yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran STAD menuntut sifat tertentu dari peserta didik, misalnya 
sifat suka bekerja sama. Oleh karena itu untuk mengatasi kekurangan model 
pembelajaran STAD, peneliti hendak mengkombinasikan model pembelajaran 
STAD dengan model pembelajaran Time Token. Time Token adalah model 
pembelajaran yang juga berbasis kelompok, akan tetapi disini seluruh siswa 
diberi kesempatan yang sama untuk dapat aktif. Jika siswa tidak 
menggunakannya untuk aktif maka siswa tersebut akan memperoleh 
hukuman sesuai dengan yang telah disepakati bersama.  Dalam model 
pembelajaran Time Token seluruh siswa dipaksa untuk aktif. Model 
pembelajaran Time Token ini dapat mengatasi kekurangan dari model 
pembelajaran STAD. Sehingga penggunaaan model pebelajaran STAD yang 
dikombinasikan dengan Time Token dapat mengaktifkan siswa secara 
maksimal.  
Apabila siswa telah aktif dalam pembelajaran, seperti yang telah 
dijelaskan di atas maka materi pembelajaran yang diberikan oleh guru dapat 
diterima dengan baik oleh siswa. Hal ini menyebabkan tujuan pembelajaran 
















Gambar 2. Kerangka berpikir penelitian 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 
tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran STAD 
dikombinasi dengan Time Token dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan pada mata pelajaran 
Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
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A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) yaitu suatu pengamatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi di dalam sebuah kelas 
bersama (Suharsimi Arikunto, 2006:3). Endang Komara (2012:79) 
menyatakan bahwa dalam penelitian tindakan kelas guru melakukan peranan 
sebagai peneliti dan kelas sebagai laboratorium. Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) merupakan penelitian yang biasanya dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Namun, PTK juga dapat 
dilakukan secara kolaborasi antara guru dan peneliti. PTK memfokuskan pada 
proses belajar mengajar di kelas, bukan pada silabus (input) atau pada hasil 
belajar (output). Pada PTK ini menggunakan desain penelitian Kemmis & Mc 
Taggart. Penilitian ini dilaksanakan dalam minimal dua kali siklus. Satu siklus 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau tatap muka. Siklus sendiri disini 
merupakan suatu putaran beruntun yang yang berisi perencanaan (planning), 
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refeksi (reflecting).   
Suharsimi Arikunto (2006:16) menyatakan bahwa pada desain penelitian 
Kemmis & Mc Taggart terdapat empat tahapan pokok dalam penelitian 





1. Perencanaan (planning) 
Dalam proses ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 
di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.  Dalam 
tahapan penyusunan rancangan ini peneliti menentukan titik fokus 
peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati 
kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk membantu 
peneliti merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung.  
2. Pelaksanaan (acting) 
Tahap kedua dari penelitian tidakan adalah pelaksanaan. Pelaksanaan 
disini merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu 
mengenakan tindakan di kelas. Yang perlu ditekankan dalam tahapan 
pelaksanaan ini adalah guru dan peneliti harus ingat dan berusaha 
menaati apa yang telah dirumuskan dalam tahap rancangan, tetapi harus 
juga bersikap wajar dan tidak dibuat-buat.  
3. Pengamatan (observing) 
Pada tahap yang ketiga ini dilakukan untuk memantau kegiatan yang 
berlangsung. Pada tahap ini guru atau penelti mencatat sedikit demi 
sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat untuk 
memperbaiki siklus berikutnya. Pada tahap ini juga digunakan untuk 
memantau apa yang menajdi variabel penelitian, seperti dalam penelitian 
ini adalah keaktifan siswa. 
4. Refleksi (reflecting) 
Pada tahapan ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali 
apa yang telah dilakukan. Tahapan ini mendiskusikan implementasi 
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rencana tindakan. Disini peneliti membahas hal-hal mana yang dirasakan 
sudah baik dan bagian mana yang belum. Jika penelitian tindakan ini 
dilakukan dalam beberapa siklus maka dalam refleksi terakhir, peneliti 
menyampaikan rencana yang disarankan kepada peneliti lain apabila dia 
menghentikan kegiatannya, atau kepada diri sendiri apabila akan 
melanjutkan pada kesempatan lain. 
Adapun model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Tahapan PTK model Kemmis and Mc Taggart 
(Sumber: Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama, 2010:21) 
 
Dalam penelitian ini dilakukan minimal dua siklus. Siklus  dihentikan 
apabila kondisi kelas sudah stabil dalam hal ini guru mampu menguasai 
keterampilan belajar yang baru dan siswa terbiasa dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dikombinasi dengan Time Token serta 
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data yang ditampilkan sudah jenuh dalam arti sudah ada peningkatan 
keaktifan dan  hasil belajar siswa. 
 
B. Definisi Konsep Variabel 
Konsep adalah gambaran suatu fenomena secara abstrak yang dibentuk 
dengan jalan membuat generalisasi terhadap sesuatu yang khas. Sedangkan 
variabel adalah konsep yang mempunyai nilai dan dapat diukur. 
1. Variabel bebas 
Variabel bebas adalah suatu penyebab yang bertanggungjawab 
membawa perubahan dalam suatu fenomena atau situasi. Dalam 
penelitian ini maka variabel bebasnya adalah: Penerapan model 
pembelajaran Student Teams Achievement Division dikombinasi dengan 
Time Token. Model pembelajaran Student Teams Achievement Division 
dikombinasi dengan Time Token adalah model pembelajaran yang 
menekankan pada diskusi kelompok dan menggunakan sistem 
penghargaan (rewards) dan hukuman (punishment). 
2. Variabel terikat 
Variabel terikat adalah dampak atau hasil yang diperoleh akibat 
adanya perubahan dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 
ada 2 yaitu: 
a. Keaktifan siswa 
Keaktifan siswa adalah kegiatan atau kesibukan peserta didik 
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah 
yang menunjang keberhasilan belajar siswa. 
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b. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh 
peserta didik setelah ia menerima pengalaman atau melakukan 
kegiatan belajar. 
 
C. Lokasi, Waktu, dan Subyek Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 
Yogyakarta. Penelitian ini ditujukan kepada siswa kelas XI jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan. Secara geografis, SMK Negeri 2 Yogyakarta terletak di 
Jalan AM. Sangaji No. 47, Yogyakarta. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama penelitian 
berlangsung. Dalam penelitian ini, waktu peneliti saat pemberian tindakan 
disesuaikan dengan yang diberikan oleh pihak sekolah SMK Negeri 2 
Yogyakarta yaitu pada tanggal 3 Februari – 24 Februari 2017. 
3. Subyek penelitian 
Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI TKR 3 jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Yogyakarta yang berjumlah 31 
siswa. 
 
D. Rencana Tindakan 
Penelitian ini menggunakan penelitian model Penelitian Tindakan Kelas, 
sehingga jenis tindakan yang digunakan juga merupakan langkah-langkah 
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yang diambil dari bentuk Penelitian tindakan kelas. Penjabaran langkah-
langkah tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Pra Siklus 
a. Pembuatan kupon berbicara 
Pelaksanaan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time 
Token membutuhkan suatu alat bantu yaitu kupon berbicara. Kupon 
berbicara harus disiapkan oleh guru sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai. Desain kupon bebas, tergantung kreatifitas guru. Desain kupon 
berbicara pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Desain kupon berbicara tampak depan 
 
Gambar 5. Desain kupon berbicara tampak belakang 
b. Pembuatan lembar kegiatan 
Lembar kegiatan berfungsi sebagai tuntunan siswa dalam 
mempelajari materi. Lembar kegiatan dapat berupa soal-soal atau point-
point materi yang harus diselesaikan oleh siswa. Format dari lembar 
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kegiatan bebas, dan dibagikan kepada masing-masing siswa sebelum 
pelajaran dimulai.  
c. Konsultasi dengan guru mengenai hadiah dan juga hukuman yang akan 
diberikan 
Model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token 
membutuhkan suatu penghargaan dan hukuman agar dapat 
merangsang siswa untuk semngat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Konsultasi dengan guru pengampu mata pelajaran 
membahas mengenai hadiah dan juga hukuman yang akan dberikan. 
Penghargaan yang diberikan haruslah tidak membuat siswa menjadi 
bersifat matrealistis. Kemudian hukuman yang diberikan kepada siswa 
juga bukan semata-mata hukuman yang menyusahkan siswa, akan 
tetapi hukuman yang diberikan harus dapat membuat siswa menjadi 
lebih menguasai lagi materi yang dipelajari. 
d. Pengelompokan dan penentuan skor awal siswa 
Peneliti meminta nilai siswa kepada guru yang bersangkutan, 
kemudian setelah nilai didapatkan maka siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok secara homogen. Dari data nilai tersebut kemudian ditentukan 
juga skor awal yang dimiliki siswa. Skor awal ini digunakan sebagai 
dasar dalam menentukan peningkatan skor individu. 
e. Pembuatan handout 
Handout dibuat oleh peneliti dan disesuaikan dengan materi yang 
akan dipelajari oleh siswa. Handout ini nantinya akan digunakan sebagai 
sumber referensi belajar siswa. 
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f. Observasi awal 
Kegiatan observasi awal dilakukan untuk memperoleh data awal 
yang diinginkan. Observasi awal dilakukan dengan cara mengamati 
secara langsung proses belajar mengajar yang dilaksanakan sebelum 
dilakukan tindakan kelas yaitu penerapan model pembelajaran STAD 
dikombinasi dengan Time Token. Selain itu dalam observasi ini peneliti 
juga meminta rekap nilai siswa kepada guru mata pelajaran yang 
bersangkutan. Rekap nilai ini akan digunakan sebagai pembanding hasil 
belajar siswa sebelum dikenai tindakan dan setelah dikenai tindakan. 
2. Siklus I 
a. Perencanaan 
1) Membuat skenario pelaksanaan model pembelajaran yang berisikan 
tujuan akhir pembelajaran, pengorganisasian kelas, dan langkah-
langkah pengajaran. 
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time 
Token dan disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.  
3) Mempersiapkan sarana dan juga media pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu kupon berbicara, lembar kegiatan, dan juga handout. 
4) Mempersiapkan instrumen atau alat perekam data yaitu lembar 
observasi keaktifan siswa dan juga soal tes hasil belajar siswa.  
5) Memberikan pengarahan kepada observer pembantu (teman sejawat) 
dalam melaksanakan observasi keaktifan siswa saat pembelajaran 
dengan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token. 
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6) Merencanakan teknis observasi dan teknis pengambilan data. 
7) Melaksanakan pembelajaran siklus belajar sesuai dengan skenario 
proses pembelajaran yang telah disusun.  
b. Pelaksanaan 
Pada tahap ini, pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan 
yang telah direncanakan, yaitu: 
1) Membuat skenario pelaksanaan model pembelajaran yang berisikan 
tujuan akhir pembelajaran, pengorganisasian kelas, dan langkah-
langkah pengajaran. Skenario ini kemudian digunakan sebagai 
pedoman dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time 
Token dan disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 
Pembuatan RPP dilakukan dengan pertimbangan dari guru mata 
pelajaran terkait. RPP ini digunakan sebagai pedoman dalam 
melaksanakan proses pembelajaran.  
3) Mempersiapkan sarana dan juga media pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu kupon berbicara, lembar kegiatan, dan juga 
handout. 
4) Mempersiapkan instrumen atau alat perekam data yaitu lembar 
observasi keaktifan siswa dan juga soal tes hasil belajar siswa.  
5) Memberikan pengarahan kepada observer pembantu (teman 
sejawat) dalam melaksanakan observasi keaktifan siswa saat 
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pembelajaran dengan model pembelajaran STAD dikombinasi 
dengan Time Token. 
6) Merencanakan teknis observasi dan teknis pengambilan data. 
7) Melaksanakan pembelajaran siklus belajar sesuai dengan skenario 
proses pembelajaran yang telah disusun pada langkah 1. 
Adapun, langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan 
model STAD dikombinasi dengan Time Token secara singkat adalah 
sebagai berikut: 
a) Guru menjelaskan teknis pelaksanaan model pembelajaran 
STAD dikombinasi dengan Time Token.  
b) Guru menyampaikan apersepsi, tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai, dan pokok materi pembelajaran secara singkat. 
c) Guru membagikan kupon berbicara, lembar kegiatan, dan 
handout kepada siswa. Setiap siswa mendapat 2 kupon 
berbicara dan 1 lembar kegiatan, sedangkan untuk handout 
diberikan 1 buah kepada setiap kelompok siswa. 
d) Siswa melakukan diskusi kelompok membahas mengenai materi 
yang dipelajari dan mengisi lembar kegiatan. 
e) Guru melaksanakan observasi keaktifan siswa bersama dengan 
observer pembantu. Observasi dilakukan selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
f) Masing-masing kelompok siswa maju ke dapan kelas secara 
bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
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g) Sementara salah satu kelompok siswa mempresentasikan hasil 
diskusi mereka, kelompok lain bertugas untuk menanggapi dan 
memberikan pertanyaan. 
h) Siswa yang akan menanggapi atau memberikan pertanyaan 
sebelumnya harus menyerahkan kupon berbicara yang 
dimilikinya kepada guru. 
i) Setelah kegiatan diskusi selesai, guru memberikan tes kepada 
siswa yang harus diselesaikan secara individu. 
j) Setelah tes selesai dikerjakan, maka guru bersama-sama 
dengan siswa mengkoreksi hasil pekrjaan siswa, kemudian 
menghitung nilainya. 
k) Setelah diketahui nilai masing-masing siswa, maka dilanjutkan 
dengan perhitungan peningkatan skor individu dan juga 
peritungan skor kelompok dengan bimbingan dari guru. 
l) Guru bersama dengan siswa menghitung sisa kupon yang 
masih dimiliki oleh masing-masing siswa. 
m) Guru memberikan penghargaan kepada individu dan kelompok 
yang mendapat skor tertinggi. 
n) Guru memberikan hukuman kepada peserta didik yang masih 
memiliki sisa kupon di tangannya. 
c. Pengamatan 
Observasi dalam penelitian ini terdapat dua aspek yang diamati 
yaitu langkah-langkah penerapan model pembelajaran STAD 
dikombinasi dengan Time Token dan observasi keaktifan siswa. 
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Observasi proses pembelajaran ini adalah mencatat kejadian yang tidak 
sesuai atau membutuhkan perbaikan dalam penerapan di siklus 
berikutnya. Kemudian observasi keaktifan siswa dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi keaktifan siswa. 
d. Refleksi 
Data yang telah diperoleh pada lembar observasi keaktifan siswa 
dan hasil belajar siswa dianalisis, kemudian dilakukan refleksi. Refleksi 
dilakukan bersama dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan. 
Refleksi dilakukan dengan metode diskusi membahas proses berjalannya 
penerapan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token 
dan masalah yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. 
Setelah diketahui kekurangan-kekurangnya, maka kemudian dicari jalan 
keluar atau perbaikan dari masalah tersebut untuk diterapkan pada 
siklus berikutnya. 
3. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil dari refleksi pada siklus I. 
penyusuan rencana-rencana pada siklus II mempertimbangkan 
kekurangan-kekurangan yang masih terjadi dalam penerapan model 
pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token  pada siklus I. 
a. Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan pada siklus II adalah sama dengan 
yang direncanakan pada siklus I yaitu: membuat RPP model 
pembelajaran STAD dikombinasi Time Token dengan materi pelajaran 
yang baru, mempersiapkan lembar observasi keaktifan siswa, 
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mempersiapkan tes hasil belajar, mempersiapkan lembar kegiatan, dan 
handout. Dalam perencanaan siklus II ini disesuaikan dengan hasil 
refleksi pada siklus I agar kualitas proses pembelajaran pada siklus II 
menjadi lebih baik. 
b. Pelaksanaan 
Secara umum pelaksanaan tindakan pada siklus II sama dengan 
pelaksanaan tindakan pada siklus I, akan tetapi pelaksanaan tindakan 
pada siklus II disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I. 
pelaksanaan tindakan pada siklus II telah direvisi sehingga dapat 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I.  
c. Pengamatan 
Observasi pada siklus II dilaksanakan selama proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token 
berlangsung di kelas. Aspek yang diamati adalah penerapan model 
pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token dan keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran. Observasi pada siklus II dilakukan 
untuk mengatahui apakah terdapat peningkatan kualitas proses 
pembelajaran yang lebih baik dari siklus I. 
d. Refleksi 
Data-data yang telah dieperoleh pada siklus II dianalisi kemudian 
dilakukan refleksi. Refleksi dilakukan dengan cara berdiskusi dengan 
guru mata pelajaran PPKR yang bersangkutan. Refleksi ini berfungsi 
untuk melihat kakurangan atau kelemahan yang masih terjadi pada 
siklus II. Kegiatan refleksi ini juga digunakan untuk menentukan apakah 
75 
 
kriteria keberhasilan tindakan telah tercapai atau belum, sehingga dapat 
dietentukan apakah siklus sudah dapat dihentikan atau apakah masih 
perlu dilaksanakan lagi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data atau informasi 
dari suatu penelitian. Dalam mengumpulkan data untuk suatu penelitian 
dibutuhkan suatu alat atau instrumen. Alat atau instrumen tersebut juga harus 
teruji validitas dan reliabilitasnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikutt: 
1. Tes 
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 
Untuk mengukur hasil belajar siswa maka digunakan tes. Tes yang 
digunakan berupa post test yang diberikan kepada siswa setelah kegiatan 
pembelajaran selesai dilaksanakan. 
2. Observasi 
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
keterlaksanaannya proses pembelajaran dan juga untuk mengukur 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Observasi proses 
pembelajaran menggunakan catatan-catatan penting selama proses 
pembelajaran berlangsung. Observasi keaktifan siswa menggunakan 
lembar observasi keaktifan siswa. Kedua observasi tersebut dilaksanakan 





Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk merekam 
data keterlaksanaan proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran, dan juga hasil belajar siswa agar dapat dilihat lagi pada 
waktu berikutnya setelah kejadian tersebut berlangsung. Dokumetasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rekap nilai hasil belajar dan keaktifan 
siswa pada setiap siklus dan juga foto-foto saat kegiatan berlangsung. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Tes Hasil Belajar 
Dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar sebagai 
instrumennya. Tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis tes obyektif yaitu bentuk pilihan ganda. Eveline Siregar & Hartini Nara 
(2011:152) menyatakan bahwa tipe pilihan berganda adalah suatu butir 
soal yang alternatif jawabanya lebih dari dua. Pada umumnya, jumlah 
alternatif jawaban berkisar antara empat atau lima jawaban. Kemudian 
Nana Sudjana (2014:48) juga mendefinisikan bahwa soal pilihan ganda 
adalah bentuk tes yang mempunyai satu jawaban yang benar atau paling 
tepat.  
Tes pilihan ganda yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 25 






a. Siklus I 
Pada siklus I kompetensi dasar yang diajarkan adalah memahami 
sistem Air Conditioner. Kisi-kisi soalnya dapat dilihat pada tabel berikut: 












Mengidentifikasi fungsi sistem 
Air Conditioner pada 
kendaraan 
16 C1 
Menganalisis gejala awal 









Menjelaskan nama komponen 
utama dan fungsinya 






10, 15 C2 










Menjelaskan nama komponen 
pendukung dan fungsinya 
4, 14, 8, 
9, 11, 13 
C1 
Menyebutkan spesifikasi kerja 
dari komponen pendukung 











refrigerant pada komponen 




Mengidentifikasi proses yang 
terjadi pada suatu komponen 
sistem Air Conditioner 
19, 20 C2 
Menganalisis penyebab suatu 
kerusakan pada sistem Air 
Conditioner 




b. Siklus II 
Pada siklus II kompetensi dasar yang diajarkan adalah memahami 
sistem bahan bakar injeksi bensin. Kisi-kisi soalnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 















Mengidentifikasi salah satu jenis 
sistem injeksi 
1 C1 
Menjelaskan komponen sistem 
EFI 
2 C2 




salah satu jenis sistem EFI 
6, 7 C2 






Menjelaskan fungsi sistem 
bahan bakar 
21 C2 
Menyebutkan nama komponen 
sistem bahan bakar 
23 C2 
Menjelaskan fungsi komponen 
sistem bahan bakar 
13 C1 
3, 18 C2 
10 C3 
Menyebutkan spesifikasi 







Menyebutkan nama komponen 
sistem induksi udara 
22 C2 
Menjelaskan fungsi sistem 
induksi udara 
9 C1 
Menjelaskan fungsi komponen 








Menjelaskan fungsi komponen 
sistem kontrol elektronik 




Menjelaskan letak dari salah 





2. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
observasi langsung yaitu observasi dimana pengamat langsung mengamati 
gejala atau kegiatan yang sebenarnya. Disediakan satu lembar observasi 
untuk masing-masing siswa untuk diisi oleh observer. Karena jumlah 
peserta didik yang diamati banyak maka, peneliti meminta bantuan kepada 
teman peneliti untuk ikut menjadi observer. Kisi-kisi lembar observasi siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 5. Kisi-kisi lembar observasi keaktifan siswa 
No. Jenis Keaktifan Jumlah Indikator 
1 Keaktifan visual 3 
2 Keaktifan lisan (oral) 4 
3 Keaktifan mendengarkan 4 
4 Keaktifan menulis 4 
5 Keaktifan menggambar 2 
6 Keaktifan matrik 2 
7 Keaktifan mental 4 
8 Keaktifan emosional 3 
3. Dokumentasi 
Dokumetasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rekap nilai 
hasil belajar dan keaktifan siswa pada setiap siklus dan juga foto-foto saat 
kegiatan berlangsung. 
 
G. Pengujian Instrumen 
Sebuah instrument harus teruji validitas dan reliabilitasnya. Menurut Nana 
Sudjana (2014:12), validitas berkenaan dengan ketetapan alat penilaian 
terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang 
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seharusnya dinilai. Instrumen adalah sebuah alat ukur. Sebuah instrumen 
dapat dinyatakan valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang akan diukur, sehingga hasil yang didapatkan pun benar-
benar merupakan data yang ingin didapatkan dan tidak merupakan data lain. 
Nana Sudjana (2014:16) kemudian juga mendefiniskan bahwa reliabilitas alat 
penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam menilai apa 
yang dinilainya. Artinya, kapanpun alat tersebut digunakan akan memberikan 
hasil yang relatif sama. Sebuah instrumen yang digunakan dalam penelitian 
haruslah memiliki kedua sifat tersebut. Oleh karena itu maka dilakukkanlah uji 
validitas dan juga uji reliabilitas pada instrumen tersebut.  
1. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
Pengujian instrumen lembar observasi keaktifan siswa pada penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan pendapat dari ahli (judgement 
experts). Dalam hal ini setelah instrumen dibuat sesuai dengan aspek yang 
akan diukur dan juga disesuaikan dengan teori-teori yang relevan 
kemudian instrumen dikonsultasikan kepada para ahli. Para ahli kemudian 
dimintai pendapatnya tentang instrumen yang telah dibuat, apakah 
instrumen tersebut telah layak digunakan atau instrumen tersebut dapat 
digunakan akan tetapi dengan perbaikan terlebih dahulu. Aspek-aspek 
yang dinilai dari lembar observasi ini antara lain: tujuan pernyataan, isi, 
dan kejelasan instrumen, kecocokannya dengan tujuan penelitian, 





2. Soal Tes Hasil Belajar 
a. Validitas 
1) Validitas Isi 
Pengujian validitas isi yang digunakan untuk menguji instrumen 
tes hasil belajar siswa adalah dengan pendapat ahli (judgement 
experts). Setelah soal tes telah dibuat dan disesuaikan dengan 
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa serta disesuaikan dengan 
materi yang telah diajarkan kepada siswa, kemudian soal 
dikonsultasikan kepada dosen ahli bidang penelitian dan ahli materi. 
Ahli materi disini adalah dosen mata kuliah yang berhubungan 
dengan materi soal tes dan juga guru mata pelajaran. Adapun tujuan 
dari konsultasi ini adalah untuk mengatahui kompetensi yang akan 
diukur apakah sudah sesuai atau belum, kualitas soal sudah baik atau 
belum, dan juga mengetahui soal mana yang dirasa terlalu mudah 
atau terlalu sulit bagi siswa. Setalah mendapat saran dari para ahli 
kemudian soal dilakukan perbaikan dan kemudian baru dapat 
digunakan. 
2) Validitas Konstruk 
Validitas konstruk merupakan kesanggupan alat penelitian untuk 
mengukur pengertian-pengertian yang terkandung dalam materi yang 
diukur serta terdapat evaluasi bahwa suatu konstruk tertentu dapat 
menyebabkan kinerja yang baik dalam pengukuran. Sebuah tes 
dikatakan memiliki validitas konstruk apabila butir-butir soal yang 
membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti 
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yang disebutkan dalam tujuan pembelajaran atau mengukur sesuatu 
sesuai dengan definisi yang digunakan.  
Pengujian validitas konstruk yang dilakukan pada instrumen ini 
adalah dengan menggunakan metode Pearson’s Product Moment 
Correlation yaitu dengan mengkorelasikan antara skor butir 
pertanyaan dengan skor totalnya. Rumusnya adalah sebagai berikut: 
 








r xy    = koefisien korelasi antar x dan y 
n    = jumlah subjek 
xy  = jumlah perkalian antara skor x dan skor y 
x     = jumlah seluruh sektor x 
y     = jumlah seluruh sektor y 
 
Pada pengujian ini, pengambilan keputusan berdasarkan nilai rxy. 
Jika rxy > rtabel maka butir soal dinyatakan valid. Jika rxy < rtabel maka 
butir soal tersebut dinyatakan tidak valid dan diperbaiki. Taraf 
signifikansi yang digunakan adalah 5% dengan rtabel = 0.396. Hasil 






Tabel 6. Hasil pengujian validitas butir soal 







1 0.199 Tidak valid 1 0.536 Valid 
2 0.438 Valid  2 0.536 Valid 
3 0.457 Valid 3 0.735 Valid 
4 0.429 Valid 4 -0.076 Tidak valid 
5 0.555 Valid 5 0.518 Valid 
6 0.413 Valid 6 0.500 Valid 
7 -0.095 Tidak valid 7 0.540 Valid 
8 0.438 Valid 8 0.540 Valid 
9 0.596 Valid 9 -0.020 Tidak valid 
10 0.408 Valid 10 0.449 Valid 
11 0.486 Valid 11 0.437 Valid 
12 0.422 Valid 12 -0.076 Tidak valid 
13 0.007 Tidak valid 13 0.464 Valid 
14 0.503 Valid 14 0.490 Valid 
15 0.591 Valid 15 0.467 Valid 
16 0.498 Valid 16 0.534 Valid 
17 0.471 Valid 17 0.536 Valid 
18 0.444 Valid 18 0.495 Valid 
19 0.438 Valid 19 0.437 Valid 
20 0.516 Valid 20 0.415 Valid 
21 0.536 Valid 21 0.437 Valid 
22 0.555 Valid 22 0.064 Tidak valid 
23 -0.003 Tidak valid 23 0.460 Valid 
24 0.596 Valid 24 0.473 Valid 
25 0.524 Valid 25 0.656 Valid 
Dari hasil pengujian didapatkan bahwa terdapat 4 butir soal 
siklus I dan 4 butir soal siklus II yang dinyatakan tidak valid. Butir 
soal yang dinyatakan tidak valid tersebut kemudian dilakukan 
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perbaikan atau diganti dengan yang soal yang baru. Berikut adalah 
perbaikan yang dilakukan pada butir soal tersebut: 
Tabel 7. Perbaikan soal siklus I 
Soal Siklus I 
No Soal 
1. Katup ekspansi pada sistem AC berfungsi untuk … 
a. Merubah cairan refrigerant bertekanan dan bersuhu tinggi 
menjadi gas refrigerant bertekanan dan bersuhu tinggi 
b. Merubah cairan refrigerant bertekanan dan bersuhu rendah 
menjadi gas refrigerant bertekanan dan bersuhu tinggi 
c. Merubah cairan refrigerant bertekanan dan bersuhu tinggi 
menjadi gas refrigerant bertekanan dan bersuhu tinggi 
d. Merubah gas refrigerant bertekanan dan bersuhu rendah 
menjadi cairan refrigerant bertekanan dan bersuhu tinggi 
e. Merubah gas refrigerant bertekanan dan bersuhu rendah 
menjadi cairan refrigerant bertekanan dan bersuhu tinggi 
 
Soal tersebut dinyatakan tidak valid karena pilihan jawaban 
yang terlalu membingungkan dan dapat menyebabkan 
kesalahan pembacaan. Untuk memperbaikinya maka soal 
tersebut diganti dengan soal yang baru di bawah ini: 
 
Apabila pada evaporator terbentuk kristal es, hal ini 
disebabkan kerusakan yang terjadi pada … 
a. Blower 
b. Receiver dryer 
c. Thermostat  
d. Kompresor 
e. Extra fan 
   
7. Tekanan refrigerant pada sistem AC yang terlalu tinggi 
sehingga akan mengaktifkan pressure switch untuk membuat 
kerja kopling magnet menjadi OFF adalah pada tekanan 
sebesar …  
a. 2,1 kg/cm2 
b. 2,7 kg/cm2 
c. 21 kg/m2 
d. 27 kg/cm2 
e. 27 g/cm2 
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Soal Siklus I 
No Soal 
Soal tersebut dinyatakan tidak valid dikarenakan tiga alternatif 
jawaban c, d, dan e bisa benar karena tergantung model, 
jenis, dan, merek kendaraannya. Untuk memperbaiki soal 
tersebut maka alternatif jawaban diganti menjadi seperti 
berikut: 
 
a. 27 kg/cm2 
b. 2,7 kg/cm2 
c. 27 g/cm2 
d. 21 kg/m2 
e. 2,1 kg/cm2 
 
13 Untuk mencegah mesin mati saat sistem AC dinyalakan adalah 
fungsi dari … 
a. Thermostat 
b. Idle up 
c. Pompa akselerasi 
d. Chooke 
e. Putaran stasioner 
 
Soal tersebut tidak valid dikarenakan bunyi butir pertanyaan 
tidak spesifik. Untuk memperbaikinya maka soal diganti 
menjadi seperti berikut: 
 
Untuk menaikkan RPM mesin pada saat stationer saat sistem 
AC dalam keadaan hidup agar mesin kendaraan tidak mati 
adalah fungsi dari … 
a. Thermostat 
b. Idle up 
c. Pompa akselerasi 
d. Chooke 
e. Putaran stasioner 
 
23 Di bawah ini merupakan kelebihan dari zat refrigerant R12, 
kecuali …  
a. Bereaksi terhadap karet 
b. Mendidih pada –29,8oC dalam tekanan atmosfir 
c. Stabil pada temperatur baik tinggi maupun rendah 
d. Tidak menimbulkan reaksi terhadap logam 
e. Dapat larut bila dicampur dengan minyak 
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Soal Siklus I 
No Soal 
Soal tersebut tidak valid dikarenakan kurang jelas. Untuk 
memperbaikinya maka soal tersebut diganti menjadi seperti di 
bawah ini: 
 
Di bawah ini yang bukan merupakan kelebihan dari zat 
refrigerant R12 jika dibanding dengan HFC 134a adalah …  
a. Mempengaruhi penipisan lapisan ozon 
b. Mendidih pada –29,8oC dalam tekanan atmosfir 
c. Stabil pada temperatur baik tinggi maupun rendah 
d. Tidak menimbulkan reaksi terhadap logam 
e. Dapat larut bila dicampur dengan minyak 
 
Tabel 8. Perbaikan soal siklus II 
Soal Siklus II 
No Soal 
4 Untuk mendapatkan jumlah injeksi yang tepat maka tekanan 
bahan bakar dipertahankan pada … 
a. 2,9 kg/cm2 
b. 1,5 kg/cm2 
c. 1,9 kg/cm2 
d. 2,3 kg/cm2 
e. 3,9 kg/cm2 
 
Soal tersebut dinyatakan tidak valid dikarenakan karakteristik 
pertanyaan belum spesifik. Untuk memperbaiknya maka soal 
diganti seperti berikut: 
 
Tekanan bahan bakar yang dihasilkan oleh fuel pump 
dipertahankan pada … 
a. 2,9 kg/cm2 
b. 1,5 kg/cm2 
c. 1,9 kg/cm2 
d. 2,3 kg/cm2 
e. 3,9 kg/cm2 
 
9 Pada sistem EFI Tipe L, huruf L diambil dari bahasa Jerman 




Soal Siklus II 
No Soal 
b. Udara 
c. Tekanan Normal 
d. Tekanan Absolute 
e. Panas 
 
Soal tersebut tidak valid dikarenakan terlalu mudah sehingga 
tidak dapat mengukur pemahaman siswa. Untuk 
memperbaikinya maka soal tersebut diganti dengan yang baru 
seperti berikut ini: 
 
Sistem EFI yang memiliki fungsi menyalurkan sejumlah udara 
yang diperlukan untuk proses pembakaran mesin adalah … 
a. Air induction system 
b. Fuel system 
c. Electronic control system 
d. Close loop system 
e. Open loop system 
 
12 Intake Air Temperature Sensor terpasang pada … 
a. Fuel filter 
b. Air cleaner 
c. Radiator 
d. ECU 
e. Throttle body 
 
Soal tersebut tidak valid dikarenakan letak komponen tersebut 
hanya mengacu pada satu jenis produk kendaraan saja. Untuk 
memperbaikinya maka soal tersebut diganti menjadi seperti 
berikut: 
 
Oxygen Sensor terpasang pada … 
a. Fuel filter 
b. Radiator 
c. Cylinder block 
d. Throttle body 
e. Exhaust manifold 
 
22 Alat yang digunakan untuk mendiagnosa apabila terjadi 
malfungsi pada komponen sistem EFI adalah … 
a. Engine analyzer 
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Soal Siklus II 
No Soal 
b. Tune up tester 
c. Scanner 
d. Dial bore gauge 
e. Smoke tester  
 
Soal tersebut tidak valid dikarenakan terlalu mudah. Soal 
tersebut diganti menjadi seperti berikut: 
 




a. Intake air temperature sensor 
b. Idle speed control 
c. Air intake chamber 
d. Throttle valve  




Reliabilitas soal tes dapat diketahui dengan menghitung koefisien 
reliabilitas menggunakan rumus KR-20 yaitu: 
    [
 
   
] [






r11 : Reliabilitas instrumen 
k  : Banyaknya butir pertanyaan 
Vt : Varian total 
p : Proporsi siswa menjawab benar (skor 1) 
q : 1 – p 
Harga total varians (Vt) dihitung dengan rumus : 
   





Keterangan :  
∑x : Jumlah skor total 
N : Jumlah responden 
 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan reliabilitas butir soal 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 9. Kriteria reliabilitas soal 
Rentang Kriteria 
0,80 – 1,00 Sangat tinggi 
0,60 – 0,79 Tinggi 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,00 – 0,19 Sangat rendah 
Hasil pengujian reliabilitas soal tes hasil belajar dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
Tabel 10. Hasil pengujian reliabilitas soal tes hasil belajar 
Soal Koefisien Reliabilitas Keterangan 
Soal siklus I 0.787 Tinggi 
Soal siklus II 0.795 Tinggi 
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Dari hasil pengujian dapat dinyatakan bahwa semua soal tes hasil 
belajar adalah reliabel. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis data observasi 
a. Observasi proses pembelajaran 
Analisis data observasi proses pembelajaran menggunakan catatan-
catatan penting selama proses pembelajaran dilakukan. Catatan 
tersebut di analisis kemudian hasil analisinya digunakan sebagai bahan 
perbaikan pada siklus belajar berikutnya. 
b. Observasi keaktifan siswa 
Data keaktifan siswa diperoleh dari lembar observasi aktivitas siswa. 
Berikut adalah rubrik penilaiannya : 
Skor maksimal : 26 
Skor minimal  : 0 
Rumus   :   
      
                          
                   
      
Dengan data nilai keaktifan tersebut kemudian diinterpretasikan ke 
dalam bentuk kategori, berikut adalah kriteria penilaiannya : 
Tabel 11. Kriteria keaktifan siswa 
Nilai Keaktifan Kategori 
86% - 100% Sangat baik 
71% - 85%  Baik 
56% - 70%  Cukup 
41% - 55%  Kurang 
< 41%  Sangat kurang 
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Dari data tersebut kemudian dianalisis dengan membandingkan 
hasil keaktifan siswa pada siklus I dengan hasil keaktifan siswa pada 
siklus berikutnya. 
2. Analisis data hasil belajar 
a. Hasil belajar siswa dihitung dengan rumus di bawah ini: 
      
                    
                 
      
Contoh:  
Jumlah total soal adalah 25 butir. Siswa A menjawab dengan benar 
sebanyak 20 butir soal. Maka perhitungannya adalah sebagai berikut:  
      
  
  
            
Maka nilai hasil berlajar siswa A tersebut adalah 80.00 
Siswa dinyatakan telah tuntas apabila telah mencapai nilai KKM yaitu 
sebesar 76.00. 
b. Setelah diketahui nilai masing-masing siswa kemudian dihitung rata-rata 









c. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I dibandingkan dengan rata-
rata hasil belajar siswa pada siklus II untuk mengetahui seberapa besar 
peningkatan hasil belajar siswa. 
Keterangan: 
 X¯ = rata-rata 
∑𝑥 = jumlah semua nilai 
  𝑛  = jumlah sampel 
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d. Ketuntasan kelas dapat dihitung dengan rumus di bawah ini: 
                 
                       
                  
       
 
I. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Keaktifan siswa dalam pembelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan 
Ringan dikatakan berhasil jika sekurang-kurangnya 75% (≥75%) dari 
jumlah siswa termasuk dalam kategori baik atau lebih. 
2. Ketuntasan nilai siswa dikatakan tuntas apabila nilai evaluasi siswa yang 
diperoleh minimal sama dengan KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 
76.00 melalui metode STAD dikombinasi dengan Time Token ini. 
3. Ketuntasan kelas dikatakan tuntas apabila banyaknya siswa yang 
mencapai KKM adalah sebesar 85% dari jumlah total siswa dalam kelas. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pra Siklus 
a. Pembuatan kupon berbicara 
Kupon berbicara telah dibuat dan digandakan sesuai dengan 
jumlah siswa. Desain kupon berbicara dapat dilihat pada gambar 4 dan 
gambar 5. 
b. Pembuatan lembar kegiatan 
Telah dibuat lembar kegiatan yang berjumlah 2 buah yang 
disesuaikan dengan materi yang diajarkan kepada siswa. Materi tersebut 
adalah KD 3.5 Memahami sistem Air Conditioner dan KD 3.7 Memahami 
sistem bahan bakar injeksi bensin. Lembar kegiatan dapat dilihat pada 
lampiran. 
c. Konsultasi dengan guru mengenai hadiah dan juga hukuman yang akan 
diberikan 
Dari hasil konsultasi disepakati bahwa hadiah berupa penobatan 
sebagai kelompok super, kelompok hebat, dan kelompok baik serta 
masing-masing kelompok terbaik tersebut mendapat voucher senilai 
Rp10.000,00 yang dapat ditukarkan dengan alat tulis kantor (ATK) di 
koperasi sekolah. Kemudian hukuman yang disepakati adalah siswa 
yang masih memiliki kupon ditanganya setelah selesai pembelajaran 
bertugas merapikan peralatan yang digunakan oleh guru dan juga 
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membuat makalah tentang materi yang dipelajari dan dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya. 
d. Pengelompokan dan penentuan skor awal siswa 
Peneliti meminta nilai siswa kepada guru yang bersangkutan, 
kemudian setelah nilai didapatkan maka siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok secara homogen. Dari data nilai tersebut kemudian ditentukan 
juga skor awal yang dimiliki siswa. Skor awal ini digunakan sebagai 
dasar dalam menentukan peningkatan skor individu. Pengelompokan 
siswa dan penentuan skor awal siswa dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 12. Daftar skor awal dan kelompok siswa 










































e. Pembuatan handout 
Handout dibuat oleh peneliti dan disesuaikan dengan materi yang 
akan dipelajari oleh siswa. Telah dibuat duah buah handout yaitu 
handout KD 3.5 Memahami sistem Air Conditioner dan handout KD 3.7 
Memahami sistem bahan bakar injeksi bensin. 
f. Observasi awal 
Kegiatan observasi awal dilakukan pada hari Jumat tanggal 3 
Februari 2017. Sebelumnya peneliti juga telah melaksanakan observasi 
awal proses pembelajaran yaitu pada saat peneliti melaksanakan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Kegiatan 
observasi yang kedua ini untuk memastikan apakah masalah-masalah 
dalam proses pembelajaran yang ditemukan dalam observasi yang 
pertama masih ditemukan dalam observasi yang kedua. Observasi 
dilakukan dengan mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran PKKR 
secara langsung.  
Dari hasil observasi masih didapatkan bahwa kegiatan 
pembelajaran masih terpusat pada guru. Hal ini dikarenakan guru 
dominan menggunakan metode ceramah. Metode ceramah bukannya 
tidak baik, akan tetapi metode ceramah menyebabkan siswa menjadi 
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lebih cepat bosan. Siswa menjadi sulit berkonsentrasi dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Lamanya jam pelajaran untuk mata pelajaran 
PKKR yaitu 6x45 menit juga diduga menyebabkan siswa menjadi lebih 
cepat bosan. Siswa juga terlihat kurang aktif dalam proses pembelajran. 
Terbukti pada saat guru mempersilahkan siswa untuk bertanya akan 
tetapi siswa hanya diam. Siswa juga hanya terlihat mendengarkan 
penjelasan dari guru saja, hanya beberapa siswa yang terlihat mencatat 
hal-hal penting yang dijelaskan oleh guru. 
Pelaksanaan observasi awal selain melaksanakan pengamatan 
langsung terhadap proses pembelajaran, peneliti juga meminta rekap 
nilai capaian hasil belajar siswa pada kompetensi dasar yang telah 
diajarkan. Hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 13. Capaian hasil belajar siswa KD 3.3 Memahami sistem starter 
No Aspek Angka 
1 Rata-rata 77.42 
2 Nilai tertinggi 92 
3 Nilai terendah 60 
4 Jumlah siswa tuntas 22 
5 Jumlah siswa belum tuntas 9 
6 Presentase ketuntasan kelas 70.97% 
Pencapaian hasil belajar siswa di atas dapat dikatakan masih 
rendah. Hal ini dikarenakan dari 31 siswa masih terdapat 9 siswa yang 
dinyatakan belum tuntas. Presentase ketuntasan kelas hanya 70.97%, 
padahal presentase ketuntasan kelas yang baik adalah 85% dari jumlah 
siswa dalam satu kelas.  
Dari permasalahan pembelajaran tersebut maka dibutuhkan suatu 
tindakan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Oleh 
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karena itu peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time 
Token. 
2. Siklus I 
a. Perencanaan 
1) Membuat skenario pelaksanaan model pembelajaran yang berisikan 
tujuan akhir pembelajaran, pengorganisasian kelas, dan langkah-
langkah pengajaran. 
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time 
Token dan disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.  
3) Mempersiapkan sarana dan juga media pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu kupon berbicara, lembar kegiatan, dan juga handout. 
4) Mempersiapkan instrumen atau alat perekam data yaitu lembar 
observasi keaktifan siswa dan juga soal tes hasil belajar siswa.  
5) Memberikan pengarahan kepada observer pembantu (teman sejawat) 
dalam melaksanakan observasi keaktifan siswa saat pembelajaran 
dengan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token. 
6) Merencanakan teknis observasi dan teknis pengambilan data. 
7) Melaksanakan pembelajaran siklus belajar sesuai dengan skenario 






Siklus I dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 10 Februari 2017 
selama 6 jam pelajaran (6x45 menit). Pada tahap ini, pelaksanaan 
tindakan dilakukan sesuai dengan yang telah direncanakan, yaitu: 
1) Membuat skenario pelaksanaan model pembelajaran yang berisikan 
tujuan akhir pembelajaran, pengorganisasian kelas, dan langkah-
langkah pengajaran. Skenario ini kemudian digunakan sebagai 
pedoman dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time 
Token dan disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 
Pembuatan RPP dilakukan dengan pertimbangan dari guru mata 
pelajaran terkait. RPP ini digunakan sebagai pedoman dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Telah dibuat RPP KD 3.5 
Memahami sistem Air Conditioner. RPP dapat dilihat pada lampiran. 
3) Mempersiapkan sarana dan juga media pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu kupon berbicara, lembar kegiatan, dan juga 
handout.  
4) Mempersiapkan instrumen atau alat perekam data yaitu lembar 
observasi keaktifan siswa dan juga soal tes hasil belajar siswa. 
Lembar observasi keaktifan siswa dan soal tes hasil belajar siswa 
telah dibuat dan telah divalidasi. Lembar keaktifan dan dan soal tes 
hasil belajar siswa dapat dilihat pada lampiran. 
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5) Memberikan pengarahan kepada observer pembantu (teman 
sejawat) dalam melaksanakan observasi keaktifan siswa saat 
pembelajaran dengan model pembelajaran STAD dikombinasi 
dengan Time Token. 
6) Merencanakan teknis observasi dan teknis pengambilan data. 
7) Melaksanakan pembelajaran siklus belajar sesuai dengan skenario 
proses pembelajaran yang telah disusun pada langkah 1. 
Adapun, langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan 
model STAD dikombinasi dengan Time Token adalah sebagai 
berikut: 
a) Guru menjelaskan teknis pelaksanaan model pembelajaran 
STAD dikombinasi dengan Time Token.  
b) Guru menyampaikan apersepsi, tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai, dan pokok materi pembelajaran secara singkat. 
c) Guru membagikan kupon berbicara, lembar kegiatan, dan 
handout kepada siswa. Setiap siswa mendapat 2 kupon 
berbicara dan 1 lembar kegiatan, sedangkan untuk handout 
diberikan 1 buah kepada setiap kelompok siswa. 
d) Siswa melakukan diskusi kelompok membahas mengenai materi 
yang dipelajari dan mengisi lembar kegiatan. 
e) Guru melaksanakan observasi keaktifan siswa bersama dengan 




f) Masing-masing kelompok siswa maju ke dapan kelas secara 
bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
g) Sementara salah satu kelompok siswa mempresentasikan hasil 
diskusi mereka, kelompok lain bertugas untuk menanggapi dan 
memberikan pertanyaan. 
h) Siswa yang akan menanggapi atau memberikan pertanyaan 
sebelumnya harus menyerahkan kupon berbicara yang 
dimilikinya kepada guru. 
i) Setelah kegiatan diskusi selesai, guru memberikan tes kepada 
siswa yang harus diselesaikan secara individu. 
j) Setelah tes selesai dikerjakan, maka guru bersama-sama 
dengan siswa mengkoreksi hasil pekerjaan siswa, kemudian 
menghitung nilainya. 
k) Setelah diketahui nilai masing-masing siswa, maka dilanjutkan 
dengan perhitungan peningkatan skor individu dan juga 
peritungan skor kelompok dengan bimbingan dari guru. 

















































































84 - - 
26.7 Super 2 
MI 68 88 30 
MN 84 88 20 
MS 64 80 30 
MV 
2 
80 88 20 
17.5 Hebat 1 
MZ 84 88 20 
MB 92 88 10 
NK 80 84 20 
NA 
3 
88 80 10 
25 Super 4 
NC 76 88 30 
NF 68 88 30 
NM 80 92 30 
ON 
4 
72 72 20 
16.7 Hebat 2 QB 76 80 20 
RA 84 80 10 
RD 
5 
76 92 30 
25 Super 4 
RS 76 88 30 
RN 80 92 30 
RI 88 84 10 
RT 
6 
68 80 30 
27.5 *Super 1 
RY 76 84 20 
RJ 64 88 30 
RC 76 88 30 
RE 
7 
76 88 30 
25 Super 4 
RR 80 84 20 
RK 92 92 20 
RH 60 92 30 
RU 
8 
72 68 10 
15 Hebat 3 
ST 76 84 20 
SQ 68 68 20 




l) Guru bersama dengan siswa menghitung sisa kupon yang 
masih dimiliki oleh masing-masing siswa. Masih terdapat 10 
siswa yang masih memiliki kupon ditangnnya. 
m) Guru memberikan penghargaan kepada individu dan kelompok 
yang mendapat skor tertinggi. 
n) Guru memberikan hukuman kepada peserta didik yang masih 
memiliki sisa kupon di tangannya. 
c. Pengamatan 
Observasi dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsung dan 
setelah pembelajaran berlangsung. Observasi yang dilaksankan saat 
pembelajaran berlangsung adalah observasi jalannya proses 
pembelajaran dengan model STAD dikombinasi dengan Time Token dan 
juga observasi keaktifan siswa. Observasi yang dilakukan setelah proses 
pembelajaran adalah observasi hasil belajar siswa.  
1) Observasi proses pembelajaran 
Observasi proses pembelajaran mencatat masalah-masalah 
proses pembelajaran yang timbul pada siklus I sehingga akan 
digunakan sebagai bahan perbaikan pada siklus II. Hasil dari 
observasi proses pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
a) Saat berjalannya diskusi kelompok masih terdapat siswa yang 
mengobrol sendiri dan keluar dari konteks pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan waktu diskusi berjalan lebih lama dari yang 
direncanakan. Waktu yang direncanakan adalah selama 60 menit 
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akan tetapi dalam pelaksanaannya adalah selama 120 menit 
sehingga siswa menjadi bosan. 
b) Masih terdapat siswa yang mengisi lembar kegiatan dengan cara 
mencontek dari lembar kegiatan milik temannya. 
c) Saat berjalannya presentasi, siswa berebut untuk mengajukan 
pertanyaan sehingga kelas menjadi sedikit gaduh.  
d) Pertanyaan yang diajukan oleh siswa kadang tidak berbobot. 
e) Jumlah kupon berbicara yang dibagikan kepada siswa yaitu 2 
kupon per siswa dirasa terlalu banyak sehingga masih terdapat 10 
siswa yang sampai akhir proses pembelajaran masih memiliki 
kupon ditangannya. 
f) Waktu yang tertera pada kupon berbicara adalah 30 detik. Waktu 
ini sulit untuk direalisasikan karena kadang siswa menjelaskan 
lebih dari 30 detik atau kurang dari 30 detik. 
2) Observasi keaktifan siswa 
Observasi keaktifan siswa dilakukan untuk mengamati peran 
aktif siswa selama proses pembelajaran. Pada siklus I rata-rata 
keaktifan siswa adalah 75.00 atau termasuk dalam kategori baik. 
Jumlah siswa yang telah mencapai kategori keaktifan “baik” dan 
“sangat baik” adalah sebesar 70.00% atau sebanyak 21 siswa dari 30 
siswa. Masih terdapat 9 siswa yang kategori keaktifannya masih 





Gambar 6. Grafik hasil observasi keaktifan siswa siklus I 
3) Observasi hasil belajar siswa 
Observasi ini dilakukan setelah nilai hasil belajar siswa direkap 
kemudian diamati sejauh mana capaian hasil belajar siswa. Pada 
siklus I ini rata-rata nilai siswa adalah sebesar 82.80. Rata-rata 
tersebut sudah baik akan tetapi masih terdapat 6 siswa yang belum 
tuntas dan 1 siswa yang belum mendapat nilai karena tidak masuk. 
Pencapaian hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 15. Capaian hasil belajar siswa siklus I 
No Aspek Angka 
1 Rata-rata 82.80 
2 Nilai tertinggi 92 
3 Nilai terendah 68 
4 Jumlah siswa tuntas 24 
5 Jumlah siswa belum tuntas 6 
6 Presentase ketuntasan kelas 80.65% 
Jika dilihat peningkatannya dari pra siklus maka terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 6.95%. Jumlah siswa 























Grafik Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus I 
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siswa. Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada 
grafik di bawah ini. 
 
Gambar 7. Grafik peningkatan hasil belajar siswa siklus I 
d. Refleksi 
Data-data yang telah didapatkan pada kegiatan observasi siklus I 
kemudian dianalisis bersama dengan guru mata pelajaran yang 
bersangkutan. Data keaktifan pada siklus I menunjukkan bahwa jumlah 
siswa yang telah mencapai kategori keaktifan “baik” dan “sangat baik” 
adalah sebanyak 22 siswa atau sebesar 70.97%. Hasil ini belum 
mencapai kriteria keberhasilan tindakan sehingga perlu ditingkatkan lagi 
pada siklus II. 
Data hasil belajar pada siklus I menunjukkan bahwa jumlah siswa 
yang mencapai KKM adalah sebesar 80.65% atau sebanyak 24 siswa 
dari total 30 siswa yang mengikuti tes. Jumlah siswa yang telah 
mencapai KKM yang baik harusnya dapat mencapai 85%, sehingga hasil 





















Dalam pelaksanaan pembelajaran model STAD dikombinasi 
dengan Time Token  pada siklus I telah berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan, akan tetapi masih terdapat bebrapa masalah-masalah. 
Masalah tersebut tentu harus dicari solusinya sehingga pada siklus 
berikutnya kualitas proses pembelajaran menjadi lebih baik.  
Saat berjalannya diskusi kelompok pada siklus I masih terdapat 
siswa yang mengobrol sendiri dan keluar dari konteks pembelajaran. Hal 
ini dikarenakan waktu diskusi berjalan lebih lama dari yang 
direncanakan. Waktu yang direncanakan adalah selama 60 menit akan 
tetapi dalam pelaksanaannya adalah selama 120 menit sehingga siswa 
menjadi bosan. Penggunaan waktu menjadi lebih dari yang 
direncanakan karena pada siklus I siswa dituntut untuk menyelesaikan 
mengisi lembar kegiatan sebelum dapat dilanjutkan dengan presentasi. 
Solusi dari masalah ini adalah pada siklus II siswa tidak dituntut untuk 
menyelesaikan mengisi lembar kegiatan kecuali bagian materi yang 
menjadi tanggungjawab kelompoknya. Kegiatan mengisi lembar 
kegiatan dapat dilakukan saat presentasi berlangsung dengan tetap 
menyimak penjelasan dari kelompok yang sedang presentasi. Oleh 
karena hal tersebut maka alokasi waktu untuk kegiatan diskusi 
kelompok pada siklus II direncanakan hanya selama 15 menit. Dengan 
hal ini diharapkan tidak terdapat siswa yang berbicara keluar dari 
konteks pembelajaran serta tidak terdapat siswa yang merasa bosan. 
Masih terdapat siswa yang mengisi lembar kegiatan dengan cara 
mencontek dari lembar kegiatan milik temannya. Faktor yang 
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menyebabkan siswa mencontek saat mengisi lembar kegiatan antara 
lain disebabkan karena siswa merasa tidak percaya diri jika mengisi 
lembar kegiatan dengan hasil pemikirannya sendiri dan siswa malas 
dalam membaca handout atau buku sumber materi sehingga mencari 
jalan pintas yaitu dengan mencontek lembar kegiatan milik temannya. 
Siswa cenderung lebih mementingkan hasil daripada prosesnya.  
Sikap siswa yang seperti hal tersebut diatas tentu tidak baik, 
sehingga guru harus mencari solusinya agar masalah tersebut tidak 
muncul lagi pada siklus II. Untuk mengatasi siswa yang mencontek 
lembar kegaiatan milik temannya, guru dapat menggunakan cara seperti 
di bawah ini: 
1) Menanamkan sikap jujur dalam diri siswa 
2) Memuji hasil usaha terbaik siswa meskipun belum memenuhi standar 
3) Menjelaskan dampak buruk dari mencontek 
 Saat memberikan apersepsi dan motivasi pada siklus II, guru 
harus membahas mengenai dampak buruk dari mencontek, menjelaskan 
arti pentingnya sikap jujur, mandiri, bertanggungjwab dan kerja keras 
serta juga lebih menekankan bahwa yang diharapakan dalam pengisian 
lembar kegiatan adalah bukan hasilnya saja akan tetapi juga prosesnya. 
Oleh karena hal tersebut maka siswa harus belajar bersama membahas 
materi  kemudian menuangkannya dalam lembar kegiatan secara 
mandiri dengan kata-katanya sendiri. Pada siklus II diterapkan 
peraturan baru bahwa barang siapa siswa yang ketahuan mengisi 
lembar kegiatan dengan cara mencontek lembar kegiatan milik 
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temannya dan bukan melalui cara diskusi maka nilai tes yang dimiliki 
siswa tersebut akan dikurangi 20. Pengurangan skor ini agar siswa 
menjadi lebih bertanggungjawab dan mau bekerja keras. Pada siklus II 
guru juga harus lebih teliti dalam mengamati dan membimbing jalannya 
diskusi kelompok. Guru dapat sembari berkeliling diantara kelompok 
siswa.  
Pada siklus I pada saat berjalannya presentasi, siswa berebut 
untuk mengajukan pertanyaan sehingga kelas menjadi sedikit gaduh. 
Pertanyaan yang diajukan oleh siswa kadang juga tidak berbobot. Pada 
siklus II guru harus lebih tegas dalam menjadi moderator yang 
memimpn jalannya presentasi. Guru berperan sebagai filter yang 
menyaring pertanyaan dari siswa, sehingga jika terdapat pertanyaan 
dari siswa yang tidak berbobot maka guru berhak membatalkan 
pertanyaan tersebut.  
Jumlah kupon berbicara yang dibagikan kepada siswa yaitu 2 
kupon per siswa dirasa terlalu banyak sehingga pada siklus I masih 
terdapat 10 siswa yang sampai akhir proses pembelajaran masih 
memiliki kupon ditangannya. Pada siklus II masing-masing siswa hanya 
mendapat 1 kupon saja. Kupon bicara yang tadinya dapat digunakan 
untuk menjelaskan dan memberikan pertanyaan diganti hanya dapat 
digunakan untuk bertanya saja. Siswa yang akan menjelaskan atau 
menanggapi tidak perlu menggunakan kupon. 
Waktu yang tertera pada kupon berbicara adalah 30 detik. Waktu 
ini sulit untuk direalisasikan karena kadang siswa menjelaskan lebih dari 
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30 detik atau kurang dari 30 detik. Setelah dilakukan evaluasi, waktu 
yang tertera di kupon dirasa tidak efektif sehingga waktu tersebut 
dikesampingkan. 
Pada siklus II alokasi waktu untuk satu kali siklus yang tadinya 
direncanakan selama 6x45 menit dikurangi menjadi 3x45 menit. Rincian 
alokasi waktu pada siklus II dapat dilihat pada lampiran RPP KD 3.7 
Memahami sistem bahan bakar injeksi bensin. Pada siklus II apabila 
waktu tidak cukup maka perhitungan skor kelompok dan pemberian 
penghargaan dapat dilaksankan diluar jam pembelajaran atau pada 
pertemuan berikutnya. 
3. Siklus II 
a. Perencanaan 
1) Membuat RPP KD 3.7 Memahami sistem bahan bakar injeksi bensin 
dengan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token 
yang telah disesuaikan dengan alokasi waktu yang baru yaitu 3x45 
menit. 
2) Mambuat peraturan dan teknis pembelajaran yang baru yang telah 
disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I. 
3) Mempersiapkan instrumen atau alat perekam data yaitu lembar 
observasi keaktifan siswa dan juga soal tes hasil belajar siswa.  
4) Memberikan pengarahan kepada observer pembantu (teman sejawat) 
dalam melaksanakan observasi keaktifan siswa saat pembelajaran 
dengan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token 
pada siklus II. 
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5) Merencanakan teknis observasi dan teknis pengambilan data siklus II. 
6) Melaksanakan pembelajaran siklus II sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. 
b. Pelaksanaan 
Siklus II dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 17 Februari 2017 
selama 3 jam pelajaran (3x45 menit). Pada tahap ini, pelaksanaan 
tindakan dilakukan sesuai dengan yang telah direncanakan, yaitu: 
1) Membuat RPP KD 3.7 Memahami sistem bahan bakar injeksi bensin 
dengan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token 
yang telah disesuaikan dengan alokasi waktu yang baru yaitu 3x45 
menit. RPP KD 3.7 Memahami sistem bahan bakar injeksi bensin 
dapat dilihat pada lampiran. 
2) Mambuat peraturan dan teknis pembelajaran yang baru yang telah 
disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I.  
3) Mempersiapkan instrumen atau alat perekam data yaitu lembar 
observasi keaktifan siswa dan juga soal tes hasil belajar siswa.  
4) Memberikan pengarahan kepada observer pembantu (teman sejawat) 
dalam melaksanakan observasi keaktifan siswa saat pembelajaran 
dengan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token 
pada siklus II. 
5) Merencanakan teknis observasi dan teknis pengambilan data siklus II. 
6) Melaksanakan pembelajaran siklus II sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. 
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Adapun, langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan 
model STAD dikombinasi dengan Time Token pada siklus II adalah 
sebagai berikut: 
a) Guru menjelaskan teknis pelaksanaan model pembelajaran 
STAD dikombinasi dengan Time Token. Pada tahap ini guru 
menjelaskan teknis pembelajaran yang baru yang telah 
disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I.  
b) Guru menyampaikan apersepsi, tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai, dan pokok materi pembelajaran secara singkat. 
c) Guru membagikan kupon berbicara, lembar kegiatan, dan 
handout kepada siswa. Setiap siswa mendapat 1 kupon 
berbicara dan 1 lembar kegiatan, sedangkan untuk handout 
diberikan 1 buah kepada setiap kelompok siswa. 
d) Siswa melakukan diskusi kelompok membahas mengenai materi 
yang dipelajari dan mengisi lembar kegiatan. Kegiatan diskusi 
awal hanya berlangsung selama 15 menit yaitu menbahas 
mengenai materi yang menjadi tanggungjawab masing-masing 
kelompok untuk dipresentasikan. Diskusi dan pengisian lembar 
kegiatan kemudian dapat dilanjutkan saat presentasi 
berlangsung dengan tetap memperhatikan presentasi dari 
kelompok lain. 
e) Guru melaksanakan observasi keaktifan siswa bersama dengan 




f) Masing-masing kelompok siswa maju ke dapan kelas secara 
bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
g) Sementara salah satu kelompok siswa mempresentasikan hasil 
diskusi mereka, kelompok lain bertugas untuk menanggapi dan 
memberikan pertanyaan. 
h) Siswa yang akan memberikan pertanyaan sebelumnya harus 
menyerahkan kupon berbicara yang dimilikinya kepada guru. 
i) Setelah kegiatan diskusi selesai, guru memberikan tes kepada 
siswa yang harus diselesaikan secara individu. 
j) Setelah tes selesai dikerjakan, maka guru bersama-sama 
dengan siswa mengkoreksi hasil pekerjaan siswa, kemudian 
menghitung nilainya. 
k) Setelah diketahui nilai masing-masing siswa, maka dilanjutkan 
dengan perhitungan peningkatan skor individu dan juga 
peritungan skor kelompok dengan bimbingan dari guru. Skor 
awal pada siklus II ini diperoleh dari nilai yang diperoleh siswa 
pada siklus I. Perhitungan skor kelompok dapat dilihat pada 
















































































- 92 20 
18.8 Hebat 4 
MI 88 72 5 
MN 88 92 20 
MS 80 92 30 
MV 
2 
88 92 20 
20 Hebat 2.5 
MZ 88 92 20 
MB 88 88 20 
NK 84 92 20 
NA 
3 
80 92 30 
22.5 Hebat 1 
NC 88 88 20 
NF 88 96 20 
NM 92 96 20 
ON 
4 
72 92 30 
30.0 *Super 1 QB 80 92 30 
RA 80 92 30 
RD 
5 
92 92 20 
16.25 Hebat 5 
RS 88 72 5 
RN 92 92 20 
RI 84 92 20 
RT 
6 
80 92 30 
25 Super 3 
RY 84 96 30 
RJ 88 96 20 
RC 88 96 20 
RE 
7 
88 92 20 
20 Hebat 2.5 
RR 84 92 20 
RK 92 96 20 
RH 92 92 20 
RU 
8 
68 88 30 
27.5 Super 2 
ST 84 96 30 
SQ 68 88 30 




l) Guru bersama dengan siswa menghitung sisa kupon yang 
masih dimiliki oleh masing-masing siswa. Masih terdapat 4 
siswa yang masih memiliki sisa kupon ditangannya. 
m) Guru memberikan penghargaan kepada individu dan kelompok 
yang mendapat skor tertinggi. 
n) Guru memberikan hukuman kepada peserta didik yang masih 
memiliki sisa kupon di tangannya. 
c. Pengamatan 
Seperti pada siklus I, observasi pada siklus II dilaksanakan saat 
proses pembelajaran berlangsung dan setelah pembelajaran 
berlangsung. Observasi yang dilaksankan saat pembelajaran 
berlangsung adalah observasi jalannya proses pembelajaran dengan 
model STAD dikombinasi dengan Time Token dan juga observasi 
keaktifan siswa. Observasi yang dilakukan setelah proses pembelajaran 
adalah observasi hasil belajar siswa.  
1) Observasi proses pembelajaran 
Observasi proses pembelajaran pada siklus II dilakukan dengan 
cara mengamati solusi yang diterapkan untuk memecahkan masalah 
pada siklus I apakah dapat bekerja dengan baik atau tidak, serta 
tetap mencatat masalah-masalah proses pembelajaran yang masih 
timbul pada siklus II. Hasil dari observasi proses pembelajaran ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Pengurangan alokasi waktu untuk diskusi kelompok menjadi hanya 
15 menit dapat menyelesaikan masalah mengenai siswa yang 
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merasa bosan dan mengobrol sendiri. Hal ini terbukti pada siklus 
II tidak nampak lagi siswa yang merasa bosan dan mengobrol 
sendiri yang keluar dari konteks pembelajaran. 
b) Sudah tidak terdapat lagi siswa yang mengisi lembar kegiatan 
dengan cara mencontak dari lembar kegiatan milik temannya. Hal 
ini dikarenakan guru lebih ketat dalam mengawasi siswa saat 
diskusi dan presentasi. Guru juga menerapkan peraturan baru 
yaitu apabila siswa ketahuan mengisi lembar kegiatan dengan cara 
mencontek miliki temannya maka nilainya akan dikurangi 20. 
c) Pada siklus II tidak terjadi kegaduhan saat siswa mengajukan 
pertanyaan dan tidak terdapat lagi pertanyaan yang tidak 
berbobot yang diajukan oleh siswa. Hal ini dikarenakan guru 
menseleksi terlebih dahulu pertanyaan dari siswa. 
d) Jumlah kupon berbicara yang dibagikan kepada siswa yaitu 1 
kupon untuk masing-masing siswa dan hanya boleh digunakan 
untuk mengajukan pertanyaan dirasa sudah pas karena hanya 
terdapat 4 siswa yang masih memiliki sisa kupon di tangannya. Hal 
itu pun hanya dikarenakan siswa belum sempat bertanya akan 
tetapi waktu untuk presentasi susah habis. 
e) Terdapat masalah pada siklus II yaitu pengkoreksian jawaban 
siswa, perhitungan peningkatan skor individu dan perhitungan 
skor kelompok tidak dapat dilakukan secara bersama-sama 
dengan siswa. Hal ini dikarenakan waktu untuk pembelajaran 
sudah habis.   
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2) Observasi keaktifan siswa 
Observasi keaktifan siswa dilakukan untuk mengamati peran 
aktif siswa selama proses pembelajaran. Pada siklus II rata-rata 
keaktifan siswa adalah 78.91 atau termasuk dalam kategori baik. 
Pada siklus II terdapat 4 siswa memperoleh kategori keaktifan sangat 
baik dan 4 siswa memperoleh kategori keaktifan baik. Tidak terdapat 
siswa yang mendapat kategori keaktifan cukup, kurang, atau sangat 
kurang. Pencapaian keaktifan siswa pada siklus II dapat dilihat pada 
grafik dibawah ini. 
 
Gambar 8. Grafik hasil observasi keaktifan siswa siklus II 
Pencapaian rata-rata ini meningkat sebesar 5.21% jika 
dibanding dengan keaktifan siswa pada siklus I. Seluruh siswa pada 
siklus II telah mencapai kriteria keaktifan “baik” atau “sangat baik”. 
Peningkatan rata-rata keaktifan siswa dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini. 























Grafik Hasil Observasi Keaktifan Siswa  




Gambar 9. Grafik peningkatan rata-rata keaktifan siswa siklus II 
3) Observasi hasil belajar siswa 
Observasi ini dilakukan setelah nilai hasil belajar siswa direkap 
kemudian diamati sejauh mana capaian hasil belajar siswa. Pada 
siklus II ini rata-rata nilai siswa adalah sebesar 90.97. Rata-rata 
tersebut adalah baik. Terdapat 2 siswa yang belum tuntas. 
Pencapaian hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 17. Capaian hasil belajar siswa siklus II 
No Aspek Angka 
1 Rata-rata 90.97 
2 Nilai tertinggi 96 
3 Nilai terendah 72 
4 Jumlah siswa tuntas 29 
5 Jumlah siswa belum tuntas 2 
6 Presentase ketuntasan kelas 93.55% 
Jika dilihat peningkatannya dari rata-rata hasil belajar pada 
siklus I maka pada siklus II ini terjadi peningkatan rata-rata hasil 























kenaikan yaitu dari 24 siswa menjadi 29 siswa. Peningkatan hasil 
belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
 
Gambar 10. Grafik peningkatan hasil belajar siswa siklus II 
d. Refleksi 
Data-data yang telah didapatkan pada kegiatan observasi siklus II 
kemudian dianalisis bersama dengan guru mata pelajaran yang 
bersangkutan. Data keaktifan pada siklus II menunjukkan bahwa jumlah 
siswa yang telah mencapai kategori keaktifan “baik” dan “sangat baik” 
adalah sebanyak 31 siswa atau sebesar 100%. Hasil ini sudah baik dan 
telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditentukan, 
sehingga menurut data hasil keaktifan siswa tersebut siklus dapat 
dihentikan. 
Data hasil belajar pada siklus II menunjukkan bahwa jumlah siswa 
yang mencapai KKM adalah sebesar 93.55% atau sebanyak 29 siswa 
dari total 30 siswa yang mengikuti tes. Hanya terdapat 2 siswa yang 





















telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang ditentukan, sehingga 
siklus dapat dihentikan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran model STAD dikombinasi 
dengan Time Token  pada siklus II telah berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan. Kualitas proses pembelajaran menjadi lebih baik jika 
dibandingkan dengan siklus I.  Masalah-masalah yang timbul pada siklus 
I sudah dapat diatasi dan tidak muncul lagi pada siklus II. 
Pada siklus II hanya terdapat satu masalah yaitu  pengkoreksian 
jawaban siswa, perhitungan peningkatan skor individu dan perhitungan 
skor kelompok tidak dapat dilakukan secara bersama-sama dengan 
siswa. Hal ini dikarenakan waktu untuk pembelajaran sudah habis. 
Namun hal ini tidak mengurangi kualitas pembelajaran. Kegiatan 
pengkoreksian jawaban siswa, perhitungan peningkatan skor individu 
dan perhitungan skor kelompok dapat dilakukan secara mandiri oleh 
guru dan hasilnya dapat disampaikan pada pertemuan berikutnya. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II ini, seluruh poin dalam 




1. Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam penelitian ini materi pelajaran yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token 
tidak meliputi keseluruhan materi yang terdapat dalam mata pelajaran 
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PKKR untuk kelas XI, akan tetapi hanya dua Kompetensi Dasar saja yaitu 
KD 3.5 Memahami sistem Air Conditioner dan KD 3.7 Memahami sistem 
bahan bakar injeksi bensin. Hal ini dikarenakan Kompetensi Dasar yang lain 
telah diajarkan guru sebelumnya dengan dominan menggunakan metode 
ceramah. 
Pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran STAD dikombinasi 
dengan Time Token telah dirancang sedemikian rupa dengan 
mempertimbangkan sintaks atau langkah-langkah pada masing-masing 
model pembelajaran.  Sintaks kombinasi keduanya dapat dilihat pada BAB 
II halaman 47.  
Dalam pelaksanaannya pada siklus I, pelaksanaan pembelajaran 
masih belum sesuai dengan yang telah direncanakan. Masih terdapat 
beberapa kekurangan dan juga masalah yang timbul. Kekurangan tersebut 
antara lain: (1) masih terdapat siswa yang mengobrol sendiri, (2) terdapat 
siswa yang mengisi lembar kegiatan dengan cara mencontek lembar 
kegiatan milik temannya, (3) masih banyak siswa yang masih memiliki 
kupon hingga proses pembelajaran selesai, dan (4) waktu bicara yang 
tertera pada kupon yang sulit untuk direalisasikan. Kekurangan dan 
masalah yang timbul tersebut kemudian dianalisis untuk dicari solusinya 
agar tidak terjadi lagi pada siklus berikutya, sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih baik. 
Pada siklus II pelaksanaan pembelajaran direncanakan ulang dengan 
dasar kekurangan dan masalah yang masih terjadi pada siklus I. Pada 
siklus II peraturan-peraturan baru diterapkan. Peraturan baru tersebut 
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antara lain: (1) lamanya waktu diskusi siswa yang tadinya 60 menit 
dikurangi menjadi 15 menit saja, (2) siswa yang ketahuan mengisi lembar 
kegiatan dengan cara mencontek lembar kegiatan milik temannya skor tes 
yang dimilikinya akan dikurangi 20, (3) kupon yang dibagikan ke masing-
masing siswa hanya 1 kupon saja, (4) waktu yang tertera pada kupon 
diabaikan. Dengan dilakukan perbaikan ini pada siklus II maka proses 
pembelajaran menjadi lebih baik dan dan tidak terdapat masalah lagi yang 
muncul. Dengan hal tersebut maka dapat dinyatakan bahwa penerapan 
model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token pada siklus II 
telah terlaksana dengan baik. 
2. Keaktifan Siswa 
Pencapaian keaktifan siswa per aspek pada siklus I dan siklus II 
dapat dilihat paada grafik di bawah ini. 
 
Gambar 11. Grafik perbandingan rata-rata keaktifan siswa per aspek pada 











































































































Grafik Perbandingan Rata-Rata Keaktifan Siswa Per Aspek 






a. Keaktifan visual 
Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa pada siklus I, keaktifan 
visual siswa sebesar 94.44%. Kemudian pada siklus II hasil ini 
meningkat menjadi 100%. Hal ini berarti seluruh siswa menunjukkan 
adanya keaktifan visual yang sangat baik. Seluruh siswa aktif secara 
visual dalam proses pembelajaran. Siswa aktif dalam membaca handout 
atau buku sumber, aktif dalam memperhatikan penjelasan dari guru 
serta aktif dalam memperhatikan penjelasan dari teman. 
Keaktifan visual siswa meningkat dikarenakan dalam penerapan 
model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token siswa harus 
benar-benar memperhatikan penjelasan dari guru dan juga dari teman 
sekelompoknya. Dalam penerapan model pembelajaran ini siswa dalam 
kelompok harus saling bekerjasama dalam mempelajari materi agar 
dapat mengerjakan tes dan mendapatkan penghargaan. 
b. Keaktifan lisan 
Keaktifan lisan disebut juga keaktifan dalam berbicara. Berbicara 
dalam hal ini tentu berbicara yang tidak keluar dari konteks materi 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, keaktifan lisa pada siklus I 
adalah sebesar 74.17% kemudian pada siklus II meningkat menjadi 
79.84%. Hal ini berarti siswa telah aKtif secara lisan dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Hanya terdapat beberapa siswa saja yang saat 
presentasi enggan menjawab pertanyaan dari temannya.  
Keaktifan lisan siswa meningkat dikarenakan dalam penerapan 
model pembelajaran ini menggunakan kupon berbicara yang harus 
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dihabiskan jika tidak ingin mendapat hukuman. Siswa aktif dalam 
mengajukan pertanyaan, menjelaskan materi, mengemukakan 
pendapatnya dalam kelompok, dan menjawab pertanyaan dari teman.  
c. Keaktifan mendengarkan 
Keaktifan mendengarkan pada siklus I adalah sebesar 83.33% 
kemudian meningkat menjadi 90.32% pada siklus II. Dari hasil tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa aktif secara pendengaran dalam 
proses pembelajaran seperti mendengarkan penjelasan dari guru dan 
penjelasan dari teman. Peningkatan keaktifan mendengarkan juga dipicu 
oleh adanya iming-iming penghargaan dalam penerapan model 
pembelajaran ini. 
d. Keaktifan menulis 
Berdasarkan hasil observasi, keaktifan menulis siswa pada siklus I 
adalah sebesar 55% kemudian hasil ini menurun pada siklus II menjadi 
50.81%. Hal ini berarti hanya separuh siswa yang aktif menulis 
penjelasan dari guru atau penjelasan dari teman. Separuh lagi masih 
merasa malas untuk mencatat materi pelajaran, kecuali pada lembar 
kegiatan. 
Keaktifan menulis siswa meningkat dikarenakan dalam penerapan 
model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token 
menggunakan lembar kegiatan yang berisi ringkasan materi yang harus 





e. Keaktifan menggambar 
Keaktifan menggambar berhubungan dengan aktifitas siswa yang 
berhubungan dengan gambar seperti mencatat materi disertai dengan 
gambar atau menjelaskan materi disertai dengan gambar. Hasil 
keaktifan menggambar pada siklus I adalah sebesar 58.33% kemudian 
turun menjadi 50% pada siklus II. Hal ini berarti separuh siswa masih 
belum aktif dalam menggunkan gambar. Penurunan keaktifan 
menggambar siswa juga dapat diakibatkan oleh materi yang dipelajari. 
Terdapat beberapa materi yang sulit untuk digambar sehingga siswa 
kadang malas untuk menggambar. 
f. Keaktifan metrik 
Keaktifan metrik siswa pada siklus I adalah sebesar 66.67% 
kemudian meningkat pada siklus II menjadi 77.42%. Hal ini berarti lebih 
dari separuh siswa aktif secara metrik dalam kegiatan pembelajaran. 
Keaktifan metrik berhubungan dengan aktivitas siswa yang 
menggunakan media atau peragaan dalam menjelaskan.  
g. Keaktifan mental 
Secara mental siswa juga harus aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Keaktifan mental pada siklus I adalah sebesar 76.67% kemudian 
meningkat pada siklus II menjadi 82.26%. Keaktifan mental siswa 
seperti bertanya jika mengalami kesulitan. 
h. Keaktifan emosional 
Keaktifan emosional siswa dalam kegiatan pembelajaran juga dapat 
diukur. Keaktifan emosional siswa dalam kegiatan pembelajaran yang 
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dapat terlihat antara lain siswa terlihat senang dalam mengikuti proses 
pembelajaran, tidak mengantuk, serta menjelaskan materi dengan 
lancer. Berdasarkan hasil observasi, keaktifan emosional siswa pada 
siklus I adalah sebesar 86.67% kemudian meningkat pada siklus II 
menjadi  94.62%. 
Jika dilihat secara keseluruhan, keaktifan siswa dapat dikatakan 
meningkat, hal ini sesuai dengan hasil penelitian A. Supriyani (2016:91) 
yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran STAD dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. 
 Pembelajaran kooperatif model STAD dikombinasi dengan Time 
Token merupakan model pembelajaran yang bepusat pada siswa. Model 
pembelajaran ini menuntut siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran 
dengan imbalan penghargaan jika berhasil atau dengan hukuman jika 
gagal. Kegiatan diskusi kelompok dan presentasi pada model pembelajaran 
ini juga dapat meningkatkan keaktifan siswa. Guru juga berperan penting 
dalam meningkatkan keaktifan siswa. Guru harus menciptakan suasana 
yang kondusif dalam proses pembelajaran agar siswa menjadi  nyaman 
dalam belajar. Bimbingan dan dorongan guru juga merupakan suatu hal 
yang penting dalam meningkatkan keaktifan siswa. 
3. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar pra siklus siswa menunjukkan rata-rata hasil belajar 
77.42 atau sudah baik karena sudah diatas KKM yang ditentukan. Akan 
tetapi dari 31 siswa masih terdapat 9 siswa yang belum tuntas. Ketuntasan 
klasikal atau ketuntasan kelas hanya sebesar 70.97%. Tentu hasil ini 
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tidaklah baik karena ketuntasan klasikal yang baik adalah sebesar 85%. Hal 
ini terjadi dikarenakan siswa mengalami kebosanan dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga siswa sulit berkonsentrasi dalam menyimak materi 
pelajaran yang diberikan. 
Berdasarkan hasil belajar siswa pada pra siklus tersebut maka 
kemudian diterapkan model pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa 
yaitu model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token. Dengan 
adanya diskusi kelompok, presentasi, penghargaan, dan hukuman yang 
terkandung dalam model pembelajaran ini maka diharapkan siswa menjadi 
lebih semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi, rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I 
adalah 82.80 dengan ketuntasan belajar 80.65%. Hasil tersebut telah 
mengalami peningkatan dari pra siklus. Akan tetapi ketuntasan belajar 
belum mencapai 85% sehingga perlu ditingkatkan lagi.  
Hasil belajar siswa meningkat jika dibandingkan dengan hasil belajar 
pra siklus dikarenakan proses pembelajaran mengalami perbaikan. 
Kebosanan yang dialami oleh siswa sudah tidak terjadi lagi, sehingga siswa 
dapat lebih berkonsentrasi dalam mempelajari materi pembelajaran. Selain 
proses pembelajaran yang mengalami perbaikan, penerapan model 
pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token juga menggunakan 
lembar kegiatan yang harus diisi oleh siswa.  adanya lembar kegiatan 
tersebut menyebabkan siswa dipaksa harus menulis materi pembelajaran, 
sehingga kemampuan mengingat materi pelajaran yang dimiliki siswa lebih 
meningkat jika dibandingkan hanya dengan mendengarkan penjelasan dari 
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guru saja. Adanya lembar kegiatan juga menyebabkan siswa memiliki 
catatan untuk tetap dapat mempelajari materi pelajaran di kemudian hari. 
Peningkatan hasil belajar belum mencapai kriteria yang diinginkan 
dikarenakan siswa belum pernah menggunakan model pembelajaran ini 
sebelumnya sehinngga masih harus menyesuaikan. Pada siklus I 
penerapan model pembelajaran ini juga belum sempurna dan masih 
mengalami beberapa masalah. 
Pada siklus II, rata-rata hasil belajar siswa adalah 90.97 dengan 
ketuntasan belajar sebesar 93.55% dari 31 siswa. Hasil tersebut telah 
mencapai kriteria ketuntasan belajar yang baik. Hal tersebut dikarenakan 
proses pembelajaran mengalami perbaikan pada siklus II. Perbaikan 
tersebut meliputi alokasi waktu dan peraturan-peraturan baru. Pada siklus 
II siswa juga telah menyesuaikan dengan model pembelajaran STAD 
dikombinasi dengan Time Token. 
Dari pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI TKR 3 pada mata 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
1. Penerapan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token 
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 
Yogyakarta sintaks secara singkatnya adalah sebagai berikut: 
a. Pengelompokan siswa secara heterogen 
b. Penentuan skor awal siswa 
c. Diskusi kelompok 
d. Presentasi 
e. Kuis atau tes 
f. Perhitungan peningkatan skor individu, perhitungan skor kelompok, 
dan perhitungan sisa kupon 
g. Penghargaan dan hukuman 
2. Model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token dapat 
meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Pemeliharaan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Hal ini 
dibuktikan dengan pada siklus I rata-rata keaktifan siswa adalah 75.00 
kemudian pada siklus II meningkat sebesar 5.21% menjadi 78.91. 
3. Model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pemeliharaan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Hal ini 
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dibuktikan dengan rata-rata hasil belajar pra siklus adalah 70.97 
kemudian setelah diberi tindakan, pada siklus I meningkat sebesar 6.95% 
menjadi 82.80. Pencapaian rata-rata tersebut kemudian meningkat lagi 
pada siklus II sebesar 9.87% menjadi 90.97. 
 
B. Implikasi 
Penerapan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time Token 
dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan satu pertemuan pada setiap 
siklusnya. Penerapan model pembelajaran ini melalui beberapa tahapan 
sesuai dengan sintaks model pembelajaran STAD yang dikombinasi dengan 
Time Token. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka 
pembelajaran kooperatif model STAD dikombinasi dengan Time Token 
sangat cocok digunakan sebagai variasi pada pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan penerapan model pembelajaran STAD dikombinasi dengan Time 
Token terbukti dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI 
TKR 3 di SMK Negeri 2 Yogyakarta.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Tidak keseluruhan Kompetensi Dasar yang terdapat dalam mata pelajaran 
PKKR diajarkan menggunakan model pembelajaran STAD dikombinasi 
dengan Time Token ini. Hal ini dikarenakan beberapa KD telah dipelajari 
sebelumnya. 
2. Pada penelitian ini, penerapan model pembelajaran STAD dikombinasi 
dengan Time Token dalam pelaksanaannya terdapat beberapa bagian 
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yang tidak sesuai dengan sintaks yang telah direncanakan. Bagian yang 
tidak sesuai tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Penggunaan kupon berbicara tidak sesuai dengan yang telah 
direncanakan. Setiap siswa seharusnya mendapatkan 2 buah kupon 
yang dapat digunakan untuk menjelaskan materi, menanggapi, dan 
mengajukan pertanyaan. Akan tetapi, pada pelaksanaannya setiap 
siswa hanya mendapat 1 buah kupon dan hanya dapat digunakan 
untuk mengajukan pertanyaan saja. Hal ini dikarenakan alokasi waktu 
pembelajaran tidak cukup jika menggunakan 2 buah kupon untuk 
setiap siswa. Jika setiap siswa tetap menerima 2 buah kupon maka 
pada akhir proses pembelajaran akan banyak siswa yang masih 
memiliki siswa kupon ditangannya.  
b. Waktu yang tertera pada kupon berbicara adalah 30 detik, seharusnya 
waktu tersebut digunakan oleh siswa untuk menjelaskan materi, 
menanggapi, dan mengajukan pertanyaan juga dengan berbicara 
kurang lebih selama 30 detik. Akan tetapi, pada pelaksanaannya waktu 
tersebut diabaikan karena sulit untuk direalisasikan dan tidak sesuai 
dengan mata pelajaran PKKR. 
3. Keterbatasan peneliti dalam mengobservasi siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung menyebabkan hasil observasi kurang objektif 
karena interaksi yang terjadi sangat cepat dan jumlah siswa yang banyak. 
4. Adanya siswa yang tidak hadir saat pembelajaran menyebabkan jumlah 





1. Persaingan secara sehat dalam proses pembelajaran dapat memotivasi 
siswa dalam belajar. Guru hendaknya menciptakan suasana tersebut agar 
siswa menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran 
sehingga masalah-masalah dalam proses pembelajaran seperti siswa 
mengantuk, mengobrol sendiri, dan kurang berkonsentrasi dapat tertasi. 
2. Guru dapat menerapkan pembelajaran kooperatif model STAD 
dikombinasi dengan Time Token sebagai alternatif dalam menyampaikan 
materi pelajaran PKKR yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa kelas XI TKR 3 di SMK Negeri 2 Yogyakarta.  
3. Mengembangkan penyediaan ruang kelas yang didesain khusus untuk 
diskusi kelompok dimana penataan meja dan kursi membentuk lingkaran 
sehingga interaksi antar siswa menjadi lebih baik dan menyebabkan siswa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
No: 10.PKKR/XI.4.2016/2017
Satuan Pendidikan : SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
Kompetensi Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan
Mata Pelajaran : Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR)
Tahun Pelajaran : 2017/2018
Kelas/Semester : XI/Genap
Alokasi Waktu : 6 x 45 Menit
Pertemuan ke : 5
A. KOMPETENSI INTI
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
B. KOMPETENSI DASAR
3.1 Memahami sistem Air Conditioner (AC)
4.1 Memelihara sistem Air Conditioner (AC)
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.1.1 Mampu menjelaskan komponen sistem air conditioner (AC)
3.1.2 Mampu menjelaskan cara kerja sistem air conditioner (AC)
4.1.1 Mampu merangkai kelistrikan sistem air conditioner (AC)
4.1.2 Mampu mengosongkan dan mengisi kembali refrigerant
Lampiran 5. RPP
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN
3. Setelah melaksanakan proses pembelajaran dan menggali informasi, siswa dapat :
a. Menjelaskan komponen sistem air conditioner (AC)
b. Menjelaskan cara kerja sistem air conditioner (AC)
4. Setelah melaksanakan proses pembelajaran dan praktikum, siswa dapat :
a. Merangkai kelistrikan sistem air conditioner (AC)
b. Meengosongkan dan mengisi kembali refrigerant
E. MATERI POKOK/PEMBELAJARAN
1. Pengertian sistem air conditioner (AC)
2. Komponen sistem air conditioner (AC)
3. Cara kerja sistem air conditioner (AC)
F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintific Learning
Model Pembelajaran : STAD dikombinasi dengan Time Token










 Membuka pelajaran dengan salam
dan melanjutkan berdoa serta
melakukan presensi kehadiran siswa.
 Menjelaskan kepada siswa bahwa
pembelajaran akan dilaksanakan
dengan modelpembelajaran STAD
dikombinasi dengan Time Token
 Menjelaskan teknis pembelajaran
dengan model STAD dikombinasi
dengan Time Token
 Berdoa
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 Memperkenalkan materi yang akan
dipelajari yaitu sistem AC
 Menyampaikan pentingnya
mempelajari materi sistem AC
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
sistem AC
 Menjelaskan cakupan materi
pembelajaran sistem AC
 Mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari dengan cara
menceritakan pengalaman pribadi
yang dialami guru yang berhubungan
dengan materi sistem AC
 Memfasilitasi peserta didik dengan
cara menayangkan foto dan video
yang berhubungan dengan materi
sistem AC






dari guru dan menanggapi
cerita dari guru
 Mengamati dengan seksama








 Membagi siswa dalam satu kelas
yang terdiri menjadi beberapa
kelompok secara homogen. Setiap
kelompok beranggotakan 4-5 siswa.
 Membagikan kupon berbicara,
lembar kegiatan, dan handout kepada
siswa. Setiap siswa mendapat 2
kupon berbicara dan 1 lembar
kegiatan, sedangkan untuk handout
diberikan 1 buah kepada setiap
kelompok siswa.
 Membagi materi pembelajaran
menjadi beberapa pokok bahasan
sesuai dengan jumlah kelompok
siswa kemudian membaginya kepada
kelompok siswa untuk nanti
dipresentasikan di depan kelas.
 Membagi diri dan duduk
sesuai dengan kelompoknya
masing-masing.
 Menerima kupon berbicara,
lembar kegiatan, dan handout
secara tertib.
Setiap kelompok siswa
mendapat satu pokok bahasan
yang menjadi tanggungjawab
kelompok tersebut untuk
dipresentasikan di depan kelas.
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 Mempersilahkan peserta didik untuk
mulai berdiskusi dengan
kelompoknya dan mulai mengisi
lembar kegiatan yang telah
dibagikan.
 Mengawasi dan membimbing
jalannya diskusi siswa.
 Menjawab pertanyaan dari siswa jika
mengalami kesulitan memahami
materi pelajaran
 Kegiatan diskusi kelompok baru
akan selesai jika lembar kegiatan
siswa telah terisi semua
dipelajari oleh siswa tidak
hanya pokok bahasan tersebut





dan pengawsan dari guru.
 Setiap siswa dalam kelompok
harus saling bekerjasama
untuk mengisi lembar
kegiatan. Sumber materi untuk
mengisi lembar kegiatan dapat
berasal dari handout atau dari
buku pegangan siswa.







 Mengakhiri kegiatan diskusi dan
mempersilahkan kelompok siswa
secara bergantian maju ke depan
kelas untuk menyampaikan hasil
diskusi mereka sesuai dengan
tanggungjawab masing-masing
kelompok.
 Memimpin jalannya diskusi agar
tetap kondusif.
 Menengahi perdebatan yang terjadi
antar siswa dan memberi
pembenaran terhadap jawaban siswa
yang kurang tepat.
 Setiap kelompok siswa maju
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Rangkuman, refleksi, tes, dan
tindak lanjut
 Setelah kegiatan diskusi dan tanya
jawab selesai, guru memberikan soal
tes kepada siswa yang harus
dikerjakan oleh siswa secara
individu.
 Setelah tes selesai dikerjakan, maka
guru bersama-sama dengan siswa
mengkoreksi hasil pekrjaan siswa,
kemudian menghitung nilainya.
 Setelah diketahui nilai masing-
masing siswa, maka dilanjutkan
dengan perhitungan peningkatan skor
individu dan juga peritungan skor
kelompok dengan bimbingan dari
guru. (menampilkan ppt yang berisi
tabel peningkatan skor individu dan
perhitungan skor kelompok).
 Menetapkan 3 kelompok siswa
menjadi 3 kelompok terbaik
 Bersama dengan siswa menghitung
sisa kupon yang masih dimiliki oleh
masing-masing siswa.
 Mengerjakan soal tes yang
diberikan oleh guru secara
mandiri.




 Menghitung peningkatan skor
individu dan juga skor
kelompok dengan bimbingan
dari guru.
 Bersama dengan guru
menghitung sisa kupon
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 Memberikan penghargaan kepada  3
kelompok siswa yang mendapat skor
tertinggi.
 Memberikan hukuman kepada
peserta didik yang masih memiliki
sisa kupon di tangannya sesui dengan
yang telah disepakati bersama.
 Menerima penghargaan dari
guru.
 Menerima hukuman dari guru
dengan lapang dada. (bisa
dilakukan setelah
pembelajaran ditututergantung





 Bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
 Mengingatkan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
 Mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan memberikan pesan untuk
tetap belajar
 Bersama dengan guru
menyimpulkan meteri yang
telah dipelajari.




H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. Instrumen, Pedoman Penskoran, dan Teknik Penilaian
(terlampir)




- LCD, laptop dan papan tulis
- Kupon berbicara dan lembar kegiatan siswa
3. Bahan :
- Handout memahami sistem Air Conditioner (AC)
- Video dan presentasi materi sistem Air Conditioner (AC)
4. Sumber belajar :
a. Buku New Step - PT TOYOTA ASTRA MOTOR JAKARTA.
Lampiran 5. RPP
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b. Buku  Step 2 – VOLUME 14. ELECTRICITY FOUNDAMENTAL
c. Sumarsono.2012.Sistem Kelistrikan Engine.Yrama Widya: Bandung
d. Toyota.1995.New step 1 Toyota Training Manual. PT Toyota Astra Sistem:
Jakarta
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
No: 11.PKKR/XI.4.2016/2017
Satuan Pendidikan : SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
Kompetensi Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan
Mata Pelajaran : Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR)
Tahun Pelajaran : 2016/2017
Kelas/Semester : XI/Genap
Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit
Pertemuan ke : 6
A. KOMPETENSI INTI
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
B. KOMPETENSI DASAR
3.1 Memahami sistem bahan bakar injeksi bensin
4.1 Memelihara sistem bahan bakar injeksi bensin
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.1.1 Mampu menjelaskan komponen sistem bahan bakar injeksi bensin
3.1.2 Mampu menjelaskan cara kerja sistem bahan bakar injeksi bensin
4.1.1 Mampu menentukan letak komponen sistem bahan bakar injeksi bensin
4.1.2 Mampu menggunakan scanner
Lampiran 5. RPP
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN
3. Setelah melaksanakan proses pembelajaran dan menggali informasi, siswa dapat :
a. Menjelaskan komponen sistem bahan bakar injeksi bensin
b. Menjelaskan cara kerja sistem bahan bakar injeksi bensin
4. Setelah melaksanakan proses pembelajaran dan praktikum, siswa dapat :
a. Menentukan letak komponen sistem bahan bakar injeksi bensin
b. Menggunakan scanner
E. MATERI POKOK/PEMBELAJARAN
1. Pengertian sistem injeksi bahan bakar
2. Macam-macam sistem injeksi bahan bakar
3. Komponen sistem injeksi bahan bakar
4. Cara kerja sistem injeksi bahan bakar
F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintific Learning
Model Pembelajaran : STAD dikombinasi dengan Time Token










 Membuka pelajaran dengan salam
dan melanjutkan berdoa serta
melakukan presensi kehadiran siswa.
 Menjelaskan kepada siswa bahwa
pembelajaran akan dilaksanakan
dengan modelpembelajaran STAD
dikombinasi dengan Time Token
 Menjelaskan teknis pembelajaran
dengan model STAD dikombinasi
dengan Time Token
 Berdoa
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 Memperkenalkan materi yang akan
dipelajari yaitu sistem bahan bakar
injeksi bensin
 Menyampaikan pentingnya
mempelajari materi sistem bahan
bakar injeksi bensin
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
sistem bahan bakar injeksi bensin
 Menjelaskan cakupan materi
pembelajaran sistem bahan bakar
injeksi bensin
 Mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari dengan cara
menceritakan pengalaman pribadi
yang dialami guru yang berhubungan
dengan materi sistem bahan bakar
injeksi bensin
 Memfasilitasi peserta didik dengan
cara menayangkan foto dan video
yang berhubungan dengan materi
sistem bahan bakar injeksi bensin






dari guru dan menanggapi
cerita dari guru
 Mengamati dengan seksama








 Membagi siswa dalam satu kelas
yang terdiri menjadi beberapa
kelompok secara homogen. Setiap
kelompok beranggotakan 4-5 siswa.
 Membagikan kupon berbicara,
lembar kegiatan, dan handout kepada
siswa. Setiap siswa mendapat 1
kupon berbicara dan 1 lembar
kegiatan, sedangkan untuk handout
diberikan 1 buah kepada setiap
kelompok siswa.
 Membagi materi pembelajaran
 Membagi diri dan duduk
sesuai dengan kelompoknya
masing-masing.
 Menerima kupon berbicara,
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menjadi beberapa pokok bahasan
sesuai dengan jumlah kelompok
siswa kemudian membaginya kepada
kelompok siswa untuk nanti
dipresentasikan di depan kelas.
 Mempersilahkan peserta didik untuk
mulai berdiskusi dengan
kelompoknya dan mulai mengisi
lembar kegiatan yang telah
dibagikan.
 Mengawasi dan membimbing
jalannya diskusi siswa.
 Menjawab pertanyaan dari siswa jika
mengalami kesulitan memahami
materi pelajaran
 Pengisian lembar kegiatan dapat
dilaksanakan selama kegiatan
presentasi berlangsung, kecuali yang
menjadi tanggungjawab kelompok
tersebut untuk dipresentasikan
mendapat satu pokok bahasan
yang menjadi tanggungjawab
kelompok tersebut untuk
dipresentasikan di depan kelas.
Akan tetapi yang harus
dipelajari oleh siswa tidak
hanya pokok bahasan tersebut





dan pengawsan dari guru.
 Setiap siswa dalam kelompok
harus saling bekerjasama
untuk mengisi lembar
kegiatan. Sumber materi untuk
mengisi lembar kegiatan dapat
berasal dari handout atau dari
buku pegangan siswa.







 Mengakhiri kegiatan diskusi dan
mempersilahkan kelompok siswa
secara bergantian maju ke depan
kelas untuk menyampaikan hasil
diskusi mereka sesuai dengan
tanggungjawab masing-masing
kelompok.
 Memimpin jalannya diskusi agar
 Setiap kelompok siswa maju
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tetap kondusif.
 Menengahi perdebatan yang terjadi
antar siswa dan memberi












yang dimilikinya kepada guru.
Rangkuman, refleksi, tes, dan
tindak lanjut
 Setelah kegiatan diskusi dan tanya
jawab selesai, guru memberikan soal
tes kepada siswa yang harus
dikerjakan oleh siswa secara
individu.
 Setelah tes selesai dikerjakan, maka
guru bersama-sama dengan siswa
mengkoreksi hasil pekrjaan siswa,
kemudian menghitung nilainya.
 Setelah diketahui nilai masing-
masing siswa, maka dilanjutkan
dengan perhitungan peningkatan skor
individu dan juga peritungan skor
kelompok dengan bimbingan dari
guru. (menampilkan ppt yang berisi
tabel peningkatan skor individu dan
perhitungan skor kelompok).
 Menetapkan 3 kelompok siswa
menjadi 3 kelompok terbaik
 Bersama dengan siswa menghitung
sisa kupon yang masih dimiliki oleh
 Mengerjakan soal tes yang
diberikan oleh guru secara
mandiri.




 Menghitung peningkatan skor
individu dan juga skor
kelompok dengan bimbingan
dari guru.
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masing-masing siswa.
 Memberikan penghargaan kepada  3
kelompok siswa yang mendapat skor
tertinggi.
 Memberikan hukuman kepada
peserta didik yang masih memiliki
sisa kupon di tangannya sesui dengan
yang telah disepakati bersama.
berbicara yang masih dimiliki
oleh masing-masing siswa
 Menerima penghargaan dari
guru.
 Menerima hukuman dari guru
dengan lapang dada. (bisa
dilakukan setelah
pembelajaran ditututergantung





 Bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
 Mengingatkan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
 Mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan memberikan pesan untuk
tetap belajar
 Bersama dengan guru
menyimpulkan meteri yang
telah dipelajari.




H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. Instrumen, Pedoman Penskoran, dan Teknik Penilaian
(terlampir)




- LCD, laptop dan papan tulis
- Kupon berbicara dan lembar kegiatan siswa
3. Bahan :
- Handout memahami sistem bahan bakar injeksi bensin
Lampiran 5. RPP
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- Video dan presentasi materi sistem sistem bahan bakar injeksi bensin
4. Sumber belajar :
a. Buku New Step - PT TOYOTA ASTRA MOTOR JAKARTA.
b. Buku  Step 2 – VOLUME 14. ELECTRICITY FOUNDAMENTAL
c. Sumarsono.2012.Sistem Kelistrikan Engine.Yrama Widya: Bandung
d. Toyota.1995.New step 1 Toyota Training Manual. PT Toyota Astra Sistem:
Jakarta




HANDOUT SISTEM AIR CONDITIONER (AC)
A. Pendahuluan Sistem Air Conditioner (AC)
1. Pengertian dan Fungsi Sistem AC
Gambar 1. Sistem AC mobil
Air Conditioner (AC) merupakan suatu perlengkapan yang memelihara dan
mengkondisikan kualitas udara di dalam kendaraan agar temperatur/suhu, kebersihan
dan kelembabannya menyenangkan serta nyaman.
Fungsi dari Sistem AC, secara lebih lengkap antara lain sebagai berikut:
a. Memberikan udara sejuk ke dalam ruangan kendaraan dengan mengatur suhu atau
temperatur udara dalam ruang kendaraan.
b. Membersihkan udara yang masuk ke dalam ruang kendaraan dengan menyaring
udara kotor.
c. Mengontrol kelembaban udara dalam ruang kendaraan dan mencegah kondensasi
(embun) pada kaca mobil pada saat udara lembab karena hujan.
d. Mengontrol aliran udara yang beredar di dalam ruang kendaraan.
2. Prinsip Pendinginan pada Sistem AC
Prinsip pendinginan pada sistem Air Conditioner (AC) adalah terjadinya perubahan
bentuk zat pendingin (refrigerant) dari bentuk cair, uap air dan gas. Perubahan ini
terjadi karena sistem AC menggunakan beberapa komponen yang memungkinkan
terjadinya perubahan tekanan dan temperatur.
Prinsip pendinginan salah satunya tampak pada contoh di bawah in




Terjadi peristiwa perubahan bentuk dari cair menjadi gas pada alkohol yang
ditempelkan pada kulit. Pada kondisi ini kulit akan terasa dingin dikarenakan alkohol
menyerap panas dari tubuh dan udara sekitar sehingga terjadi perubahan bentuk
alkohol dari cair menjadi gas. Panas yang terserap alkohol tersebut membuat alkohol
cair menguap menjadi gas.
Peristiwa di atas memiliki persamaan prinsip dengan sistem pendingin maupun
sistem AC, dimana memanfaatkan perpindahan panas dan perubahan wujud zat. Hanya
saja pada sistem AC zat yang digunakan untuk memindahkan panas atau zat pendingin
bukanlah alkohol, melainkan zat refrigerant tertentu seperti CFC dan R-134. Selain itu
pada sistem AC juga diperlukan komponen untuk mengubah wujud zat refrigerant
dengan memanfaatkan perubahan tekanan dan suhu, sehingga zat refrigerant dapat
digunakan terus menerus. Bagaikan seperti sebuah siklus air, dimana dari air dalam
bentuk cair bila dipanaskan akan menguap menjadi gas (uap air), dan ketika didinginkan
mengembun menjadi cair kembali.
B. Komponen Utama Sistem Air Conditioner (AC) dan Fungsinya
1. Kompresor (Compressor)
Kompresor merupakan komponen yang bekerja menghisap dan memompa
refrigerant agar dapat bersirkulasi ke seluruh unit AC mobil, sehingga terdapat
perbedaan tekanan, baik sebelum atau sesudah masuk kedalam kompresor. Tenaga
penggerak kompresor untuk mensirkulasikan refrigerant berasal dari tenaga mesin
dengan perantara belt, pulley dan magnetic clutch, kompresor dapat berputar seirama
dengan putaran mesin. Kompressor berfungsi untuk memompakan refrigrant yang
berbentuk gas agar tekanannya meningkat sehingga juga akan mengakibatkan
temperaturnya meningkat.
Kompresor berdasarkan prinsip kerjanya dibagi menjadi 2 jenis, yaitu:
a. Rotary Action / Sistem Gerak Putar
Pada rotary action compressor, efek kompresi diperoleh dengan menekan gas
yang berasal dari ruang chamber menuju ke saluran tekan yang berdiameter kecil
untuk menurunkan volume gas. Berikut beberapa jenis kompresor dengan sistem
rotary:
1) Tipe Through Vane
Kompresor tipe ini memiliki dua buah bilah (vane) yang terpasang saling
tegak lurus pada bagian dalam silinder. Jika rotor berputar maka bilah akan
bergeser pada arah radial dan menyentuh bagian dalam silinder (stator). Ruang




Pada saat bilah berputar bersama rotor, gaya sentrifugal bekerja pada bilah
sehingga bergerak menyentuh dinding stator. Ketika saluran pemasukan terbuka,
refrigeran terhisap masuk. Seiring berputarnya bilah, refrigeran yang sudah
masuk kemudian dikompresikan dengan cara mempersempit ruang dan
selanjutnya menekan refrigeran pada saluran pengeluaran. Terlihat pada gambar
bahwa pada saat terjadi langkah pengeluaran refrigeran, pada sisi lain dari rotor
dan bilah melakukan langkah pemasukan refrigeran.
Gambar 3. Kompresor AC tipe through vane
2) Tipe Scroll
Tipe kompresor ini terdiri dari scroll tetap dan scroll putar. Ruang
pemasukan dan pengeluaran terbentuk di antara scroll putar dan scroll tetap
saat scroll putar diputar oleh poros kompresor. Ketika lubang pemasukan terbuka,
refrigeran terhisap masuk kemudian dibawa berputar sambil dimampatkan hingga
mencapai lubang pengeluaran untuk disalurkan ke kondensor pada kondisi
bertekanan tinggi.
Gambar 4. Kompresor AC tipe scroll
Lampiran 6. Handout
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b. Mechanical Action / Sistem Gerak Bolak-Balik
Pada mechanical action compressor, efek kompresi gas diperoleh dengan
menurunkan volume gas secara reciprocating. Yang termasuk dalam jenis ini antara
lain:
1) Tipe Crank
Pada tipe ini sisi piston yang berfungsi hanya satu sisi saja, yaitu bagian
atas. Oleh sebab itu pada kepala silinder (valve plate) terdapat dua katup yaitu
katup isap (suction) dan katup penyalur (discharge). Pada saat piston bergerak ke
bawah, ruangan di atas piston volumenya membesar sehingga tekanannya turun.
Katup pemasukan bergerak membuka sehingga refrigeran terhisap masuk. Poros
engkol yang berputar akan menggerakkan piston untuk bergerak ke atas, tekanan
di atas piston naik dan menyebabkan katup pengeluaran membuka sehingga
refrigeran terdorong keluar menuju ke kondensor.
Gambar 5. Kompresor AC tipe crank
2) Tipe Swash Plate
Terdiri dari sejumlah piston dengan interval 72o untuk kompresor 10 silinder
dan interval 120o untuk kompresor 6 silinder. Cara kerja piston pada tipe ini, yaitu
apabila salah satu sisi melakukan langkah kompresi maka sisi lainnya melakukan
langkah isap. Piston akan bergerak ke kanan dan kiri sesuai dengan putaran
piringan pengatur (swash plate) untuk menghisap dan menekan refrigeran. Saat
piston bergerak ke arah dalam dalam, katup pemasukan terbuka dan menghisap
refrigerant ke dalam silinder. Sebaliknya ketika piston bergerak keluar katup
pemasukan menutup dan katup pengeluaran membuka untuk menekan refrigeran
Lampiran 6. Handout
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keluar. Katup pemasukan dan pengeluaran yang bekerja satu arah mencegah
terjadinya pemasukan balik.
Gambar 6. Kompresor AC tipe swash plate
3) Tipe Wobble Plate
System kerja kompresor tipe ini sama dengan kompresor tipe swash plate.
Namun, dibandingkan dengan kompresor tipe swash plate, penggunaan
kompresor tipe wobble plate lebih menguntungkan diantaranya adalah kapasitas
kompresor dapat diatur secara otomatis sesuai dengan kebutuhan beban
pendinginan. Selain tiu, pengaturan kapaitas yang bervariasi akan mengurangi
kejutan yang disebabkan oleh operasi kopling magnetic (magnetic clutch). Cara
kerjanya, gerakan putar dari poros kompresor diubah menjadi gerakan bolak-
balik oleh plate penggerak (drive plate) dan wobble plate dengan bantuan guide
ball. Gerakkan bolak-balik ini selanjutnya diteruskan ke piston melalui batang
penghubung.




Kondensor merupakan alat penukar kalor yang berfungsi untuk menyerap panas
pada refrigerant yang telah dikompresikan oleh kompresor dan mengubah refrigrant
yang berbentuk gas menjadi cair (dingin). Konstruksi kondensor sama dengan konstruksi
radiator, terdiri dari susunan pipa-pipa persegi dan sirip-sirip-sirip yang berfungsi untuk
memperbesar laju perpindahan kalor. Kondensor ditempatkan di depan radiator agar
memperoleh aliran udara maksimum.
Refrigeran dalam fase uap pada tekanan dan temperatur tinggi, mengalir ke dalam
kondensor melalui saluran masuk yang terletak di bagian atas. Di dalam kondensor,
refrigerant mengalami proses pendinginan dan perubahan fase dari gas menjadi cair
akibat pelepasan kalor ke udara lingkungan, sehingga keluar dari kondensor, refrigerant
ada dalam fase cair pada temperature rendah.
Gambar 8. Kondensor
3. Receiver Dryer
Receiver Dryer adalah komponen sistem AC yang berfungsi untuk menampung
refrigerant cair untuk sementara, yang untuk selanjutnya mengalirkan ke evaporator
melalui expansion valve, sesuai dengan beban pendinginan yang dibutuhkan. Selain itu
Dryer/receifer juga berfungsi sebagai filter untuk menyaring uap air dan kotoran yang
dapat merugikan bagi siklus refrigerant.
Lampiran 6. Handout
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Gambar 9. Receiver dryer
4. Katup Ekspansi (Expansion Valve)
Katup ekspansi pada sistem AC berfungsi untuk mengabutkan refrigerant cair
bersuhu rendah ke dalam evaporator agar refrigerant cair dapat segera berubah menjadi
gas. Lubang pengeluaran pada alat ini berbentuk lubang kecil (orifice) konstan atau
dapat diatur melalui katup (valve) yang pengaturannya menggunakan perubahan
tempeatur yang dideteksi oleh sebuat tabung pengindara panas.
Gambar 10. Katup ekspansi
5. Evaporator
Evaporator pada sistem AC berfungsi untuk menyerap panas dari udara luar yang
dialirkan ke dalam ruangan yang didinginkan, hal ini terjadi pada saat ada aliran udara
yang melewati sirip-sirip daripada evaporator maka panas dari udara tersebut diserap
oleh sirip-sirip evaporator, sehingga udara tersebut menjadi dingin, udara dingin itulah
yang digunakan untuk mendinginkan ruangan. Prinsip kerja evaporator adalah kebalikan




C. Komponen Pendukung Sistem Air Conditioner (AC)
1. Blower
Blower adalah komponen yang terletah di belakang evaporator. Berfungsi untuk
meniupkan udara melewati sirip-sirip evaporator sehingga udara yang melewati
evaporator menjadi dingin dan sampai ke penumpang.
2. Kipas Pendingin (Extra fan)
Kipas pendingin terletak di belakang kondensor, berfungsi untuk menghirup udara
melewati kondensor sehingga proses kondensasi menjadi lebih optimal.
3. Kopling Magnet (Magnetic Clucth)
Kopling magnet berfungsi menghubungkan dan melepaskan putaran mesin
terhadap kompresor. Magnetic clutch terdiri dari rotor, stator dan plat tekan. Rotor
terhubung dengan puli penggerak. Stator diikat pada rumah kompresor dan plat tekan
terpasang pada poros kompresor.




Apablia mesin hidup, maka puli berputar karena gerakan oleh shaft melalui tali
penggerak (drive belt) tetapi kompresor tidak berputar kecuali magnetic clucth dialiri
arus. Pada saat sistem air conditioner ON amplifier mengalirkan arus listrik ke stator coil.
Selanjutnya gaya elektromagnet pada ststor akan menarik plat penekan dan menarik
plat terhadap permukaan gesek pada pulley. Pergesekan antara permukaan dan plat
menyebabkna clutch assembly berputar sebagai satu unit dan menggerakkkan
kompresor.
4. Thermostat
Peranan fungsi dari thermostat pada sistem AC adalah mengatur tekanan suhu
dingin yang dihasilkan pada evaporator, melalui tombol switch pada kabin kendaraan
(sesuai yang dikehendaki), yaitu apabila sensor dingin pada thermostat telah mencapai
titik yang di inginkan maka secara otomatis sistem kelistrikan yang ada pada thermostat
akan mengirim perintah untuk mematikan atau mengistirahatkan kerja dari komponen
sistem AC yaitu kompresor.
Letak Thermostat sendiri diletakan pada kisi-kisi evaporator sehingga fungsi
thermostat dapat berkerja secara efektif dan maksimal untuk menerima dan mengatur
suhu dingin yang dihasilkan pada sistem pendingin ac mobil.
5. Pressure Switch
Presure switch terpasang diantara receiver dryer dan katup ekspansi, berfungsi
untuk mengontrol tekanan yang terjadi pada sisi tekanan tinggi, bila tekanan siklus
refrigerant terlalu berlebihan, baik terlalu tinggi (27 kg/cm2, 38 psi, 2648 kpa) maupun
terlalu rendah (2,1 kg/cm2, 30 psi, 206 kpa) maka secara otomatis akan menyetop
switch  sehingga magnetic clutch menjadi off. Kondisi tekanan yang tidak normal ini akan
menyebabkan terjadinya kerusakan pada berbagai komponen yang lain.
Gambar 13. Letak pressure switch
Lampiran 6. Handout
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6. Anti Frosting Devices
Berfungsi untuk menghindari berkurangnya efek pendinginan yang disebabkan oleh
pembekuan air yang ada di fin pada evaporator yang terlalu dingin yaitu dibawah 0°C
7. Idle Up
Digunakan untuk meningkatkan RPM mesin pada kondisi idle dan AC dalam keadaan
hidup. Tanpa alat ini mesin akan menjadi sangat berat karena harus mengangkat beban
kompresor sehingga mesin akan sering mati dan kenyamanan berkendaraan akan
menjadi terganggu. Alat ini penggunaannya tergantung dari tipe dan jenis bahan
bakarnya.
8. Control panel
Control panel berisi selector dan saklar yang berfungsi mengatur kerja dari sistem AC,
kecepatan blower, arah hembusan, dan control suhu. Selektor kontrol panel dalam
bekerjanya mengontrol pelat pengatur udara (damper) dan motor blower serta magnetic
clutch secara mekanis dan elektrik.
9. Sistem pelindung tali penggerak kompresor
Alat ini digunakan untuk melindungi tali penggerak kompresor, yaitu pada saat
kompresor mengalami kemacetan. Bila hal ini terjadi maka magnetic clutch dan idle up
akan off secara otomatis dan indikator lampu AC akan berkedip untuk memberitahukan
kerusakan yang terjadi pada sistem pendingin.
D. Instalasi Listrik Sistem Air Conditioner (AC)
Gambar 14. Wiring diagram sistem AC
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E. Cara Kerja Sistem Air Conditioner (AC)
Gambar 15. Cara kerja sistem AC
1. Kompresor yang digerakan oleh tenaga mesin mobil tersebut, memompa dan
mensirkulasikan refrigerant yang masih berbentuk gas ke dalam sistem dengan tekanan
tertentu.
2. Selanjutnya refrigerant tersebut dialirkan ke kondensor, di kondensor refrigerant
didinginkan dengan jalan melepas panas ke udara luar lewat sirip-sirip kondensor.
Dikarenakan temperaturnya menurun maka refrigerant yang tadinya berbentuk gas dari
kompresor akan berubah menjadi refrigerant berbentuk cair.
3. Selanjutnya refrigerant tersebut dialirkan ke Filter / Dryer untuk dilakukan penyaringan
maupun pengeringan terhadap uap air yang ikut beredar di dalam sistem. refrigerant
yang sudah difilter di alirkan ke katup ekpansi yang bertugas untuk menurunkan tekanan
refrigerant, karena tekanan turun maka otomatis temperatur juga turun, akibat dari
penurunan tekanan refrigerant berubah menjadi kabut dengan temperatur yang rendah.
4. refrigerant yang sudah turun tekanan dan temperaturnya dialirkan ke evaporator,
akibatnya evaporator menjadi dingin, udara yang mengalir melalui sirip-sirip evaporator
panasnya diserap sehingga temperatur udara tersebut menjadi turun. Udara yang sudah
turun temperaturnya dialirkan kedalam ruang kendaraan sehingga terasa sejuk.
Sementara itu di dalam evaporator terjadi perubahan bentuk pada refrigerant, yang
semula berbentuk kabut dari katup ekpansi berubah menjadi gas pada evaporator.
5. refrigerant yang sudah dalam bentuk gas dari evaporator siap dihisap oleh kompresor dan






- Mendidih pada –29,8 derajat celcius dalam tekanan atmosfir.
- Stabil pada temperatur baik tinggi maupun rendah
- Tidak menimbulkan reaksi terhadap logam
- Dapat larut bila dicampur dengan minyak
- Kurang bereaksi terhadap karet.
- Tidak berwarna dan tidak berbau.
Kekurangannya adalah dapat mempengaruhi penipisan lapisan ozon  pada
atmosfir bumi yang menjaga terjadinya radiasi sinar ultra Violet dari matahari dan
menimbulkan efek rumah kaca.
 HFC 134a
Refrigerant (Zat Pendingin) lain  yang  sekarang banyak dijumpai dan lebih
ramah terhadap ozon serta memiliki efektifitas pendinginan lebih baik adalah HFC
134a.
G. Oli Kompresor
Oli kompresor melarutkan diri bersama refrigeran untuk melumasi bagian-bagian
kompresor yang bergerak. Pada sistem pendingin dengan refrigeran jenis R134a, oli
kompresor tidak dapat saling dipertukarkan dengan sistem pendingin dengan refrigeran R12.
Jumlah oli kompresor yang tidak memadai dapat mengakibatkan gesekan antar komponen
yang berlebihan, menghalangi pertukaran panas, melapisi dinding evaporator sehingga
mengurangi kemampuan pendinginan.
Oli kompresor digunakan untuk melumasi bantalan-bantalan kompresor dan bantalan
yang beergesekan. Bila part fungsional rusak saat pendingin bekerja maka sejumlah oli
kompresor akan tertinggal di dalam siklus refrigerant, sehingga saat penggantian dengan
part yang baru maka banyaknya oli yang tersisa pada part yang dilepaskan harus diganti.
Bila part fungsional diganti, jumlah oli yang perlu ditambah sebagai berikut:
1. Bila receiver dryer diganti = 20 cc
2. Bila kondensor diganti = 40 – 50 cc
3. Bila evaporator diganti = 40 – 50 cc
4. Bila kompresor yang diganti, oli yang harus diisikan ke dalam kompresor baru harus




Manifold gauge adalah alat yang digunakan untuk mengosongkan atau mengsisi refrigerant
dan uga untuk mendeteksi gangguan sistem AC.
1. Kondisi hubungan saluran manifold gauge
a. Keran katup tekanan rendah terbuka dan keran katup tekanan tinggi tertutup.
Dalam kondisi ini:
- Nipple 2, 3, 4 dan pengukur tekanan rendah saling berhubungan
- Nipple 1 hanya terhubung dengan saluran tekanan tinggi.
b. Katup tekanan rendah tertutup dan katup tekanan rendah terbuka.
- Nipple 1, 2, 3 dan pengukur tekanan tinggi saling berhubungan
- Nipple 4 hanya berhubungan dengan pengukur tekanan rendah
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c. Kedua keran katup terbuka
- Semua nipple penghubung dan pengukur saling berhubungan
d. Kedua keran katup tertutup
- Nipple 1 berhubungan dengan pengukur tekanan tinggi
- Nipple 3 berhubungan dengan pengukur tekanan rendah.
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HANDOUT SISTEM BAHAN BAKAR INJEKSI BENSIN
A. Pengantar Sistem Bahan Bakar Injeksi Bensin
Sistem injeksi mulai ditemukan pada tahun 1922–1927 ketika Robert Bosch menemukan
pompa injeksi diesel. Sistem injeksi digunakan untuk menyemprotkan bahan bakar kedalam
mesin yang akan dicampur dengan udara untuk keperluan pembakaran.
Gambar 1. Robert Bosch dan pompa injeksi diesel temuannya
Sejak tahun 1960 Prinsip Injeksi Bensin mulai diterapkan pada kendaraan bermotor, pada
tahun 1967 pabrik mobil VW sudah menerapkan sistem D-Jetronik, baru tahun 1973 Sistem
Injeksi Bensin mulai dipakai secara meluas pada kendaraan bermotor.
B. K-Jetronik
Sebelum ada sistem injeksi bahan bakar secara elektronik sebenarnya telah ada injeksi
bahan bakar secara mekanis yaitu sistem injeksi dimana injector akan menyeprotkan bahan
bakar secara terus menerus pada tekanan tertentu. Namun karena sistem tersebut masih
terdapat kelemahan-kelemahan kemudian diciptakanlah sistem injeki bahan bakar yang




C. Electronic Fuel Injection (EFI)
EFI adalah sebuah sistem penyemprotan bahan bakar yang dalam kerjanya dikontrol
secara elektronik agar didapatkan nilai campuran udara dan bahan bakar selalu sesuai
dengan kebutuhan motor bakar, maka proses pembakaran yang terjadi diruang bakar akan
terjadi secara sempurna sehingga didapatkan daya motor yang optimal serta didapatkan gas
buang yang ramah lingkungan. Proses pemberian bahan bakar dari ECU (Electronic Control
Unit) ke injector yang didasarkan pada signal-signal dari sensor-sensor.
Gambar 3. Sistem EFI
D. Prinsip Kerja EFI
System yang digunakan pada Electronic Fuel Injection terbagi atas sensor-sensor dan
actuator. Sensor-sensor merupakan informan atau pemberi informasi tentang kondisi-kondisi
yang berkaitan dengan penentuan jumlah bahan bakar yang harus diinjeksikan. Pemberian
informasi dapat berupa sinyal analog ataupun digital. Sensor-sensor yang mengirim
informasi dalam bentuk analog seperti misalnya Throttle Position Sensor (TPS). Sedangkan
actuator merupakan bagian/komponen yang akan diperintah oleh ECU dan perintah dapat
berupa analog ataupun digital. Pemberian perintah berupa analog diberikan pada pompa
bensin elektrik dan lampu engine kontrol. Sedangkan pemberian perintah berupa sinyal
digital diberikan pada injector, coil pengapian, katup pernapasan tangki, pengatur idle,
pemanas sensor lamda dan steeker diagnosa.
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Gambar 4. Prinsip kerja EFI
E. Karburator dan EFI
Sistem bahan bakar konvensional, dalam hal ini adalah karburator memiliki kekurangan,
kekurangan tersebut antara lain adalah :
1. Campuran antara bahan bakar dengan udara tidak konsisten dan kurang sesuai dengan
kebutuhan dan konsisi mesin
2. Pengabutan bahan bakar kurang harus.
Untuk mengatasi kekurangan pada sistem bahan bakar konvensional, maka dibuatlah
sistem injeksi bahan bakar elektronik dengan kelebihan yaitu :
1. Campuran udara dan bahan bakar selalu konsisten dan sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan mesin.
2. Pengabutan bahan bakar lebih halus.
F. Jenis-jenis Sistem EFI
1. Type D EFI
Sistem D EFI mengukur tekanan udara dalam intake manifold, kemudian melakukan
penghitungan jumlah udara yang masuk. Sensor yang digunakan disebut dengan
Manifold Absolute Pressure Sensor (MAP). Sistem ini sering pula disebut “D Jetronic”
yaitu merk dagang dari Bosch. Huruf D singkatan dari Druck (bahasa Jerman) yang
berarti tekanan, sedang Jetronic berarti penginjeksian (injection). Pada sistem D EFI.
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Gambar 5. Skema sistem D EFI
2. Type L EFI
Pada sistem L EFI, Air Flow Meter langsung mengukur jumlah udara yang mengalir
melalui intake manifold. Air flow meter mengukur jumlah udara dengan sangat akurat,
sehingga sistem ini dapat mengontrol penginjeksian bahan bakar lebih tepat dibanding
sistem D EFI. Istilah L diambil dari bahasa Jerman yaitu “Luft” yang berarti udara
Gambar 6. Skema sistem L EFI
G. Sistem-Sistem dalam EFI dan Komponen di dalamnya
1. Sistem Bahan Bakar
Sistem bahan bakar digunakan untuk menyalurkan bahan bakar dari tangki bahan
bakar sampai ke ruang bakar. Sistem ini terdiri atas : tangki bahan bakar, pompa bahan
bakar, saringan bahan bakar, pipa penyalur, pressure regulator, pulsation damper,
injektor, dan cold start injector.
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Gambar 7. Sistem bahan bakar EFI
a. Pompa bahan bakar (fuel pump)
- In tank type
Pompa diletakkan atau dipasang di dalam tangki bahan bakar, menggunakan
turbine pump yang mempunyai keistimewaan getaran yang terjadi di dalam
pompa kecil. Pompa ini terdiri atas : motor, check valve, relief valve dan filter.
Gambar 8. Pompa bahan bakar tipe in tank
- In line type
Pompa bahan bakar tipe segaris dipasang di bagian luar tangki bahan bakar.
Pompa ini terdiri atas motor dan unit pompa, check valve, relief valve, filter, dan
silencer. Pompa terdiri atas : rotor yang diputar oleh motor, pump spacer yang
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berfungsi sebagai flange luar dan roller-roller sebagai seal antara rotor dan pump
spacer.
Gambar 9. Pompa bahan bakar tipe in line
b. Pulsation Dumper
Tekanan bahan bakar dipertahankan pada 2,55 atau 2,9 kg/cm2 sesuai
kevakuman intake manifold dan pressure regulator. Oleh karena itu terdapat sedikit
variasi tekanan pada saluran bahan bakar. Pulsation damper menyerap variasi
tekanan tersebut, karena didalamnya terdapat diafragma yang dapat menetralisir
variasi tekanan.
Gambar 10. Pulsation Dumper
c. Pressure Regulator
Perubahan tekanan bahan bakar akibat injeksi bahan bakar dan variasi
perubahan vakum manifold mengakibatkan jumlah bahan bakar yang diinjeksikan
sedikit berubah. Pressure regulator mengatur tekanan bahan bakar yang mengalir ke
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injector. Jumlah injeksi bahan bakar dikontrol sesuai lamanya signal yang diberikan
ke injector, sehingga tekanan konstan pada injector harus dipertahankan.
Gambar 11. Pressure Regulator
d. Injector
Injektor adalah nosel electromagnet yang akan menginjeksi bahan bakar sesuai
dengan signal dari ECU. Injektor-injektor dipasang melalui insulator ke intake
manifold atau cylinder head dekat lubang pemasukan (intake manifold) dan dijamin
oleh delivery pipe.
Gambar 12. Injector
e. Cold start injector
Cold start injector dipasang di bagian tengah air intake chamber, berfungsi untuk
memperbaiki kemampuan mesin pada waktu masih dingin. Cold start injector bekerja
selama mesin distart dan temperatur air pendingin masih rendah. Lamanya injeksi
maksimum dibatasi oleh start injection time switch untuk mencegah penggenangan
bahan bakar. Apabila kunci kontak diputar ke posisi ST, arus mengalir ke solenoid coil
dan plunger akan tertarik melawan tekanan pegas, sehingga katup akan terbuka dan
bahan bakar mengalir melalui ujung injector.
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Gambar 13. Cold Start Injector
f. Cold Start Injector Time Switch
Fungsi cold start injector time switch adalah untuk mengatur lamanya injeksi
maksimum dari cold start injector.
Gambar 14. Cold Start Injector Time Switch
g. Fuel pipe
Untuk menyalurkan bahan bakar yang dipompa dari fuel tank ke delivery pipe
h. Delivery pipe
Sebagai tempat menampung bahan bakar yang bertekanan
i. Fuel return line
Untuk mengembalikan kelebihan bahan bakar dari deliveri pipe kembali ke fuel tank
2. Sistem Induksi Udara
Sistem induksi udara menyalurkan sejumlah udara yang diperlukan untuk




Gambar 15. Sistem induksi udara pada D EFI
a. Throtle body
Throttle body terdiri atas : throttle valve, yang mengatur volume udara masuk
selama mesin bekerja normal dan saluran bypass yang mengalirkan udara selama
mesin berputar idel. Throttle position sensor juga dipasang pada poros throttle valve
untuk mendeteksi sudut pembukaan katup throttle. Beberapa throttle dilengkapi
dengan air valve tipe wax atau dash pot yang memungkinkan throttle valve kembali
secara bertahap bila throttle valve tertutup. Air pendingin mengalir melalui throttle
body untuk mencegah lapisan es pada musim dingin.
Gambar 16. Throttle Body
b. Katup Udara (Idle Speed Control)
Katup udara berfungsi untuk mengatur putaran idel pada saat mesin masih
dingin. Pada umumnya katup udara yang digunakan pada sistem EFI terdapat dua




Katup udara yang digunakan untuk putaran fast idel berfungsi untuk menambah
putaran mesin sewaktu mesin masih dingin. Apabila mesin dihidupkan dalam
keadaan dingin, gate valve terbuka, akibatnya udara dari intake air connector
pipe mengalir ke saluran bypass throttle valve, kemudian mengalir ke intake air
chamber.
Gambar 17. Katup udata tipe bimetal
- Tipe wax
Katup udara tipe wax terpasang pada throttle body, terdiri atas thermo valve,
gate valve, pegas A dan pegas B. Thermo valve diisi dengan thermo wax yang
akan mengembang dan mengkerut sesuai dengan perubahan temperatur air
pendingin.
Gambar 18. Katup udara tipe tipe wax
c. Air intake chamber dan air intake manifold
Udara yang mengalir ke dalam intake manifold terputus-putus sehingga terjadi
getaran pada udara yang masuk. Getaran tersebut akan mengakibatkan measuring
plate yang ada di dalam air flow meter menjadi vibrasi, memungkinkan pengukuran
volume udara kurang akurat. Oleh karena itu diperlukan air intake chamber yang
mempunyai kapasitas yang besar untuk meredam getaran udara.
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Gambar 19. Air intake chamber dan air intake manifold
3. Sistem Kontrol Elektronik
Sistem kontrol elektronik terdiri atas beberapa sensor seperti : air flow meter, water
temperatur sensor, throttle position sensor, air temperatur sensor, dan oxygen sensor.
Pada sistem ini terdapat ECU (Electronic Control Unit) yang mengatur lamanya kerja
injektor. Pada sistem ini juga terdapat komponen lain seperti : main relay yang
mensuplai tegangan ke ECU, start injector time switch yang mengatur kerja cold start
injector selama mesin dingin, circuit opening relay yang mengatur kerja pompa bahan
bakar dan resistor yang menstabilkan kerja injektor.
Gambar 20. Sistem Kontrol Elktronik
a. Air Flow Meter (AFM)
Air flow meter terdir atas : measuring plate, return spring dan potensiometer.




Gambar 21. Air flow meter
b. Manifold Absolute Pressure (MAP)
Manifold pressure sensor (vacuum sensor) bekerja berdasarkan tekanan dalam
intake manifold. Tekanan yang sebenarnya tersebut sebanding dengan udara yang
dialirkan ke dalam intake manifold dalam satu siklus. Volume udara yang masuk
dapat ditentukan dengan mengukur tekanan intake manifold. Selanjutnya tekanan
intake manifold disensor oleh silicon chip. Fungsi silicon chip adalah merubah tekanan
ke dalam bentuk nilai tahanan, kemudian dideteksi secara electrical oleh IC yang ada
di dalam sensor.
Gambar 22. Manifold Absolute Pressure Sensor
c. Throttle Position Sensor (TPS)
Sensor posisi throttle dipasang jadi satu dengan throttle body. Sensor ini
merubah sudut membukanya throttle menjadi tegangan dan mengirimkan ke ECU.
Signal yang dikeluarkan oleh throttle position sensor ada dua, yaitu signal IDL dan
signal PSW. Signal IDL digunakan untuk menghentikan aliran bahan bakar dan signal
PSW untuk menambah injeksi bahan bakar.
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Gambar 23. Throttle Position Sensor
d. Water Temperature Sensor (WTS)
Pada sensor temperatur air terdapat thermister yang berfungsi untuk mendeteksi
suhu air pendingin. Apabila temperatur mesin masih rendah penguapan bensin juga
rendah sehingga diperlukan campuran yang gemuk.
Gambar 24. Water Temperature Sensor (WTS)
e. Intake Air Temperature Sensor (IATS)
Sensor temperatur udara masuk mendeteksi suhu udara yang masuk. Sensor
tersebut dilengkapi dengan thermister dan diletakkan di dalam air flow meter.
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Gambar 25. Intake Air Temperature Sensor
f. Camshaft Position Sensor (CMP)
Sensor sudut cam dipasang pada sisi samping atas kepala silinder, dimana sensor
ini akan mendeteksi setiap perubahan pergerakan sudut cam. Sensor akan
mendeteksi perubahan sudut camshaft  yang berhubungan dengan katup masuk.
Dari sinyal tersebut akan dijadikan dasar pertimbangan ECU untuk memulai saat
penginjeksian bahan bakar atau mengakhiri injeksi bahan bakar.
Gambar 26. Camshaft Position Sensor
g. Crankshaft Position Sensor
Crankshaft Position Sensor mendeteksi putaran mesin dan untuk mendeteksi
posisi piston tiap silinder.
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Gambar 27. Crankshaft Position Sensor
h. Knocking Sensor
Sensor ini dipasang untuk mendeteksi saat gejala knocking pada mesin terjadi. Saat
terjadi knocking pada raung bakar maka ECU akan mengatur saat pengapian lebih
maju atau mundur sehingga knocking akan hilang.
Gambar 28. Skema kerja Knocking Sensor
i. Oxygen Sensor
Sensor oxygen mensensor apakah campuran udara dan bahan bakar gemuk atau
kurus terhadap campuran udara dan bahan bakar teoritis. Sensor tersebut
ditempatkan di dalam exhaust manifold yang terdiri atas elemen yang terbuat dari
zirconium dioxide (ZrO2, semacam material keramik). Elemen tersebut dilapisi
dengan lapisan tipis platina pada bagian dalam dan luarnya. Udara sekitar yang
dimasukkan ke bagian dalam sensor dan luar sensor terkena gas buang.
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Gambar 29. Oxygen Sensor
j. Relay utama EFI
Relay utama digunakan sebagai sumber tegangan untuk ECU dan circuit opening
relay. Relay tersebut berfungsi untuk mencegah penurunan tegangan dalam sirkuit
ECU. Apabila kunci kontak ON, arus akan mengalir ke relay, titik kontak akan
berhubungan dan arus akan mengalir dari baterai melalui kedua fusible link ke ECU
dan circuit opening relay selanjutnya ke pompa bahan bakar.
Gambar 30. Relay utama EFI
k. Electronic Control Unit
Electronic Control Unit  merupakan komponen system bahan bakar yang akan
menerima sinyal listrik dari sensor kemudian diolah untuk kemudian dijadikan garis
perintah kepada actuator. ECU mendapat suplay tegangan listrik dari baterai, yang
selanjutnya tegangan listrik tersebut akan dialirkan ke sensor dan actuator yang





 Micro Processor – mengatur jalannya perintah dan mengambil keputusan data
yang telah diolah berdasarkan informasi dari data yang tersimpan pada memory.
 Memory – Menyimpan data-data input yang siap diinformasikan ke micro
processor.






LEMBAR KEGIATAN SISTEM AIR CONDITIONER (AC)
A. Pendahuluan Sistem Air Conditioner (AC)
1. Pengertian dan Fungsi Sistem AC
a. Sistem AC adalah …





2. Prinsip Pendinginan pada Sistem AC
…
_____
B. Komponen Utama Sistem Air Conditioner (AC) dan Fungsinya
1. …
Fungsi :
Kompresor berdasarkan prinsip kerjanya dibagi menjadi 2 jenis, yaitu:
















































D. Instalasi Listrik Sistem Air Conditioner (AC)
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_____











1. Bila receiver dryer diganti = …
2. Bila kondensor diganti = …
3. Bila evaporator diganti = …
4. Bila kompresor diganti = …
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H. Manifold gauge adalah …
Gambar sketsa manifold gauge
1. Kondisi saluran manifold gauge
a. Keran katup tekanan rendah terbuka dan keran katup tekanan tinggi tertutup
-
-
b. Katup tekanan rendah tertutup dan katup tekanan rendah terbuka
-
-
c. Kedua keran katup terbuka
-
d. Kedua keran katup tertutup
-
-




LEMBAR KEGIATAN SISTEM BAHAN BAKAR INJEKSI BENSIN
A. K-Jetronik
Karakteristik :
B. Electronic Fuel Injection (EFI)
Karakteristik :
C. Prinsip Kerja EFI
_____
D. Karburator dan EFI
1. Kekurangan sistem bahan bakar konvensional:
- …
- …




E. Jenis-jenis Sistem EFI
1. Type …
Karakteristik :





F. Sistem-Sistem dalam EFI dan Komponen di dalamnya
1. Sistem …
Fungsi : …
Komponen yang termasuk di dalamnya :
a. …
Fungsi : …
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PENGERTIAN DAN FUNGSI SISTEAM AC PRINSIP PENDINMGINAN PADA SISTEM AC
Komponen Utama Sistem AC dan Fungsinya
1. Kompressor
Fungsi:menghisap dan memompa refrigerant agar dapat bersirkulasi ke seluruh
unit AC mobil, sehingga terdapat perbedaan tekanan, baik sebelum
atau sesudah masuk kedalam kompresor
Kompresor berdasarkan prinsip kerjanya dibagi menjadi 2 jenis:
b. Rotary Action / sistem gerak putar
1) Tipe Through Vane
2) Tipe Scroll
b. Mechanical action / sistem gerak bolak balik
1) Tipe Crank
2) Tipe Swash Plate
3) Tipe Wobble Plate
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2. Kondensor  (Condenser)
Fungsi: untuk menyerap panas pada refrigerant yang telah dikompresikan oleh
kompresor dan mengubah refrigrant yang berbentuk gas menjadi cair
( dingin )
3. Receiver Dryer
Fungsi: untuk menampung refrigerant cair untuk sementara, yang untuk
selanjutnya mengalirkan ke evaporator melalui expansion valve, sesuai
dengan beban pendinginan yang dibutuhkan
4. Katup Ekspansi (Expansion Valve)
Fungsi: untuk menurunkan tekana media pendingin, dari Refrigran bentuk cair
bertekanan tinggi menjadi tekanan tekanan rendah dalam bentuk
kabut
5. Evaporator
Fungsi: untuk menyerap panas dari udara luar yang dialirkan ke dalam ruangan
yang didinginkan, hal ini terjadi pada saat ada aliran udara yang melewati sirip-
sirip daripada evaporator maka panas dari udara tersebut diserap oleh sirip-sirip
evaporator, sehingga udara tersebut menjadi dingin, udara dingin itulah yang
digunakan untuk mendinginkan ruangan
KomponenTambahan SistemAC
1. Blower
Bloweradalah komponen yang terletah di belakang evaporator. Berfungsi untuk
meniupkan udaramelewati sirip-siripevaporator sehingga udara yang melewati
evaporatormenjadi dingindan sampai ke penumpang.
2. Kipas Pendingin (Extra Fan)
Kipas pendingin terletak di belakang kondensor, berfungsi untukmenghirup
udaramelewati kondensor sehingga proses kondensasi menjadi lebih optimal.
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3. Kopling Magnet (Magnetic Clucth)
Kopling magnet berfungsi menghubungkan dan melepaskan putaran mesin
terhadap kompresor. Magnetic clutch terdiri dari rotor, stator dan plat tekan.
Rotor terhubung dengan puli penggerak. Stator diikat pada rumah kompresor
dan plat tekan terpasang pada poros kompresor.
4. Thermostat
Peranan fungsi dari Thermostat pada sistem AC adalah mengatur tekanan suhu
dingin yang dihasilkan pada evaporator, melalui tombol switch pada kabin
kendaraan (sesuai yang dikehendaki), yaitu apabila sensor dingin pada
thermostat telah mencapai titik yang di inginkan maka secara otomatis sistem
kelistrikan yang ada pada thermostat akan mengirim perintah untuk mematikan
atau mengistirahatkan kerja dari komponen sistem AC yaitu kompresor.
5. Pressure Switch
Presure switch ini berfungsi untuk mengontrol tekanan yang terjadi pada sisi
tekanan tinggi, bila tekanan siklus refrigerant terlalu berlebihan, baik terlalu
tinggi (27 kg/cm2) maupun terlalu rendah (2,1 kg/cm2) maka secara otomatis
akan menyetop switch sehinggamagnetic clutchmenjadi off.
6. Anti Frosting Devices
Berfungsi untuk menghindari berkurangnya efek pendinginan yang disebabkan
oleh pembekuan air yang ada di fin pada evaporator yang terlalu dingin yaitu
dibawah0°C.
7. IdleUp
Digunakan untuk meningkatkan RPM mesin pada kondisi idle dan AC dalam
keadaan hidup. Tanpa alat ini mesin akan menjadi sangat berat karena harus
mengangkat beban kompresor sehingga mesin akan sering mati dan
kenyamanan berkendaraan akanmenjadi terganggu.
8. Control panel
Control panel berisi selector dan saklar yang berfungsi mengatur kerja dari
sistem AC, kecepatan blower, arah hembusan, dan control suhu. Selektor kontrol
panel dalam bekerjanya mengontrol pelat pengatur udara (damper) dan motor
blower sertamagnetic clutch secaramekanis dan elektrik.
9. Sistem pelindung tali penggerak kompresor
Alat ini digunakan untuk melindungi tali penggerak kompresor, yaitu pada saat
kompresor mengalami kemacetan. Bila hal ini terjadi maka magnetic clutch dan
idle up akan off secara otomatis dan indikator lampu AC akan berkedip untuk
memberitahukankerusakan yang terjadi pada sistem pendingin.
Instalasi Kelsitrikan Sistem AC
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Cara Kerja Sistem AC REFRIGERANT
R 12
 Mendidih pada –29,8 derajat celciusdalam tekanan atmosfir.
 Stabil pada temperatur baik tinggi maupun rendah
 Tidakmenimbulkanreaksi terhadap logam
 Dapat larut bila dicampurdenganminyak
 Kurang bereaksi terhadap karet.
 Tidak berwarnadan tidak berbau.
 Kekurangannya adalah dapat mempengaruhipenipisan lapisan ozon pada
atmosfir bumi yangmenjaga terjadinya radiasi sinar ultra Violet dari matahari
dan menimbulkanefek rumah kaca.
HFC 134a
 Refrigerant (Zat Pendingin) lain  yang sekarang banyak dijumpai dan lebih
ramah terhadapozon serta memiliki efektifitas pendinginan lebih baik adalah
HFC 134a.
Oli Kompressor
Oli kompresor melarutkan diri bersama refrigeran untuk melumasi bagian-
bagian kompresor yang bergerak. Pada sistem pendingin dengan refrigeran jenis
R134a, oli kompresor tidak dapat saling dipertukarkan dengan sistem pendingin
dengan refrigeran R12. Jumlah oli kompresor yang tidak memadai dapat
mengakibatkan gesekan antar komponen yang berlebihan, menghalangi
pertukaran panas, melapisi dinding evaporator sehingga mengurangi
kemampuan pendinginan.
Manifold gauge
Manifold gauge adalah alat yang digunakan untuk mengosongkan atau mengsisi
refrigerant dan uga untuk mendeteksi gangguan sistem AC.
1. Kondisi hubungan saluran manifold gauge
a. Keran katup tekanan rendah terbuka dan keran katup tekanan tinggi tertutup.
b. Katup tekanan rendah tertutup dan katup tekanan rendah terbuka. c. Kedua keran katup terbuka
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d. Kedua keran katup tertutup
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K-JETRONIK ELECTRONIC FUEL INJECTION (EFI)
PRINSIP KERJA EFI KONVENSIONAL VS EFI
Kekurangansistem bahan bakar konvensional
 Campuran antara bahan bakar dengan udara tidak konsisten dan kurang
sesuai dengan kebutuhandan konsisi mesin
 Pengabutan bahan bakar kurang harus.
Kelebihansistem EFI
 Campuranudaradan bahan bakar selalu konsisten dan sesuai dengan kondisi
dan kebutuhanmesin.
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Sistem-SistemdalamEFI dan Komponendi dalamnya
1. SistemBahan Bakar
a. Pompabahan bakar
 In tank type
 In line type b. Pulsation dumper
c. Pressure regulator d. Injector
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e. Cold start injector f. Cold start injector  time switch
g. Fuel pipe
Untuk menyalurkan bahan bakar yang dipompa dari fuel tank ke delivery pipe
h. Delivery pipe
Sebagai tempat menampung bahan bakar yang bertekanan
i. Fuel return line
Untuk mengembalikan kelebihan bahan bakar dari deliveri pipe kembali ke fuel
tank
2. Sistem induksi udara
a. Throttle Body b. KatupUdara (Idle Speed Control)
- Tipe bimetal
- Tipewax
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c. Air intake chamber dan air intake manifold 3. Sistem Kontrol Elektronik
a. Air Flow Meter b. Manifold Absolute Pressure Sensor
c. Throttle Position Sensor d. Water Temperature Sensor
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e. Intake Air Temperature Sensor f. Camshaft Position Sensor
g. Crankshaft Position Sensor h. Knocking Sensor
i. Oksigen Sensor j. Relay utama EFI
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k. Electronic Control Unit




1. Siswa akan belajar secara berkelompoksesuai dengan kelompokyang sudah
ada.
2. Dalampembelajaran yang diinginkan bukanlahhafalan, melainkan
pemahaman konsep danmakna.
3. Siswamempunyai tanggungjawabuntukmemastikan bahwa teman dalam
kelompoknya telah mempelajari dan menguasai materi dalam lembar
kegiatan yang diberikanoleh guru.
4. Tidak seorang pun siswa selesai belajar sebelum semuaanggota kelompok
menguasai materi pelajaran.
5. Mintalah bantuan kepada teman sekelompok jika mengalami kesulitan
dalammemahamimateri sebelummenanyakannya kepada guru.
6. Dalamkelompok siswa harus berkata dengan sopan danmenjaga ketenangan
dalam kegiatan.
7. Setelah pembelajaran selesai akan dilaksanakan tes. Tes harusdikerjakan
secaramandiri oleh siswa.
8. Dari hasil tes akan dihitung peningkatan skor individudan akan dihitung
skor kelompok.
9. Kelompok terbaik akanmendapat penghargaan.
10. Setiap kelompokmemiliki tanggungjawab satu point materi untuk
dipresentasikan
11. Saat presentasi, siswa yang akan mengajukan pertanyaan harusmenyerahkan
kupon bicarayang dimilikinya.
12. Satu kupon bicara hanya dapat digunakan satu kali.
13. Kupon bicara yang dimiliki oleh siswa harus habis digunakan.
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13. Peserta didik yang telah habis kuponnya tidak boleh bertanya lagi, dan setiap
peserta didik yang masih memegang kupon harus bertanya sampai kuponnya
habis.
14. Jika kuponyang dimiliki siswa tidak habis sampai kegiatan pembelajaran
dinyatakan selesai, maka siswa harus siap menerimakonsekuensi (hukuman)
yang telah disepakati bersama.






1 Lebih dari 10 poin dibawahskor awal 5
2 10 poin dibawah sampai 1 poindibawah skor awal 10
3 Skor dasar sampai 10 poindiatas skor awal 20
4 Lebih dari 10 poin diatas skorawal 30
5 Pekerjaan sempurna (tanpamemperhatikan skor awal) 30




5 ≤ x < 15 Kelompok baik
15 ≤ x < 25 Kelompok hebat
25 ≤ x ≤ 30 Kelompok super
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 
Nama siswa  :      Siklus ke : 
Kelas/NIS  :      Hari/tanggal : 
Materi   : 
Petunjuk pengisian : 
1. Berilah tanda (V) pada kolom skor sesuai dengan indikator pengamatan. 
2. Kriteria pemberian skor : 
- Mendapat skor 4 apabila 4 indikator tampak 
- Mendapat skor 3 apabila 3 indikator tampak 
- Mendapat skor 2 apabila 2 indikator tampak 
- Mendapat skor 1 apabila 1 indikator tampak 








1 2 3 4 
1. Keaktifan 
visual 
1. Membaca handout atau buku sumber 
2. Memperhatikan penjelasan guru 
3. Memperhatikan penjelasan teman 
    
2. Keaktifan lisan  1. Mengajukan pertanyaan kepada teman atau 
guru  
2. Menjawab pertanyaan dari teman 
3. Menjelaskan materi yang dipelajarinya 
4. Mengemukakan pendapatnya di dalam 
kelompok 
    
3. Keaktifan 
mendengarkan 
1. Mendengarkan penjelasan guru 
2. Mendengarkan penjelasan teman 
3. Mendengarkan pertanyaan dari teman 
4. Tidak berbicara yang keluar dari konteks 
materi pelajaran saat diskusi 
    
4. Keaktifan 
menulis 
1. Mencatat penjelasan dari guru 
2. Mencatat pertanyaan dari teman 
3. Mencatat penjelasan dari teman 
4. Mengisi lembar kegiatan  
    







1 2 3 4 
5. Keaktifan 
menggambar 
1. Menjelaskan disertai dengan gambar 
2. Mencatat materi disertai dengan gambar 
    
6. Keaktifan 
metrik 
1. Menjelaskan materi diikuti dengan 
peragaan 
2. Memanfaatkan gambar atau media dalam 
menjelaskan 
    
7. Keaktifan 
mental 
1. Menjelaskan hasil diskusi pada saat 
presentasi 
2. Menjawab pertanyaan dari teman 
3. Bertanya jika mengalami kesulitan 
4. Mengemukakan gagasannya dalam diskusi 
    
8. Keaktifan 
emosional 
1. Terlihat senang dalam pembelajaran 
2. Tidak mengantuk saat pembelajaran 
3. Menjelaskan materi dengan lancar 







Skor maksimal  : 26 
Skor minimal  : 0 
Rumus   :        
                         
                   
      
Kriteria penilaian :  
Keaktifan siswa 86% - 100% = Sangat baik 
Keaktifan siswa 71% - 85% = Baik 
Keaktifan siswa 56% - 70% = Cukup 
Keaktifan siswa 41% - 55% = Kurang 
Keaktifan siswa < 41% = Sangat kurang 
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Sekolah   : SMK Negeri 2 Yogyakarta  
Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR) 
Kelas/Semester  : XI TKR 3 / Genap 
Kompetensi Dasar : Memahami Sistem Air Conditioner (AC) 
Hari / Tanggal  :  Jumat / 10 Februari 2017  
Alokasi waktu   : 45 Menit 
 
Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, d, atau e pada jawaban yang paling benar 
dengan memberi tanda silang ( X ) di lembar jawaban yang tersedia! 
1. Katup ekspansi pada sistam AC berfungsi untuk … 
a. Merubah cairan refrigerant bertekanan dan bersuhu tinggi menjadi gas refrigerant 
bertekanan dan bersuhu tinggi 
b. Merubah cairan refrigerant bertekanan dan bersuhu rendah menjadi gas refrigerant 
bertekanan dan bersuhu tinggi 
c. Merubah cairan refrigerant bertekanan dan bersuhu tinggi menjadi gas refrigerant 
bertekanan dan bersuhu tinggi 
d. Merubah gas refrigerant bertekanan dan bersuhu rendah menjadi cairan refrigerant 
bertekanan dan bersuhu tinggi 
e. Merubah gas refrigerant bertekanan dan bersuhu rendah menjadi cairan refrigerant 
bertekanan dan bersuhu tinggi 
2. Pada sistem AC komponen yang berfungsi untuk merubah gas bertekanan dan bersuhu 




d. Receiver dryer 
e. Blower 
3. Urutan nama komponen sistem AC yang urut sesuai dengan siklus pendinginannya 
adalah …  
a. Kompresor – Evaporator – Receiver dryer – Kondensor – Katup ekspansi 
b. Kompresor – Kondensor – Receiver dryer – Evaporator – Katup ekspansi 
Lampiran 10. Soal tes hasil belajar (sebelum diperbaiki)
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c. Kompresor – Receiver dryer – Kondensor – Katup ekspansi – Evaporator 
d. Kompresor – Katup ekspansi – Receiver dryer – Evaporator – Kondensor  
e. Kompresor – Kondensor – Receiver dryer – Katup ekspansi – Evaporator 
4. Pada kelistrikan sistem AC, komponen yang berfungsi untuk melindungi sistem apabila 
tekanan di dalam sistem terlalu tinggi atau terlalu rendah adalah …  
a. Thermostat 
b. Pressure switch 
c. Sekring 
d. Relay 
e. Kopling magnet 
5. Komponen sistem AC yang berfungsi merubah gas refrigerant menjadi cairan refrigerant 
adalah … 




e. Receiver dryer 
6. Komponen sistem AC yang befungsi untuk menampung refrigerant cair untuk 
sementara serta berfungsi sebagai filter untuk menyaring uap air dan kotoran yang 
dapat merugikan bagi siklus refrigerant adalah … 
a. Evaporator 
b. Katup ekspansi 
c. Receiver dryer 
d. Kompresor 
e. Kondensor 
7. Tekanan refrigerant pada sistem AC yang terlalu tinggi sehingga akan mengaktifkan 
pressure switch untuk membuat kerja kopling magnet menjadi OFF adalah pada 
tekanan sebesar …  
a. 2,1 kg/cm2 
b. 2,7 kg/cm2 
c. 21 kg/cm2 
d. 27 kg/cm2 
e. 30 kg/cm2 
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8. Komponen sistem AC yang berfungsi memutus dan menghubungkan putaran kompresor 
dengan putaran mesin adalah …. 
a. Thermostat 
b. Kondensor 
c. Katup ekspansi 
d. Pressure switch 
e. Kopling magnet 
9. Komponen sistem AC yang berfungsi untuk mengatur suhu yang dihasilkan oleh 
evaporator adalah … 
a. Pressure switch 
b. Relay 
c. Idle up 
d. Anti frosting devices 
e. Thermostat 
10. Jenis kompresor dimana sisi piston yang berfungsi hanya satu sisi saja dan pada kepala 
silindernya terdapat dua katup yaitu katup hisap dan katup penyalur adalah … 
a. Kompresor tipe wobble plate 
b. Kompresor tipe crank 
c. Kompresor tipe through vane 
d. Kompresor tipe swash plate 
e. Kompresor tipe scroll 
11. Komponen tambahan sistem AC yang berfungsi meniupkan udara melewati evaporator 
ke arah penumpang sehingga udara dingin sampai ke penumpang adalah …  
a. Kompresor 
b. Kondensor 
c. Kipas pendingin 
d. Blower 
e. Receiver dryer 
12. Diagnosa awal pada kerusakan sistem AC adalah … 
a. Pemeriksaan tekanan pada kondensor 
b. Pemeriksaan suhu pada receiver dryer 
c. Pemeriksaan suhu pada evaporator 
d. Pemeriksaan tekanan pada katup ekspansi 
e. Pemeriksaan suhu pada katup ekspansi 
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13. Untuk mencegah mesin mati saat sistem AC dinyalakan adalah fungsi dari … 
a. Thermostat 
b. Idle up 
c. Pompa akselerasi 
d. Chooke 
e. Putaran stasioner 
14. Untuk menghindari berkurangnya efek pendinginan yang disebabkan pembekuan air 
yang ada pada fin evaporator yang telalu dingin yaitu di bawah 0°C, pada sistem AC 
dipasang peralatan tambahan yaitu … 
a. Idle up 
b. Pressure switch 
c. Blower 
d. Anti frosting devices 
e. Extra fan 
15. Kompresor sistem AC yang terdiri dari sejumlah piston dengan interval 72o untuk 
kompresor 10 silinder dan interval 120o untuk kompresor 6 silinder adalah … 
a. Kompresor tipe wobble plate 
b. Kompresor tipe swash plate 
c. Kompresor tipe crank 
d. Kompresor tipe through vane 
e. Kompresor tipe scroll 
16. Di bawah ini yang bukan merupakan fungsi dari sistem AC pada kendaraan adalah … 
a. Mengontrol aliran udara yang bersirkulasi di dalam ruang kendaraan 
b. Memberikan udara sejuk ke dalam ruangan kendaraan 
c. Menghasilkan oksigen bagi penumpang 
d. Membersihkan udara yang masuk ke dalam ruang kendaraan 
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Gambar dibawah ini untuk soal nomor 17 sampai nomor 23 
 
17. Komponen sistem AC yang terletak di antara nomor 4 dan 5 adalah … 
a. Evaporator 
b. Katup ekspansi 
c. Receiver dryer 
d. Kompresor 
e. Kondensor 
18. Pada gambar sistem AC di atas, refrigerant pada saluran 1 dalam kondisi …  
a. Gas tidak berubah 
b. Gas bertekanan tinggi 
c. Gas bertekanan rendah 
d. Cair bertekanan tinggi 
e. Cair bertekanan rendah 
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21. Refrigerant yang berada antara kondensor dan katup ekspansi berwujud … 
a. Cair 
b. Antara cair dan gas 
c. Gas 
d. Padat 
e. Gel  
22. Refrigerant yang berada antara evaporator dan kompresor berwujud … 
a. Cair 
b. Antara cair dan gas 
c. Gas 
d. Padat 
e. Gel  
23. Di bawah ini merupakan kelebihan dari zat refrigerant R12, kecuali …  
a. Bereaksi terhadap karet 
b. Mendidih pada –29,8oC dalam tekanan atmosfir 
c. Stabil pada temperatur baik tinggi maupun rendah 
d. Tidak menimbulkan reaksi terhadap logam 
e. Dapat larut bila dicampur dengan minyak 
24. Keadaan tekanan dan suhu refrigrant pada kondensor adalah … 
a. Tekanan tinggi dan suhu rendah 
b. Tekanan rendah dan suhu tinggi 
c. Tekanan rendah dan suhu rendah 
d. Tekanan dan suhu sangat rendah 
e. Tekanan tinggi dan suhu tinggi 
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25. Sistem AC terlalu sering membutuhkan penambahan refrigerant, hal ini dikarenakan … 
a. Katup ekspansi tersumbat 
b. Kopling magnet tidak bekerja 
c. Terdapat uap air dalam sistem 
d. Terdapat kebocoran pada sistem 
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NAMA :  
NIS :  





















No PILIHAN JAWABAN  No PILIHAN JAWABAN 
1 A B C D E  16 A B C D E 
2 A B C D E  17 A B C D E 
3 A B C D E  18 A B C D E 
4 A B C D E  19 A B C D E 
5 A B C D E  20 A B C D E 
6 A B C D E  21 A B C D E 
7 A B C D E  22 A B C D E 
8 A B C D E  23 A B C D E 
9 A B C D E  24 A B C D E 
10 A B C D E  25 A B C D E 
11 A B C D E        
12 A B C D E        
13 A B C D E        
14 A B C D E        
15 A B C D E        
Lampiran 10. Soal tes hasil belajar (sebelum diperbaiki)
226
PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN  
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 YOGYAKARTA 
Jl. AM. Sangaji 47  Yogyakarta 55233 Telp. (0274) 513490  Faks. (0274) 512639  





No. Indikator Jawaban 
Skor 
Benar Salah 
1 C 1 0 
2 D 1 0 
3 E 1 0 
4 B 1 0 
5 D 1 0 
6 C 1 0 
7 A 1 0 
8 E 1 0 
9 E 1 0 
10 B 1 0 
11 D 1 0 
12 C 1 0 
13 B 1 0 
14 D 1 0 
15 B 1 0 
16 C 1 0 
17 A 1 0 
18 B 1 0 
19 E 1 0 
20 A 1 0 
21 A 1 0 
22 C 1 0 
23 A 1 0 
24 E 1 0 
25 D 1 0 
Jumlah benar  
 
Nilai = Jumlah benar X 4 
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KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR 










fungsi sistem Air 
Conditioner 
Mengidentifikasi fungsi sistem 
Air Conditioner pada kendaraan 
16 C1 
Menganalisis gejala awal 





utama sistem Air 
Conditioner 
Menjelaskan nama komponen 
utama dan fungsinya 
1, 2, 5, 
17 
C1 
Mengidentifikasi jenis kompresor 
berdarsakan ciri-cirinya 
10, 15 C2 









Menjelaskan nama komponen 
pendukung dan fungsinya 
4, 14, 8, 
9, 11, 13 
C1 
Menyebutkan spesifikasi kerja 





kerja sistem Air 
Conditioner 
Menjelaskan urutan komponen 
sesuai siklus kerja Air 
Conditioner 
3 C2 
Menjelaskan kondisi refrigerant 





Mengidentifikasi proses yang 
terjadi pada suatu komponen 
sistem Air Conditioner 
19, 20 C2 
Menganalisis penyebab suatu 
kerusakan pada sistem Air 
Conditioner 
6, 25 C4 
 
Jumlah soal : 25 butir 
Alokasi waktu :  45 menit 
Proporsi perbandingan ranah kognitif : C1 = 44% (11 butir soal); C2 = 28% (7 
butir soal); C3 = 16% (4 butir soal); C4 = 12% (3 butir soal) 
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Sekolah   : SMK Negeri 2 Yogyakarta  
Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR) 
Kelas/Semester  : XI TKR 3 / Genap 
Kompetensi Dasar : Memahami Sistem Air Conditioner (AC) 
Hari / Tanggal  : Jumat / 10 Februari 2017  
Alokasi waktu   : 45 Menit 
 
Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, d, atau e pada jawaban yang paling benar 
dengan memberi tanda silang ( X ) di lembar jawaban yang tersedia! 
1. Apabila pada evaporator terbentuk kristal es, hal ini disebabkan kerusakan yang terjadi 
pada … 
a. Blower 
b. Receiver dryer 
c. Thermostat  
d. Kompresor 
e. Extra fan 
2. Pada sistem AC komponen yang berfungsi untuk merubah gas bertekanan dan bersuhu 
rendah menjadi gas bertekanan dan bersuhu tinggi adalah … 
a. Evaporator 
b. Kondensor 
c. Receiver dryer 
d. Kompresor 
e. Blower 
3. Urutan nama komponen sistem AC yang urut sesuai dengan siklus pendinginannya 
adalah …  
a. Kompresor – Evaporator – Receiver dryer – Kondensor – Katup ekspansi 
b. Kompresor – Kondensor – Receiver dryer – Evaporator – Katup ekspansi 
c. Kompresor – Receiver dryer – Kondensor – Katup ekspansi – Evaporator 
d. Kompresor – Katup ekspansi – Receiver dryer – Evaporator – Kondensor  
e. Kompresor – Kondensor – Receiver dryer – Katup ekspansi – Evaporator 
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4. Pada kelistrikan sistem AC, komponen yang berfungsi untuk melindungi sistem apabila 
tekanan di dalam sistem terlalu tinggi atau terlalu rendah adalah …  
a. Thermostat 
b. Pressure switch 
c. Sekring 
d. Relay 
e. Kopling magnet 
5. Komponen sistem AC yang berfungsi merubah gas refrigerant menjadi cairan refrigerant 
adalah … 




e. Receiver dryer 
6. Komponen sistem AC yang befungsi untuk menampung refrigerant cair untuk 
sementara serta berfungsi sebagai filter untuk menyaring uap air dan kotoran yang 
dapat merugikan bagi siklus refrigerant adalah … 
a. Evaporator 
b. Katup ekspansi 
c. Receiver dryer 
d. Kompresor 
e. Kondensor 
7. Tekanan refrigerant pada sistem AC yang terlalu tinggi sehingga akan mengaktifkan 
pressure switch untuk membuat kerja kopling magnet menjadi OFF adalah pada 
tekanan sebesar …  
a. 27 kg/cm2 
b. 2,7 kg/cm2 
c. 27 g/cm2 
d. 21 kg/m2 
e. 2,1 kg/cm2 
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8. Komponen sistem AC yang berfungsi memutus dan menghubungkan putaran kompresor 
dengan putaran mesin adalah …. 
a. Thermostat 
b. Kondensor 
c. Katup ekspansi 
d. Pressure switch 
e. Kopling magnet 
9. Komponen sistem AC yang berfungsi untuk mengatur suhu yang dihasilkan oleh 
evaporator adalah … 
a. Pressure switch 
b. Relay 
c. Idle up 
d. Anti frosting devices 
e. Thermostat 
10. Jenis kompresor dimana sisi piston yang berfungsi hanya satu sisi saja dan pada kepala 
silindernya terdapat dua katup yaitu katup hisap dan katup penyalur adalah … 
a. Kompresor tipe wobble plate 
b. Kompresor tipe crank 
c. Kompresor tipe through vane 
d. Kompresor tipe swash plate 
e. Kompresor tipe scroll 
11. Komponen tambahan sistem AC yang berfungsi meniupkan udara melewati evaporator 
ke arah penumpang sehingga udara dingin sampai ke penumpang adalah …  
a. Kompresor 
b. Kondensor 
c. Kipas pendingin 
d. Blower 
e. Receiver dryer 
12. Diagnosa awal pada kerusakan sistem AC adalah … 
a. Pemeriksaan tekanan pada kondensor 
b. Pemeriksaan suhu pada receiver dryer 
c. Pemeriksaan suhu pada evaporator 
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d. Pemeriksaan tekanan pada katup ekspansi 
e. Pemeriksaan suhu pada katup ekspansi 
13. Untuk menaikkan RPM mesin pada saat stationer saat sistem AC dalam keadaan hidup 
agar mesin kendaraan tidak mati adalah fungsi dari … 
a. Thermostat 
b. Idle up 
c. Pompa akselerasi 
d. Chooke 
e. Putaran stasioner 
14. Untuk menghindari berkurangnya efek pendinginan yang disebabkan pembekuan air 
yang ada pada fin evaporator yang telalu dingin yaitu di bawah 0°C, pada sistem AC 
dipasang peralatan tambahan yaitu … 
a. Idle up 
b. Pressure switch 
c. Blower 
d. Anti frosting devices 
e. Extra fan 
15. Kompresor sistem AC yang terdiri dari sejumlah piston dengan interval 72o untuk 
kompresor 10 silinder dan interval 120o untuk kompresor 6 silinder adalah … 
a. Kompresor tipe wobble plate 
b. Kompresor tipe swash plate 
c. Kompresor tipe crank 
d. Kompresor tipe through vane 
e. Kompresor tipe scroll 
16. Di bawah ini yang bukan merupakan fungsi dari sistem AC pada kendaraan adalah … 
a. Mengontrol aliran udara yang bersirkulasi di dalam ruang kendaraan 
b. Memberikan udara sejuk ke dalam ruangan kendaraan 
c. Menghasilkan oksigen bagi penumpang 
d. Membersihkan udara yang masuk ke dalam ruang kendaraan 
e. Mencegah kondensasi pada kaca mobil bagian dalam pada saat hujan 
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Gambar dibawah ini untuk soal nomor 17 sampai nomor 23 
 
17. Komponen sistem AC yang terletak di antara nomor 4 dan 5 adalah … 
a. Evaporator 
b. Katup ekspansi 
c. Receiver dryer 
d. Kompresor 
e. Kondensor 
18. Pada gambar sistem AC di atas, refrigerant pada saluran 1 dalam kondisi …  
a. Gas tidak berubah 
b. Gas bertekanan tinggi 
c. Gas bertekanan rendah 
d. Cair bertekanan tinggi 
e. Cair bertekanan rendah 
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21. Refrigerant yang berada antara kondensor dan katup ekspansi berwujud … 
a. Cair 
b. Antara cair dan gas 
c. Gas 
d. Padat 
e. Gel  
22. Refrigerant yang berada antara evaporator dan kompresor berwujud … 
a. Cair 
b. Antara cair dan gas 
c. Gas 
d. Padat 
e. Gel  
23. Di bawah ini yang bukan merupakan kelebihan dari zat refrigerant R12 jika dibanding 
dengan HFC 134a adalah …  
a. Mempengaruhi penipisan lapisan ozon 
b. Mendidih pada –29,8oC dalam tekanan atmosfir 
c. Stabil pada temperatur baik tinggi maupun rendah 
d. Tidak menimbulkan reaksi terhadap logam 
e. Dapat larut bila dicampur dengan minyak 
24. Keadaan tekanan dan suhu refrigrant pada kondensor adalah … 
a. Tekanan tinggi dan suhu rendah 
b. Tekanan rendah dan suhu tinggi 
c. Tekanan rendah dan suhu rendah 
d. Tekanan dan suhu sangat rendah 
e. Tekanan tinggi dan suhu tinggi 
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25. Sistem AC terlalu sering membutuhkan penambahan refrigerant, hal ini dikarenakan … 
a. Katup ekspansi tersumbat 
b. Kopling magnet tidak bekerja 
c. Terdapat uap air dalam sistem 
d. Terdapat kebocoran pada sistem 
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NAMA :  
NIS :  





















No PILIHAN JAWABAN  No PILIHAN JAWABAN 
1 A B C D E  16 A B C D E 
2 A B C D E  17 A B C D E 
3 A B C D E  18 A B C D E 
4 A B C D E  19 A B C D E 
5 A B C D E  20 A B C D E 
6 A B C D E  21 A B C D E 
7 A B C D E  22 A B C D E 
8 A B C D E  23 A B C D E 
9 A B C D E  24 A B C D E 
10 A B C D E  25 A B C D E 
11 A B C D E        
12 A B C D E        
13 A B C D E        
14 A B C D E        
15 A B C D E        
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No. Indikator Jawaban 
Skor 
Benar Salah 
1 C 1 0 
2 D 1 0 
3 E 1 0 
4 B 1 0 
5 D 1 0 
6 C 1 0 
7 A 1 0 
8 E 1 0 
9 E 1 0 
10 B 1 0 
11 D 1 0 
12 C 1 0 
13 B 1 0 
14 D 1 0 
15 B 1 0 
16 C 1 0 
17 A 1 0 
18 B 1 0 
19 E 1 0 
20 A 1 0 
21 A 1 0 
22 C 1 0 
23 A 1 0 
24 E 1 0 
25 D 1 0 
Jumlah benar  
 
Nilai = Jumlah benar X 4 
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Sekolah   : SMK Negeri 2 Yogyakarta  
Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR) 
Kelas/Semester  : XI TKR 3 / Genap 
Kompetensi Dasar : Memahami Sistem Bahan Bakar Injeksi Bensin 
Hari / Tanggal  : Jumat / 17 Februari 2017 
Alokasi waktu   : 30 Menit 
 
Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, d, atau e pada jawaban yang paling benar 
dengan memberi tanda silang ( X ) di lembar jawaban yang tersedia! 
1. Sistem injeksi dimana injektor akan menyemprotkan bahan bakar secara terus menerus 




d. Electronic Fuel Injection 
e. Direct Injection 
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2. Dari gambar di atas nama komponen sistem EFI yang ditunjukkan oleh no. 1, 2, dan 3 
adalah … 
a. Fuel pump, Injector, MAPS 
b. Fuel tank, Injector, ISC 
c. Fuel pump, Regulator, IATS 
d. Fuel filter, WTS, Knocking sensor  
e. Fuel filter, Injector, Throttle body assembly 






4. Untuk mendapatkan jumlah injeksi yang tepat maka tekanan bahan bakar 
dipertahankan pada … 
a. 2,9 kg/cm2 
b. 1,5 kg/cm2 
c. 1,9 kg/cm2 
d. 2,3 kg/cm2 
e. 3,9 kg/cm2 
5. Jika ditinjau dari cara pengukuran jumlah udaranya, sistem EFI dibagi menjadi 2 jenis 
yaitu … 
a. Tipe S dan E 
b. Tipe F dan E 
c. Tipe F dan D 
d. Tipe D dan L 
e. Tipe L dan S 
6. Jenis sistem EFI yang menggunakan Manifold Absolute Pressure Sensor untuk 
mengukur jumlah udara yang masuk ke dalam silinder adalah … 
a. Tipe S EFI 
b. Tipe D EFI 
c. Tipe L EFI 
d. Tipe E EFI 
e. Tipe F EFI 
7. Jenis sistem EFI yang menggunakan Air Flow Meter untuk mengukur jumlah udara yang 
masuk ke dalam silinder adalah … 
a. Tipe S EFI 
b. Tipe D EFI 
c. Tipe L EFI 
d. Tipe E EFI 
e. Tipe F EFI 
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8. Komponen sistem EFI yang akan menerima sinyal listrik dari sensor kemudian diolah 




d. MPS  
e. ECU 
9. Pada sistem EFI Tipe L, huruf L diambil dari bahasa Jerman “Luft” yang memiliki arti … 
a. Air 
b. Udara 
c. Tekanan Normal 
d. Tekanan Absolute 
e. Panas 
10. Pada saat mesin distart pada suhu air pendingin yang masih rendah, bekerjanya Cold 
Start Injector dikontrol oleh …  
a. Ignition Switch 
b. Water Temperature Sensor 
c. Injector Switch 
d. Injector Time Switch 
e. Intake Air Temperature Sensor 
11. Udara yang mengalir ke dalam intake manifold terputus-putus sehingga terjadi getaran 
pada udara yang masuk. Getaran tersebut dapat menyebabkan pengukuran volume 
udara menjadi kurang akurat. Komponen sistem EFI yang berfungsi untuk meredam 
getaran tersebut adalah …  
a. Idle speed control 
b. Air intake chamber 
c. Air cleaner 
d. Pulsation dumper 
e. Throttle valve 
12. Intake Air Temperature Sensor terpasang pada ...  
a. Fuel filter 
b. Air Cleaner 
c. Radiator 
d. ECU 
e. Throttle body 
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13. Komponen sistem EFI yang berfungsi untuk menjaga tekanan bahan bakar pada 
injector agar tetap konstan adalah …  
a. Air intake chamber 
b. Throttle Position Sensor 
c. Pulsation dumper  
d. Pressure Regulator 
e. Manifold absolute pressure 
14. Sensor yang berfungsi mengukur suhu udara yang masuk ke silinder dan 




d. O2 sensor 
e. CKP  
15. Sensor yang berfungsi mendeteksi suhu air pendingin mesin adalah … 
a. TPS 
b. IATS 
c. O2 Sensor 
d. WTS 
e. CKP 
16. Sensor yang berfungsi untuk mendeteksi posisi poros engkol adalah … 
a. CKP  
b. CMP 
c. TPS 
d. WTS  
e. IATS 
17. Sensor yang mendeteksi getaran karena proses pembakaran pada cylinder block adalah  
a. Intake air temperature sensor 
b. Water temperature sensor 
c. Motor position sensor 
d. Air flow sensor 
e. Knocking sensor 
18. Pada fuel system, bahan bakar ditekan oleh pompa listrik tipe turbine yang dipasang di 
dalam tangki bahan bakar kemudian disalurkan ke injector-injektor melalui ... 
a. Pulsation dumper 
b. Delivery pipe 
c. Fuel filter 
d. Fuel pump 
e. Pressure regulator 
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19. Tingkat beban mesin ditentukan oleh seberapa besar pembukaan sudut katup gas. 
Pembukaan ini diubah menjadi sinyal listrik oleh … 
a. Air intake chamber 
b. Idle speed control 
c. Throttle position sensor 
d. Intake manifold 
e. Intake air temperature sensor 
20. Actuator dalam sistem EFI yang berfungsi untuk mengatur besarnya putaran idle mesin 






21. Saat mesin di starter atau mesin hidup maka fuel pump bekerja menghisap bahan bakar 
dari fuel tank dan menekan ke delivery pipe dengan terlebih dahulu disaring oleh fuel 
filter ini termasuk prinsip kerja ...  
a. Fuel system 
b. Electronic control system 
c. Fuel pump system 
d. Air induction system 
e. Close loop system 
22. Alat yang digunakan untuk mendiagnosa apabila terjadi malfungsi pada komponen 
sistem EFI adalah … 
a. Engine analyzer 
b. Tune up tester 
c. Scanner 
d. Dial bore gauge 
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23. Gambar di bawah ini adalah komponen sistem EFI yang disebut …  
 
 
a. Injector  
b. Pulsation dumper 
c. Pressure regulator 
d. WTS  
e. IATS 
24. Komponen sistem EFI yang berfungsi sebagai pelaksana tindakan pada electronic 
control system disebut … 
a. Sensor 
b. Actuator 
c. Distributor  
d. Input  
e. Processor 
25. Komponen sistem EFI yang berfungsi untuk mengukur jumlah udara yang masuk ke 
dalam silinder dengan cara mengukur kevakuman pada intake manifold adalah … 
a. AFM 
b. TPS 
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NAMA :  
NIS :  





















No PILIHAN JAWABAN  No PILIHAN JAWABAN 
1 A B C D E  16 A B C D E 
2 A B C D E  17 A B C D E 
3 A B C D E  18 A B C D E 
4 A B C D E  19 A B C D E 
5 A B C D E  20 A B C D E 
6 A B C D E  21 A B C D E 
7 A B C D E  22 A B C D E 
8 A B C D E  23 A B C D E 
9 A B C D E  24 A B C D E 
10 A B C D E  25 A B C D E 
11 A B C D E        
12 A B C D E        
13 A B C D E        
14 A B C D E        
15 A B C D E        
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No. Indikator Jawaban 
Skor 
Benar Salah 
1 B 1 0 
2 E 1 0 
3 D 1 0 
4 A 1 0 
5 D 1 0 
6 B 1 0 
7 C 1 0 
8 E 1 0 
9 A 1 0 
10 D 1 0 
11 B 1 0 
12 E 1 0 
13 D 1 0 
14 C 1 0 
15 D 1 0 
16 A 1 0 
17 E 1 0 
18 B 1 0 
19 C 1 0 
20 C 1 0 
21 A 1 0 
22 C 1 0 
23 A 1 0 
24 B 1 0 
25 E 1 0 
Jumlah benar  
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KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR 













Mengidentifikasi salah satu jenis 
sistem injeksi 
1 C1 
Menjelaskan komponen sistem 
EFI 
2 C2 




salah satu jenis sistem EFI 
6, 7 C2 






Menjelaskan fungsi sistem 
bahan bakar 
21 C2 
Menyebutkan nama komponen 
sistem bahan bakar 
23 C2 
Menjelaskan fungsi komponen 
sistem bahan bakar 
13 C1 
3, 18 C2 
 10 C3 
Menyebutkan spesifikasi 






Menyebutkan nama komponen 
sistem induksi udara 
22 C2 
Menjelaskan fungsi sistem 
induksi udara 
9 C1 
Menjelaskan fungsi komponen 







Menjelaskan fungsi komponen 
sistem kontrol elektronik 




Menjelaskan letak dari salah 




Jumlah soal : 25 butir 
Alokasi waktu :  45 menit 
Proporsi perbandingan ranah kognitif : C1 = 48% (12 butir soal); C2 = 44% (11 
butir soal); C3 = 8% (2 butir soal) 
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Sekolah   : SMK Negeri 2 Yogyakarta  
Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR) 
Kelas/Semester  : XI TKR 3 / Genap 
Kompetensi Dasar : Memahami Sistem Bahan Bakar Injeksi Bensin 
Hari / Tanggal  :  Jumat / 17 Februari 2017 
Alokasi waktu   : 30 Menit 
 
Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, d, atau e pada jawaban yang paling benar 
dengan memberi tanda silang ( X ) di lembar jawaban yang tersedia! 
1. Sistem injeksi dimana injektor akan menyemprotkan bahan bakar secara terus menerus 




d. Electronic Fuel Injection 
e. Direct Injection 
 
Gambar di bawah ini untuk soal nomor 2 dan 3 
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2. Dari gambar di atas nama komponen sistem EFI yang ditunjukkan oleh no. 1, 2, dan 3 
adalah … 
a. Fuel pump, Injector, MAPS 
b. Fuel tank, Injector, ISC 
c. Fuel pump, Regulator, IATS 
d. Fuel filter, WTS, Knocking sensor  
e. Fuel filter, Injector, Throttle body assembly 






4. Tekanan bahan bakar yang dihasilkan oleh fuel pump dipertahankan pada … 
a. 2,9 kg/cm2 
b. 1,5 kg/cm2 
c. 1,9 kg/cm2 
d. 2,3 kg/cm2 
e. 3,9 kg/cm2 
5. Jika ditinjau dari cara pengukuran jumlah udaranya, sistem EFI dibagi menjadi 2 jenis 
yaitu … 
a. Tipe S dan E 
b. Tipe F dan E 
c. Tipe F dan D 
d. Tipe D dan L 
e. Tipe L dan S 
6. Jenis sistem EFI yang menggunakan Manifold Absolute Pressure Sensor untuk 
mengukur jumlah udara yang masuk ke dalam silinder adalah … 
a. Tipe S EFI 
b. Tipe D EFI 
c. Tipe L EFI 
d. Tipe E EFI 
e. Tipe F EFI 
7. Jenis sistem EFI yang menggunakan Air Flow Meter untuk mengukur jumlah udara yang 
masuk ke dalam silinder adalah … 
a. Tipe S EFI 
b. Tipe D EFI 
c. Tipe L EFI 
d. Tipe E EFI 
e. Tipe F EFI 
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8. Komponen sistem EFI yang akan menerima sinyal listrik dari sensor kemudian diolah 




d. MPS  
e. ECU 
9. Sistem EFI yang memiliki fungsi menyalurkan sejumlah udara yang diperlukan untuk 
proses pembakaran mesin adalah … 
a. Air induction system 
b. Fuel system 
c. Electronic control system 
d. Close loop system 
e. Open loop system 
10. Pada saat mesin distart pada suhu air pendingin yang masih rendah, bekerjanya Cold 
Start Injector dikontrol oleh …  
a. Ignition Switch 
b. Water Temperature Sensor 
c. Injector Switch 
d. Injector Time Switch 
e. Intake Air Temperature Sensor 
11. Udara yang mengalir ke dalam intake manifold terputus-putus sehingga terjadi getaran 
pada udara yang masuk. Getaran tersebut dapat menyebabkan pengukuran volume 
udara menjadi kurang akurat. Komponen sistem EFI yang berfungsi untuk meredam 
getaran tersebut adalah …  
a. Idle speed control 
b. Air intake chamber 
c. Air cleaner 
d. Pulsation dumper 
e. Throttle valve 
12. Oxygen sensor terpasang pada ...  
a. Fuel filter 
b. Radiator 
c. Cylinder block 
d. Throtle body 
e. Exhaust manifold 
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13. Komponen sistem EFI yang berfungsi untuk menjaga tekanan bahan bakar pada 
injector agar tetap konstan adalah …  
a. Air intake chamber 
b. Throttle Position Sensor 
c. Pulsation dumper  
d. Pressure Regulator 
e. Manifold absolute pressure 
14. Sensor yang berfungsi mengukur suhu udara yang masuk ke silinder dan 




d. O2 sensor 
e. CKP  
15. Sensor yang berfungsi mendeteksi suhu air pendingin mesin adalah … 
a. TPS 
b. IATS 
c. O2 Sensor 
d. WTS 
e. CKP 
16. Sensor yang berfungsi untuk mendeteksi posisi poros engkol adalah … 
a. CKP  
b. CMP 
c. TPS 
d. WTS  
e. IATS 
17. Sensor yang mendeteksi getaran karena proses pembakaran pada cylinder block adalah  
a. Intake air temperature sensor 
b. Water temperature sensor 
c. Motor position sensor 
d. Air flow sensor 
e. Knocking sensor 
18. Pada fuel system, bahan bakar ditekan oleh pompa listrik tipe turbine yang dipasang di 
dalam tangki bahan bakar kemudian disalurkan ke injector-injektor melalui ... 
a. Pulsation dumper 
b. Delivery pipe 
c. Fuel filter 
d. Fuel pump 
e. Pressure regulator 
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19. Tingkat beban mesin ditentukan oleh seberapa besar pembukaan sudut katup gas. 
Pembukaan ini diubah menjadi sinyal listrik oleh … 
a. Air intake chamber 
b. Idle speed control 
c. Throttle position sensor 
d. Intake manifold 
e. Intake air temperature sensor 
20. Actuator dalam sistem EFI yang berfungsi untuk mengatur besarnya putaran idle mesin 






21. Saat mesin di starter atau mesin hidup maka fuel pump bekerja menghisap bahan bakar 
dari fuel tank dan menekan ke delivery pipe dengan terlebih dahulu disaring oleh fuel 
filter ini termasuk prinsip kerja ...  
a. Fuel system 
b. Electronic control system 
c. Fuel pump system 
d. Air induction system 
e. Close loop system 
22. Gambar di bawah ini merupakan komponen sistem EFI yang disebut … 
 
a. Intake air temperature sensor 
b. Idle speed control 
c. Air intake chamber 
d. Throttle valve  
e. Air intake manifold 
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23. Gambar di bawah ini adalah komponen sistem EFI yang disebut …  
 
 
a. Injector  
b. Pulsation dumper 
c. Pressure regulator 
d. WTS  
e. IATS 
24. Komponen sistem EFI yang berfungsi sebagai pelaksana tindakan pada electronic 
control system disebut … 
a. Sensor 
b. Actuator 
c. Distributor  
d. Input  
e. Processor 
25. Komponen sistem EFI yang berfungsi untuk mengukur jumlah udara yang masuk ke 
dalam silinder dengan cara mengukur kevakuman pada intake manifold adalah … 
a. AFM 
b. TPS 
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NAMA :  
NIS :  





















No PILIHAN JAWABAN  No PILIHAN JAWABAN 
1 A B C D E  16 A B C D E 
2 A B C D E  17 A B C D E 
3 A B C D E  18 A B C D E 
4 A B C D E  19 A B C D E 
5 A B C D E  20 A B C D E 
6 A B C D E  21 A B C D E 
7 A B C D E  22 A B C D E 
8 A B C D E  23 A B C D E 
9 A B C D E  24 A B C D E 
10 A B C D E  25 A B C D E 
11 A B C D E        
12 A B C D E        
13 A B C D E        
14 A B C D E        
15 A B C D E        
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No. Indikator Jawaban 
Skor 
Benar Salah 
1 B 1 0 
2 E 1 0 
3 D 1 0 
4 A 1 0 
5 D 1 0 
6 B 1 0 
7 C 1 0 
8 E 1 0 
9 A 1 0 
10 D 1 0 
11 B 1 0 
12 E 1 0 
13 D 1 0 
14 C 1 0 
15 D 1 0 
16 A 1 0 
17 E 1 0 
18 B 1 0 
19 C 1 0 
20 C 1 0 
21 A 1 0 
22 C 1 0 
23 A 1 0 
24 B 1 0 
25 E 1 0 
Jumlah benar  
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Kegiatan diskusi kelompok siklus I 
 
 
Kegiatan presentasi siklus I 
 
Siswa mengajukan pertanyaan siklus I 
 
 
Siswa mengerjakan soal tes siklus I 
 
Kegiatan diskusi kelompok siklus II 
 
 






Siswa mengajukan pertanyaan siklus II Siswa mengerjakan tes siklus II 
 




Siswa membaca handout 
 
Siswa memperesentasikan hasil diskusi di 
depan kelas 
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